
Iwan Ampuni Orang 


WargalGereia 


DWI MINGGUAN 


DWI MINGGUAN» Edisi 62 «Tahun V ■ 1 -15 Juli 2007 
Harga Eceran: Jabodetabek Rp 5.500,- Luar Jabodetabek Rp 6.000,- 


kebenaran dan keadilan 


PUHfSiapa? 




Pdt. Dr. Chris Marantika: 


Ibadah Kembali Diusik 


Bandung Bakai x 
Jadi lautan Iman? 



fOtflili - 20 juTTO/J:/ 

Pdt. Bigman Sirait 

16*At m stu »26 ^ Aum s t u s ( 

Pdt. George Anton 

13 *S e p te mb 

Pdt. Simon Stefy 

16 Novemf3Cr\-:26 Novemb 

Pdt. Christono Santoso 


joem 


09 -20 Oktober.0Z-(Cm 

Pdt. Ridwan Hutabarat 

18 >2S Desember ,07; 

Pdt. Danny Kastanya 

* Holyland - Europe 74 Day pT . Ta , Gnta Agung Abadi * * V 

' 08 okt - 21 okt 07 bersama PdbBigman Sirait BTok 

Acara Khusus P. 021 65831507 $0216404982^ 

-Doa Malam di Taman Getsemani Airlines By E-mail talffl7T3’padfic/i'et'.id 

- Praiso & Worship in Jerusalem 

Dengarkan program INSIGHT by Talenta Tour Hvo on air dl RPK 96,3 FM ftlap Senin Jam 21:00 WIB 
























DAFTAR ISI 



DARI REDAKSI 

2 

SURAT PEMBACA 

2 

LAPORAN UTAMA 

Kontrak Politik Pilkada 

3-5 

EDITORIAL 

Kesia-siaan Mimpi Itu 

6 

MANAJEMEN KITA 

Growing Etos 

7 

BANG REPOT 

7 

GALERI CD 

7 

BINCANG BINCANG 

John Simanjuntak: Dianggap 
Lemah, Perempuan jadi Korban 

8 

GEREJA DAN MASYARAKAT 

Masyarakat agar 

Sumbangkan Matanya 

10 

KREDO 

Kebutuhan Pengajaran Doktrin 
Kristen bagi Warga Gereja 

11 

KONSULTASI HUKUM 

Surat Kontrak Dibuat 

Setelah Proyek Selesai 

14 

HIKAYAT 

Waterway 

14 

KONSULTASI TEOLOGI 

Tuhan Tidak Butuh Manusia 

15 

KAWULA MUDA 

Mama Jadi Manager 

16 

SENGGANG 

Anita dan Damai 

17 

LAPORAN KHUSUS 

Gereja di Bandung Ditutup 

18-19 

KHAS 

Paroki Santo Paulus Depok 
Berkembang Semenjak 1927 

20 

KONSULTASI KESEHATAN 

Nyeri Otot karena Pengapuran 

21 

RESENSI BUKU 

Berkat di Balik Masalah 

21 

LIPUTAN 

22-23 

PROFIL 

Timothy Albert: Maraknya 
Media, Positif bagi 

Usaha Iklan 

24 

KONSULTASI KELUARGA 

Bang, SMS Siapakah Ini? 

25 

UNGKAPAN HATI 

Iwan Firman: Ampuni Orang 
yang Membakarnya 

26 

SUARA PINGGIRAN 

Kasmawati: Ke-6 Anak 

Harus Jadi Sarjana 

26 

KHOTBAH POPULER 

Jangan Diperalat Harta 

27 

BACA GALI ALKITAB 

27 

MATA HATI 

Pernikahan Indah Iman 
dan Pengetahuan 

28 

SULUH 

Hanneman Samuel: 

Mempelajari Ilmu Sosial 
dengan Serius 

29 

JEJAK 

Clemens dari Aleksandria 
Menuju Kebenaran 
dengan Filsafat 

29 



Kontrak Politik, Apa Itu? 


S YALOM. Sidang pembaca 
yang kami hormati, 
khususnya warga Ibu Kota 
Jakarta yang berbahagia. Saat ini 
warga kota metropolitan sedang 
berbenah menyambut pemilihan 
kepala daerah (pilkada). 

Relatif tak lama lagi, pesta 
demokrasi dari-oleh-untuk warga 
Jakarta ini untuk pertama kalinya 
akan dilaksanakan. Kalau tak ada 
aral melintang, 8 Agustus ini. 
Namun pihak-pihak yang berkaitan 
langsung dengan pemilihan kepala 
daerah ini, jauh-jauh hari sudah 
repot. Maklum, semua ingin agar 
"jagoan"nya menjadi "bos" di kota 
yang menjadi jantung negara kita 


Warga Kristen—meski terbilang 
minoritas di DKI—tentu sangat di¬ 
perhitungkan sebagai penyum¬ 
bang suara. Bahwa keberadaan 
masyarakat Kristen Jakarta itu tidak 
boleh disepelekan, tampak nyata 
dengan seriusnya para "petarung" 
mendekati komunitas ini. Bukan 
hanya tokoh Kristen, atau partai- 
partai berbasis Kristen yang diham- 
piri mereka, acara-acara yang ber¬ 
bau Kristen pun kerap didompleng 
demi menebar simpati. 

Ada umat yang berpendapat se¬ 
baiknya dibuat "kontrak politik" de¬ 
ngan pasangan cagub yang didu¬ 
kung, sehingga bila dia terpilih 
menjadi "penguasa" Ibu Kota, ke¬ 





Membantu Pelayanan 

KAMI hamba Tuhan yang melayani 
di suatu desa. Beberapa hari yang 
lalu teman saya meminjamkan tab¬ 
loid REFORMATA. Setelah 
membaca, saya sangat tertarik. 
Isinya bagus dan menam-bah 
wawasan. REFORMATA perlu 
dibaca untuk membantu dalam 
melaksanakan tugas pelayanan. 

Pdt Korneiius Supomo 

Jam bon Pulokulon, Grobogan 

Jawa Tengah 

Terimakasih atas komentar 
Anda. Dukung dan doakan terus 
agar REFORMATA menjadi berkat 
bagi bangsa. (Red) 

Lebih etis 

SAYA ingin mengomentari surat 
pembaca yang dimuat pada edisi 
ke-60 dengan judul "Tanggapan 
Kontroversi Kubur Yesus". Si 
penulis surat pembaca tersebut 
pada intinya berpendapat bahwa 
tulisan REFORMATA di edisi 58 
yang membahas Ioanes Rakhmat 
(IR) tidak etis. Saya sendiri 
berpendapat, tulisan REFORMATA 
justru kelihatan lebih etis 
dibanding kata-kata Yesus yang 
ditujukan kepada ahli-ahli Taurat 
dan orang Farisi, dalam Mateus 23. 
Maju terus REFORMATA. 

021-93033xxx 

Ingin mengingkari 

GITU aja kok repot menanggapi 
tulisan tulisan IR. Sebagai orang 
awam, saya hanya berpikiran 
bahwa setiap orang harus jujur 
dengan motivasinya mengimani 
Yesus Kristus sebagai Tuhan. 
Natur/spirit manusia yang jatuh ke 
dalam dosa memang sampai kapan 
pun ingin mengingkari Allah 
menjadi manusia. 

Shanti (0813-18990xxx) 

Saran untuk sukses PDS 

PADA Pemilu 2004, Partai Damai 
Sejahtera (PDS) sebagai sebuah 
partai baru berhasil meraih 2,3% 
suara. Walaupun tidak mencapai 
eiectorai threshoid 3%, namun 
bisa membentuk Fraksi Damai 
Sejahtera di DPR RI. 

Jika kita introspeksi, ke mana 
sebagian besar suara umat Kristen 


pentingan umat bisa dijamin. Perlu¬ 
kah kontrak politik ini? Silakan simak 
Laporan Utama kali ini. 

Dalam Laporan Khusus kami tam¬ 
pilkan masalah "klasik", tentang pe¬ 
nutupan gereja oleh orang-orang 
yang selalu "stres" mendengar nya¬ 
nyian " Yesus itulah , satu-satunya, 
peno/ongku yang sungguh..!' Ada¬ 
lah sebuah gereja di daerah Ban¬ 
dung, Jawa Barat, yang belum la¬ 
ma ini ditutup oleh massa. Bagai¬ 
mana "Kisah Sedih di Hari Minggu" 
ini terjadi? Jawabannya, temukan 
di Laporan Khusus. 

Saudara pembaca yang kami ka¬ 
sihi... 

Di samping sibuk menggarap edi¬ 
si ini, kami juga kecipratan rasa ba- 


di Indonesia? Bukankah saat ini 
jumlah umat Kristen Katolik dan 
Protestan di Indonesia ada sekitar 
10%? Mengapa sebagian besar 
dari mereka tidak memilih PDS 
sebagai satu-satunya partai Kristen 
yang lolos Pemilu 2004? Bagaimana 
nanti dengan Pemilu 2009 di mana 
eiectorai threshoid dinaikkan 
menjadi 4-5%? 

Sejumlah pertanyaan itu tentu 
ada di benak para simpatisan dan 
kader PDS yang sekarang dilanda 
konflik kepemimpinan pasca- 
Musyawarah Nasional Luar Biasa 
(Munaslub) 2007, di Bali. 

Sebagai salah seorang kader PDS 
di Jawa Barat, saya mencoba 
membuat analisis, sebagai berikut: 
Pemilih dalam pemilu dapat 
dikategorikan dalam 4 kelompok: 
1) Pemilih emosional. Pemilih ini 
mengutamakan kedekatan sosial- 
budaya, nilai, asal-usul, paham dan 
agama serta ideologi. Pemilih jenis 
ini lebih mengutamakan figur dan 
kepribadian pemimpin. Sebagai 
pemilih mereka bisa saja berpikir, 
"Saya beragama Kristen, maka saya 
pilih PDS sebagai partai Kristen". 
Artinya, mereka tidak mementing¬ 
kan program kerja partai. 2) Pemilih 
rasional, mengutamakan kemam¬ 
puan partai dalam memecahkan 
masalah-masalah bangsa, masalah 
yang berkaitan dengan kehidupan 
pemilih. Sebelum mereka memilih 
mereka menilai kinerja partai di 
masa lampau dan tawaran program 
untuk menyelesaikan masalah- 
masalah yang menimpa gereja, 
biaya hidup yang semakin tinggi, 
biaya pedidikan yang mahal, 
susahnya mencari pekerjaan dan 
sebagainya. 

3) Pemilih skeptis, cenderung 
mengikuti ajakan teman atau 
saudara, mereka tidak peduli 
dengan program dan kinerja partai, 
bahkan kalau mereka tidak 
percaya pada semua partai politik, 
maka mereka menjadi golput, dan 
tidak memberi suara pada pemilu. 
3) Pemilih kritis, memeiliki rasional 
tinggi dan emosional tinggi, 
sehingga mereka menilai sebuah 
partai secara mendalam, tidak saja 
kinerja partai di masa lampau dan 
tawaran program untuk menyele¬ 
saikan masalah-masalah bangsa. 


tapi juga ideologi partai, figur 
pemimpin, kebijakan organisasi 
partai, dan sebagainya. Jika mereka 
kecewa dengan suatu partai yang 
sebelumnya mereka dukung, 
mereka akan membuat partai baru 
atau membuat sempalan internal 
di dalam suatu partai yang mereka 
dukung. 

Kelompok pemilih ini harus di- 
manage secara profesional. Jika 
mereka bisa diarahkan, mereka 
akan menjadi guru kampanye in¬ 
formal. Sebaiknya bila gagal 
mengarahkan, mereka akan meng¬ 
gerogoti perolehan suara partai 
yang sebelumnya mereka dukung. 

Jika PDS ingin sukses meraih 5% 
suara pada Pemilu 2009, maka 
sejumlah langkah starategis harus 
segera dilaksanakan sehingga 
terjadi kaderisasi berlaksa-laksa dan 
rekonsiliasi dengan berbagai pihak. 
Langkah-langkah strategis terse¬ 
but antara lain: 1) Pelatihan gratis 
berpikir positif bagi semua kader 
PDS. 2) Memanfaatkan media 
masa untuk membangun citra PDS 
sebagai partai yang mampu meme¬ 
cahkan masalah-masalah bangsa. 
Misalnya mencoba menghentikan 
semburan lumpur Lapindo. 3) 
Mendanai operasi vasektomi bagi 
pria miskin yang sudah beranak dua 
untuk mengurangi jumlah orang 
miskin di Indonesia. 

Langkah kontroversial ini akan 
menimbulkan polemik di media 
massa sehingga nama PDS sering 
muncul. Pada akhirnya peminat 
vasektomi cuma segelintir pria, 
sehingga biaya yang dikeluarkan 
tidak banyak, tapi upaya PDS 
mengatasi kemiskinan akan ber¬ 
gaung ke seluruh lapisan masya¬ 
rakat. 

3) Meningkatkan mutu kuriku¬ 
lum pendidikan dengan memper¬ 
banyak materi "iearning io dd'. 
Misalnya prakarya membuat anti- 
nyamuk elektrik untuk membantu 
pemerintah dalam menanggulangi 
wabah demam berdarah yang 
sudah menelan ribuan korban jiwa 
saat ini. 4) Mengoordinir mahasis¬ 
wa untuk memberantas buta 
huruf di Indonesia. 5) Mendorong 
terselenggaranya sekolah murah 
bagi warga yang tidak mampu. 6) 
Turut memelihara lingkungan 


hagia menyambut di-wisuda-nya Li- 
dya Wattimena, yang tak lain dan 
tak bukan adalah sekretaris redaksi 
REFORMATA. Sabtu, 9 Juni 2007, 
Lidya diwisuda sebagai sarjana 
strata satu (S-l) Institut Filsafat 
Theologi dan Kepemimpinan 
(IFTK) Jaffray, Jakarta. Lidya, yang 
menggeluti jurusan teologi dengan 
studi pastoral itu bahkan lulus da¬ 
lam ujian skripsi dengan nilai ter¬ 
tinggi (A). 

Kita ucapkan selamat kepada¬ 
nya. Kiranya ilmu yang didapatkan 
dengan perjuangan keras disertai 
doa itu bermanfaat bagi negara, 
bangsa, dan gereja-gereja. Dan, 
tentu saja, untuk REFORMATA. □ 




hidup, misalnya memasyarakatkan 
fermentor sampah untuk mengo¬ 
lah sampah organik di tiap rumah, 
gedung, pabrik, pasar dan mal. 7) 
Melobi berbagai lembaga swadaya 
masyarakat agar berkarya mem¬ 
bantu yang lemah dan tertindas 
secara terpadu. 

8) Berkomunikasi terus dengan 
lembaga-lembaga pemerintah 
untuk mencegah korupsi. 9) 
Menggalang dana baik domestik 
maupun internasional untuk mem¬ 
bantu memecahkan masalah- 
masalah kemanusiaan di Indonesia. 

10) Membuat pertanyaan-per¬ 
tanyaan yang tidak naif terhadap 
peristiwa dan masalah domestik 
dan internasional di media massa. 

11) Menyerempet maut ( vivere 
perioloso ) dalam membela gereja 
yang ditutup dan dirusak, sehingga 
menarik simpati negara-negara 
Barat 12) Rekonsiliasi dengan 
semua pihak. 13) Menggalang 
kerjasama dengan partai-partai 
Kristen lain 

IrSimon Y San jaya 

Bandung 

Pengakuan Iman Rasuli 

SEBAGAI jemaat gereja kesukuan 
yang "tradisional", saya sesekali 
suka beribadah di gereja-gereja 
kharismatik yang menyelengga¬ 
rakan kebaktian di mal-mal atau 
gedung-gedung lain. Menarik sih 
menarik, apalagi khotbah yang di¬ 
sampaikan rata-rata satu jam sering 
mengulas sampai tuntas dan enak 
didengar. Nyanyian yang diiringi 
musik band dan para singer juga 
membuat hati terhibur dan berse¬ 
mangat. 

Tapi saya agak kecewa, sebab di 
beberapa gereja itu tidak ada 
"Pengakuan Iman Rasuli" yang 
menjadi nafas kekristenan. Padahal 
di gereja saya, mengucapkan pe¬ 
ngakuan iman dan "Doa Bapa 
Kami" sudah menjadi rutinitas. 
Menurut saya, "Pengakuan Iman 
Rasuli" dan "Doa Bapa Kami" 
sangat perlu diucapkan dalam 
setiap ibadah di gereja manapun, 
karena itulah salah satu "tiang" 
kekristenan. Semoga ini menjadi 
perhatian bagi kita semua. 

Gabriei Somba 

Rawamangun,Jakarta Timur 
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Laporan Utama 



Gereja Menyikapi Pilkada DKI Jakarta 2007 

Yang Penting Kebebasan Beribadah Terjamin 



K ALAU tak ada aral- 
melintang, Daerah 
Khusus Ibukota (DKI) 
Jakarta akan menggelar sebuah 
pesta demokrasi yang ber-nama 
Pilkada (Pemilihan Kepala 
Daerah) 2007 pada 8 Agustus 
nanti. Inilah kali pertama warga 
Jakarta akan memilih pemim¬ 
pinnya secara langsung. Maka, 
boleh dibilang sebenarnya 
hajatan ini merupakan semacam 
uji-coba bagi proses demokrasi 
di tingkat lokal. Mampukah war¬ 
ga metropolitan melaksanakan 
hajatan ini secara tertib dan 
aman? Bisakah kontes rebutan 
suara meraih posisi DKI 1 dan DKI 
2 ini bersih dari aroma politik 
uang dan kecurangan? 

Bicara soal calon, akhirnya 
KPUD (Komisi Pemilihan Umum 
Daerah) DKI Jakarta memu¬ 
tuskan bahwa duet pasangan 
yang akan maju nanti adalah: 1) 
Fauzi Bowo dan Prijanto (Foke- 
Prijanto); 2) Adang Daradjatun 
dan Dani Anwar (Adang-Dani). 


Cuma dua pasangan itu, tak ada 
alternatif lainnya. Itulah yang 
disesalkan oleh banyak pihak dan 
kalangan. Mengapa calon perse¬ 
orangan alias independen, yang 
tanpa dukungan partai politik, 
tidak dimungkinkan maju? 
Mengapa yang boleh menga¬ 
jukan dirinya untuk dipilih rakyat 
hanya para calon yang disokong 
partai politik? Apakah ini berkait 
dengan masalah setor-menyetor, 
begitu? 

Sulit dibantah, sama sulitnya 
untuk disangkali. Artinya, bukan 
rahasia lagi bahwa orang-orang 
yang mencari dukungan partai 
untuk dapat maju sebagai calon 
kepala daerah harus merogoh 
kocek demi 'membeli' dukungan 
tersebut. Itulah biaya politik yang 
harus dikeluarkan demi jabatan 
yang ingin didapatkan. Belum lagi 
biaya-biaya untuk mempro¬ 
mosikan diri tampil di ajang 
sana-sini dan di berbagai media. 
Jadi, jika dipertanyakan berapa 
jumlah uang yang diperlukan 


untuk itu, jawabannya jelas 
sangat besar. Miliaran rupiahlah, 
untuk menyebut gampangnya. 
Bukankah itu yang diungkapkan 
oleh mantan salah satu calon 
wakil gubernur yang tergusur, 
Slamet Kyrbiantoro - bahwa 
dirinya sudah menyetor Rp 1,2 M 
dan Rp 1,5 M kepada dua partai? 

Maka, sangat disayangkan jika 
orang-orang yang selama ini 
dikenal bersih tak bisa dima¬ 
sukkan ke pentas politik daerah 
ibukota itu. Sebutlah Faisal Basri, 
pengamat ekonomi politik yang 
vokal, dan Rano Karno, seniman 
yang telah banyak menghasilkan 
karya seni berkualitas. Tak 
mampukah mereka mengelola 
kota macet dan sibuk seperti 
Jakarta ini, lantaran mereka tak 
punya pengalaman berkecim¬ 
pung di birokrasi dan lembaga 
negara lainnya? 

Entahlah. Yang jelas karena 
modal mereka tak cukup untuk 
membeli dukungan politik, maka 
tiket untuk melaju ke Balai Kota 


itu pun tak bisa diberikan oleh 
panitia pesta demokrasi ini - KPUD 
DKI Jakarta. 

Tapi, apakah calon pemimpin 
yang didukung partai itu, jika ter¬ 
pilih nanti sudah pasti tak bisa 
menjadi pemimpin yang baik? Jika 
yang dimaksud "baik" itu adalah 
"bersih dari korupsi", hitung-hitu- 
ngannya begini. Para calon sudah 
membayar ongkos politik sekian- 
sekian untuk membeli dukungan 
politik dari partai. Terlepas dari 
mana ongkos politik itu didapat, 
tapi karena jumlahnya yang relatif 
besar, maka logikanya mereka 
nanti harus mencari uang agar 
"balik modal". Nah, di celah inilah 
praktik korupsi menjadi bahaya 
laten. Belum lagi rongrongan dari 
partai-partai yang memper¬ 
juangkan kepentingan mereka di 
pemerintahan. 

Tapi, ini hanya dugaan belaka. 
Artinya, calon pemimpin tanpa par¬ 
tai pun bisa saja setelah memerin¬ 
tah nanti menjadi koruptor. Maka- 
nya, menjadi tugas rakyatlah untuk 


selalu mengawasi para pemimpin¬ 
nya, tak hirau mereka berlatar 
belakang apa dan dari mana. Ke 
depan, itulah yang mestinya juga 
menjadi konsern gereja-gereja. 

Kembali pada Pilkada DKI 2007, 
apa boleh buat, baru seperti inilah 
kemajuan politik yang berhasil 
dicapai para elit politik di ibukota ini. 
Alhasil, pesta politik warga Jakarta 
ini mungkin akan sepi. Mungkin akan 
banyak orang yang memilih menjadi 
"golput". Akan ikutkah warga gereja 
di dalam barisan abstain itu? 
Terserah, karena soal itu harus 
dkembalikan kepada nurani masing- 
masing. Apalagi, Jakarta tak sedang 
berada dalam situasi krisis, yang 
memerlukan arahan sikap ter-tentu 
dari pimpinan gereja. Jadi, silakan 
tentukan sikap sendiri. Yang penting 
bertanggung jawab. 

Kalaupun akan memilih, mungkin 
ada baiknya menimbang soal calon 
pemimpin mana yang lebih "bisa" 
menjamin kebebasan beribadah bagi 
umat minoritas - termasuk Kristen. 

& Tim Laput 



UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 


A path way to be excellent 


UKI PEDULI: calon mahasiswa yang berprestasi diberikan keringanan sampai dengan 75%* 
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MENERIMA MAHASISWA BARU 
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Ketua Yayasan, 
Edwin Soeryadjaya 
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Bemard S. M. Hutabarat, dr. PAK 
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- Bahasa Inggris (D-3) 


FAKULTAS EKONOMI 


-Manajemen (S-1) 

-Akuntansi (S-1) 
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FAKULTAS HUKUM 
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Sekilas Profil Para Calon 




A PA dan siapa sebenarnya 
Foke-Prijanto dan Adang- 
Dani ini? Dari sisi politik, jika 
Adang-Dani hanya disokong Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS), Foke-Pri¬ 
janto didukung oleh Partai Golkar, 
PDIP, dan partai-partai lain peraih 
kursi (13 partai) di DPRD DKI Ja¬ 
karta - termasuk Partai Damai Se¬ 
jahtera (PDS) pimpinan Ruyandi 
Hutasoit. 

Foke, yang bernama lengkap Dr 
Ing H Fauzi Bowo, sebelumnya ada¬ 
lah Wakil Gubernur DKI Jakarta. Se¬ 
lain lebih dari 28 tahun meniti karir 
di lingkungan Pemprov DKI, pria 
kelahiran Jakarta 10 April 1948 itu 
juga sangat mengusai seluk-beluk 
dan problematika birokrasi pemerin¬ 
tahan di Jakarta. Selama karirnya, 
ia pernah menduduki jabatan se¬ 


bagai Pejabat Kepala Biro Kepala 
Daerah DKI (1986-1988), Kepala 
Dinas Pariwisata DKI (1993-1998), 
Sekretaris Daerah DKI Jakarta pe¬ 
riode 1998-2002. Sejak 2002, Sar¬ 
jana Teknik Arsitektur Perenca¬ 
naan Kota dan Wilayah dari Tech- 
nische Universitat Braunschweig 
Jerman (1976) dan Doktor Inge- 
nieur dari Fachbereich Architektur/ 
Raum Und Umweltplanung-Bau- 
ngenieurwesen Universitas Kaiser- 
lautern, Jerman (2000) ini diper¬ 
caya Sutiyoso menjadi Wakil 
Gubernur DKI. 

Sementara wakilnya, Prijanto, 
adalah seorang tentara berpang¬ 
kat Mayor Jenderal dengan jabatan 
terakhir Asisten Teritorial Kepala 
Staf TNI Angkatan Darat (Aster 
KSAD). Sejak 1992, ia bertugas di 


wilayah Jakarta, antara lain 
sebagai Komandan Resort Militer 
(Danrem) Jakarta Timur, Kepala 
Staf Garnisun (Kasgar) dan Ke¬ 
pala Staf Komando Daerah Mili¬ 
ter Jakarta Raya (Kasdam Jaya). 
Pria kelahiran 26 Mei 1951 ini 
secara resmi sudah mendapat¬ 
kan izin dari Markas Besar TNI dan 
KSAD. Sayangnya, tidak jauh- 
jauh hari ia mengundurkan diri 
sebagai tentara aktif. 

Akan halnya Adang adalah se¬ 
orang polisi berpangkat Komisaris 
Jenderal dengan jabatan terakhir 
Wakil Kepala Kepolisian RI. Boleh 
jadi karena sadar akan panggilan¬ 
nya untuk memimpin Jakarta, 
sudah sejak kira-kira enam bulan 
lalu ia meminta izin langsung dari 
Presiden Yudhoyono dan Kapolri 
Jenderal Sutanto. Artinya, ia sudah 
resmi pensiun dari kepolisian sejak 
itu. Tamat dari SMAN I Budi Uto- 
mo, Jakarta, ia kemudian melan¬ 
jutkan ke Akademi Kepolisian. Lu¬ 
lus dari sanalah ia kemudian memulai 
karirnya di Kepolisian Sektor Gam¬ 
bir, Jakarta Pusat, dan terus berpin¬ 
dah-pindah ke berbagai kota hing¬ 
ga akhirnya menjadi Wakapolri. 
Selama ini ia juga dikenal aktif dalam 
organisasi Palang Merah Indonesia 
(PMI). 

Bagaimana dengan Dani? Rasa¬ 
nya dialah calon wakil gubernur ter¬ 
muda di seluruh provinsi di Indo¬ 
nesia. Saat ini usianya baru 39 ta¬ 
hun. Alumnus IAIN (Institut Aga¬ 
ma Islam Negeri) Ciputat, Jakarta, 
ini menggeluti karir politiknya di PKS 
hingga akhirnya menjadi anggota 


DPRD DKI Jakarta sejak 2004 lalu. 
Dalam berbagai kesempatan, ia 
selalu berkata bahwa dirinya ber¬ 
sumpah untuk tak akan korupsi jika 
terpilih nanti. 

Sejauh dapat diamati selama ini, 
para calon gubernur dan wakil gu¬ 
bernur ini memang cukup aktif ber¬ 
silaturahmi dengan berbagai komu¬ 
nitas warga Jakarta. Foke, misal¬ 
nya, sudah berkali-kali berbicara di 
forum-forum Kristiani, termasuk 
pada acara perayaan Paskah bebe¬ 
rapa bulan silam. Tapi, ia tampil da¬ 
lam kapasitas sebagai tokoh warga 
Jakarta yang peduli pada masalah 
narkoba. 

Sementara Adang, dalam acara 
silaturahmi dengan umat Kristen 
Jakarta di Jakarta Media Center, 
Jakarta, 19 Juni lalu, berkata: "Kami 
menghargai saudara-saudara kami 


Dani, yang mengatakan bahwa 
apa yang menjadi komitmennya ju¬ 
ga menjadi sikap PKS dalam menyi¬ 
kapi dan menghargai keberagaman 
di Indonesia. Bahkan dengan PDS, 
kata dia, PKS kerap melakukan ker- 
jasama. Contohnya dalam Pilkada 
2006 di Papua. Saat itu PKS dan 
PDS mengusung dan memper¬ 
juangkan calon yang sama. "Papua 
adalah contoh sinergi PKS dengan 
umat beragama lain. Tapi sayang 
saat itu kita kalah, tapi kita meyakini 
ini bagian dari demokrasi," ujarnya. 

Adang menegaskan bahwa diri¬ 
nya tidak akan bersikap diskriminatif 
terhadap agama mana pun. "Pan¬ 
casila dan NKRI itu sudah final," 
ujarnya. Menurut dia, upaya black 
campaign menebar fitnah keji oleh 
pihak-pihak tertentu perihal ia dan 
Dani yang didukung PKS itu harus 


Adang Daradjatun. Bersilaturahmi. 


umat Kristiani, sehingga melindungi 
Anda dan tempat ibadah Anda 
adalah kewajiban kami dan salah 
satu perintah Tuhan." Begitupun 


dilawan. Sebab baginya, kebera¬ 
gaman harus dihormati sebagai 
bagian dari prinsip hidup. 

jerTim Laput 


Dukung Cagub 

yang Nasionalis dan Pluralis 


B OLEH-tidaknya calon 
independen ikut dalam 
pemilihan kepala daerah 
langsung (pilkadal) DKI Jakarta 
akhirnya terjawab sekarang: tidak 
boleh. Jadi, gerakan sejumlah 
warga yang memperjuangkan 
tampilnya pemimpin non-partisan 
itu mungkin harus berjuang keras 
lagi di masa-masa mendatang. Apa 
boleh buat, partai politik (parpol)- 
lah yang mengambil peranan 
dominan dalam pemilihan gubernur 
dan wakil gubernur secara langsung 
yang baru pertama kali dilaksana¬ 
kan di Ibu Kota ini. 

Partai Damai Sejahtera (PDS) se¬ 
bagai satu-satunya partai yang 
konstituennya mayoritas Kristen ti¬ 
dak tinggal diam. Partai yang dalam 
Pemilihan Umum 2004 meraih 4 
kursi di DPRD DKI Jakarta, dan 2 
kursi di DPR RI mewakili DKI Ja¬ 
karta ini, mulai berbenah untuk 
menyukseskan calon gubernur 
(cagub) dan calon wakil gubernur 
(cawagub) yang diusungnya: Fauzi 
Bowo dan Prijanto. 

"Keputusan untuk mendukung 
kedua tokoh tersebut diambil sete¬ 
lah mendengar aspirasi dari kons¬ 
tituen yang menginginkan Fauzi 
Bowo dan Prijanto menjadi pemim¬ 
pin di DKI Jakarta untuk periode 
berikut," jelas Constant Ponggawa 
yang baru diangkat kembali sebagai 
ketua dewan pimpinan wilayah 
(DPW) PDS DKI Jakarta pimpinan 


Ruyandi Hutasoit. 

Dukungan PDS terhadap duet 
Fauzi-Prijanto tidak main-main. Pa¬ 
salnya, pasangan itu seturut de¬ 
ngan visi dan misi PDS, di antaranya 
memperjuangkan hak-hak warga 
gereja, dalam hal ini hak untuk 
beribadah. "Fauzi pernah menga¬ 
takan bahwa tidak akan ada lagi 
aksi premanisme menutup gereja. 
Semuanya harus sesuai dengan 
proses hukum yang berlaku," 
papar Constant. 

Visi lain PDS, yakni menolong 
rakyat miskin dan termarjinalkan, 
juga sesuai dengan yang disampai¬ 
kan oleh Fauzi, yaitu pentingnya 
mengembangkan perekonomian. 
Karena dengan adanya pertumbu¬ 
han ekonomi, maka jumlah pe¬ 
ngangguran akan makin berku¬ 
rang, yang juga akan berdampak 
pada menurunnya tingkat krimina¬ 
litas. 

Selain itu ada juga pertimba¬ 
ngan lain yang bisa dikatakan nilai 
tambah bagi duet Fauzi-Prijanto. 
"Pertimbangan itu adalah Fauzi se¬ 
orang pluralis, berjiwa nasionalis, 
berpengalaman sebagai birokrat di 
DKI Jakarta, dan beliau adalah figur 
yang dekat dengan kalangan umat 
kristiani," kata Constant yang 
bergereja di GBI Kenisah. 

Bahkan, lanjutnya, Fauzi, yang 
juga didukung oleh kurang-lebih 20 
partai, ternyata pernah menge¬ 
nyam pendidikan di SMP dan SMA 


Kanisius. Gelar doktornya juga 
diperoleh dari Jerman. Di samping 
memiliki jiwa kepemimpinan yang 
baik, Fauzi juga sangat dekat 



Constant Ponggawa 


dengan para pemimpin Kristiani. 
"Sehingga sangat tepat apabila 
kita bisa mendukung beliau," 
ujarnya bersemangat. 

Tentang apakah Adang Darad¬ 
jatun dan Dani Anwar, cagub dan 
cawagub yang diusung Partai Kea¬ 
dilan Sejahtera (PKS), tidak sejalan 
dengan visi dan misi PDS, Constant 
menjawab diplomatis. Menurutnya, 
Adang adalah sosok seorang wakil 
kepala polisi Republik Indonesia 


(wakapolri) yang sangat baik. 
"Namun, duet Fauzi-Prijanto tetap 
memiliki nilai tambah seperti yang 
telah disampaikan di atas," ujarnya. 

Dalam rangka menyukseskan 
duet Fauzi-Prijanto, PDS telah 
mempersiapkan starateginya. 
Menurut Constant, menyambut 
pilkadal ini, PDS sudah 2 kali rapat 
kerja wilayah DKI Jakarta, No¬ 
vember 2006 dan Januari 2007 
lalu. Pun, sosialisasi ke DPC-DPC 
dan konstituen, saat ini sedang 
dilakukan. 

Kontrak politik 

Keputusan PDS mengusung 
Fauzi dan Prijanto tidak urung me¬ 
mancing pertanyaan: apakah ada 
semacam kontrak politik di balik 
pencalonan itu? Pertanyaan ter¬ 
sebut dijawab Constant dengan 
kalimat, "Yang penting adalah 
pemaparan visi dan misi Fauzi ke 
DPW, DPC dan ranting PDS. Dan 
itu sudah dilakukan dalam bentuk 
komitmen-komitmen, bukan dalam 
rangka kontrak politik tadi," 
ujarnya. Kalaupun seandainya ada 
konstituen yang menginginkan 
adanya kontrak politik, menurutnya 
langkah itu tidak layak. Sekali lagi 
ia menegaskan bahwa yang 
diperlukan adalah komitmen- 
komitmen dalam suatu agreement 
dalam pemandangan visi dan misi. 
Dan menurutnya, tidak ada orang 
yang melakukan kontrak politik 


tertulis dan ditandatangani seperti 
itu. Tapi, kalau kontrak politik 
bahwa pilkada akan berlangsung 
damai, itu sudah umum. "Jadi tidak 
perlu tanda-tangan, sebab orang 
pasti menginginkan seperti itu. Siap 
kalah dan siap menang itu, kan, 
bukan kontrak politik. Dan itu 
bagian dari demokrasi dan sistem¬ 
nya memang seperti itu," cetus 
Constant seraya menambahkan 
bahwa DPC-DPC PDS sudah sangat 
solid mendukung Fauzi-Prijanto. 
"Mereka tidak akan ada yang 
mbalelo," tegasnya tentang 
konstituen. 

Tidak ada kepentingan 

Dukungan serupa juga disampai¬ 
kan Partai Katolik. "Kami mendu¬ 
kung duet Fauzi Bowo dan Prijanto 
untuk memimpin DKI Jakarta lima 
tahun mendatang," demikian Paul 
Fatruan, Ketua Umum DPP Partai 
Katolik di sekretariatnya, Jalan 
Kramat V No. 18 A, Jakarta Pusat. 

Paul yang saat itu didampingi Ig- 
natius Sucipto (sekretaris jenderal 
DPP), dan Andre Lengkey (ketua 
DPD Partai Katolik DKI Jakarta), 
memandang bahwa kedua figur 
memiliki kesamaan visi-misi dengan 
partainya. Visi-misi tersebut antara 
lain pertama, memiliki pengemba¬ 
ngan konsep DKI Jakarta yang 
jelas. Kedua, menjunjung tinggi 
pluralisme. Ketiga, menghargai ke¬ 
bebasan beribadah. Dan yang ter¬ 
akhir, menentang diskriminasi. 

Untuk menyukseskan Fauzi-Pri¬ 
janto, Partai Katolik akan melaku¬ 
kan konsolidasi di tingkat DKI Ja¬ 
karta. Dan tidak seperti kebanya¬ 
kan partai lainnya, Paul menyatakan 
bahwa dukungan yang diberikan 
adalah murni tanpa kepentingan 
apa pun. 

tfVictor Raguai 
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Pantau Pilkada Agar Jujur dan Damai 


U NTUK bertemu dengan 
Jeirry Sumampouw saat ini 
tidak mudah. Pasalnya, se¬ 
jak diangkat sebagai koordinator 
nasional Jaringan Pendidikan Pemi¬ 
lih untuk Rakyat (JPPR) beberapa 
bulan lalu, ia sering bepergian ke 
daerah-daerah guna memantau 
kegiatan pemilihan kepala daerah 
(pilkada). JPPR terdiri dari 30 lem¬ 
baga yang berasal dari 4 rumpun 
besar, yaitu Nahdlatul Ulama (NU), 
Muhammadiyah, lembaga swadaya 
masyarakat (LSM) dan interfaith. 
Jeirry sendiri mewakili interfaith, 
dengan lembaga asal Masyarakat 
Dialog Antar Agama (MADIA). 

Perlu kontrak politik 

Menjelang pilkada DKI Jakarta, 
ada fenomena menarik: para calon 
gubernur (cagub) sibuk mengha¬ 
diri undangan dari berbagai kala¬ 
ngan, termasuk undangan dari ins¬ 
titusi gereja. Jeirry berpendapat 
bahwa hal itu tidak masalah asal 
bukan pada momen kebaktian dan 
ibadah. "Ini berarti ada kemajuan, 
di mana gereja-gereja sudah sa¬ 
dar," kata Jeirry yang juga sekre¬ 
taris jenderal (sekjen) Dewan Pim¬ 
pinan Pusat (DPP) Partisipasi Kris¬ 
ten Indonesia (Parkindo). Alasan¬ 
nya, dengan melakukan itu warga 
gereja akan mendapat penjelasan 
dari para cagub tentang komitmen 
mereka terhadap gereja. "Jadi, ge¬ 
reja jangan alergi dengan politik," 
katanya. 

Bagi Jeirry, dalam konteks politik 
Kristen, itu sesuatu yang positif 
dan harus dibudayakan. "Bahkan 
bila perlu, gereja membuat kontrak 
politik dengan para cagub. Ini akan 
membuat warga gereja sadar bah¬ 
wa mereka tidak memilih kucing 
dalam karung," katanya. Bila ke¬ 
giatan tersebut dikemas dalam 
bentuk dialog secara kontinyu, 


warga gereja diharapkan dapat 
mengetahui pandangan, visi-misi 
para cagub tentang DKI Jakarta, 
dan lebih khusus tentang gereja. 
Proses ini akan menyadarkan war¬ 
ga gereja untuk memilih cagub se¬ 
cara lebih rasional dan bertang¬ 
gung jawab. "Tapi, kegiatan ini ja¬ 
ngan justru dijadikan mobilisasi poli¬ 
tik untuk kepentingan cagub, se¬ 
bab itu sifatnya sesaat. Kegiatan 
itu seharusnya menjadi 
sebuah bargaining 
penting untuk kelang¬ 
sungan kehidupan war¬ 
ga gereja dalam kon¬ 
teks DKI Jakarta," 
tambahnya. 

Selanjutnya, menu¬ 
rut dia, jika berdasarkan 
proses itu gereja me¬ 
mutuskan untuk me¬ 
milih salah satu calon, 
hal itu tidak masalah, 
bahkan bila perlu cagub 
itu diperjuangkan. "Itu 
sebuah pertanggung¬ 
jawaban politik, tapi ja¬ 
ngan dimotivasi uang, sebab itu 
sama halnya dengan menjual ge¬ 
reja. Itu merupakan money poii- 
tic," tegasnya. Dan bila ini terjadi, 
maka yang akan menjadi tergugat 
nanti pasangan cagub, bukan ge¬ 
reja. Gereja sebagai wakil masya¬ 
rakat, susah dipersalahkan dalam 
hal seperti ini. Tetapi secara moral, 
gereja telah dianggap salah apabila 
melakukan hal tersebut. 

Jeirry mengusulkan, jika dimung¬ 
kinkan gereja-gereja memberikan 
share kepada cagub. "Ide saya, ba¬ 
gaimana kalau gereja mengumpul¬ 
kan sumbangan, tentu setelah me¬ 
lalui analisis dan dialog yang men¬ 
dalam, gereja memutuskan untuk 
memilih cagub A, misalnya. Setelah 
itu ditindaklanjuti secara konkret 
dengan memberi persembahan 


secara rutin. Dan persembahan ini 
kemudian dibawa kepada cagub 
dimaksud," usulnya. Jika ini dilaku¬ 
kan, maka sang cagub akan meng¬ 
ingat itu sepanjang hidupnya. Ka¬ 
lau si cagub terpilih, mungkin yang 
dia ingat pertama kali adalah 
gereja. 

Namun Jeirry mengakui kalau ide 
ini seperti berlawanan dengan 
praktek-praktek politik yang sering 


terjadi. "Biasanya, orang datang 
meminta uang kepada calon tetapi 
kita justru memberi uang. Tapi ini 
kan sangat teologis, dan nuansa 
moralnya kuat sekali. Bahkan, se¬ 
cara psikologis, para cagub itu ke¬ 
terikatannya jadi sangat menda¬ 
lam," katanya. Kalau ada penutu¬ 
pan gereja, mungkin secara psiko¬ 
logis ia akan membela gereja terse¬ 
but mati-matian. Jeirry menyayang¬ 
kan bahwa ide seperti ini belum 
pernah dilakukan. 

Partisipasi publik 

Dalam pertandingan olahraga, 
peran wasit sangat penting untuk 
mengawasi permainan. Begitu ju¬ 
ga halnya pilkada DKI Jakarta, yang 
akan diwasiti oleh Panitia Pengawas 
(Panwas) DKI Jakarta. Deddy P. 


Tambunan, ketua Panwas Jakarta 
Barat yang dilantik 28 Mei 2007 
lalu, bersama rekan-rekannya mulai 
berbenah demi terselenggaranya 
pilkada yang bersih dan damai. 

Fenomena cagub memenuhi 
undangan gereja-gereja menje¬ 
lang pilkada, tidak luput dari pe¬ 
mantauan Deddy yang sudah ber¬ 
pengalaman sebagai anggota Pan¬ 
was DKI Jakarta pada Pemilu 2004 
lalu. "Namun harus bisa 
diidentifikasi forum 
mana yang memang in¬ 
ternal pendukung dan 
bukan pendukung. Mi¬ 
salnya, forum kebaktian 
tidak bisa dikatakan fo¬ 
rum tim sukses. Karena, 
secara etika, tidak bo¬ 
leh memanfaatkan fasili¬ 
tas umum, sosial, keaga¬ 
maan dan pendidikan," 
jelas mantan aktivis Ge¬ 
rakan Mahasiswa Kristen 
Indonesia (GMKI) Ca¬ 
bang Jakarta ini. Ke¬ 
cuali, lanjutnya, ada fo¬ 
rum diskusi di aula atau balai per¬ 
temuan umum gereja. Dan jika 
gereja mengundang pasangan ca¬ 
gub, kegiatannya harus dilaporkan 
ke panwas. Dan, secara prosedur, 
panwas tidak bisa membatalkan 
dan membubarkan, akan tetapi 
hanya bisa melihat, mengamati dan 
merekam kegiatan itu. Lalu, dikaji 
apakah pertemuan tersebut diang¬ 
gap melanggar atau tidak. 

Jika, si cagub hanya sekadar 
memberi sambutan, dia tidak bo¬ 
leh berkata-kata yang mengindika¬ 
sikan kampanye. Bila seseorang 
sudah ditetapkan Komisi Pemilihan 
Umum Daerah (KPUD) sebagai 
cagub, yang bersangkutan tidak 
lagi bebas bikin forum atau meng¬ 
hadiri undangan-undangan. "De¬ 
ngan predikat cagub, dia harus me¬ 


lapor kepada panwas tentang ke¬ 
giatan-kegiatan yang akan diikuti. 
Jika tidak dilaporkan, kegiatan ini 
bisa dinilai sebagai kampanye 
terselubung atau kampanye di luar 
jadwal," katanya. 

Deddy memaparkan, dalam Pil¬ 
kada DKI Jakarta kali ini, panwas 
mengerahkan 167 personil, guna 
memantau seluruh proses pilkada 
yang diikuti sekitar 5 juta pemilih. 
"Dengan 167 personil, panwas me¬ 
mang agak sulit bekerja maksimal. 
Coba bandingkan dengan rasio ke¬ 
butuhan masyarakat akan polisi 
1:10," paparnya. Namun, untuk 
meminimalisir kecurangan dalam pil¬ 
kada nanti panwas akan menggu¬ 
nakan konsep berbasis partisipasi 
publik seperti pada Pemilu 2004 
lalu. Jadi, panwas akan berkoordi¬ 
nasi langsung dengan basis ma¬ 
syarakat, baik itu perguruan tinggi, 
ormas, organisasi profesi dan tokoh 
masyarakat serta tokoh agama. 
Mereka dihimbau untuk berpartisi¬ 
pasi dalam memberi informasi dan 
laporan selama proses pilkada. "Ka¬ 
renanya kami perlu sosialisasi dan 
koordinasi lebih lanjut. Di samping 
itu juga, kerja sama dengan jeja- 
ring media sangat penting agar 
informasi tentang panwas dan tata 
cara pelaporan itu bisa tersebar ce¬ 
pat dalam waktu yang efektif," 
ujarnya. 

Deddy mengimbau warga gereja 
menggunakan hak pilihnya sebagai 
bentuk partisipasi terhadap eksis¬ 
tensi pemerintahan. Para pimpinan 
gereja, baik pendeta maupun ma¬ 
jelis dihimbau agar jangan sampai 
menggiring jemaat untuk memilih 
cagub tertentu, karena hal ini 
menyangkut kepentingan pribadi. 
"Pihak gereja paling hanya bisa 
memfasilitasi agar jemaat mengenal 
cagub," jelasnya. 

^ Victor Ragu a i 



Deddy Tambunan (kiri) dan Jerry Sumampouw (kanan). 


Pdl M.L Raintung, MM, Sekjen PGIW DKI 

Gereja Harus Jalin Hubungan Baik dengan Para Cagub 


G ER0A atau umat Kristen di 
DKI Jakarta tentu punya 
kepentingan dengan kepa¬ 
la daerah yang akan memimpin Ibu 
Kota ini. Sehubungan dengan itu, 
bagaimana sikap gereja dalam me¬ 
nyambut pilkada secara langsung 
yang baru pertama diadakan di Ja¬ 
karta ini? Berikut wawancara 
dengan Pdt. Manuel E. Raintung, 
S.Si, MM, sekretaris jenderal 
(sekjen) Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) Wilayah 
DKI Jakarta. 

Peran gereja dalam pilkada 
DKI, Agustus nanti? 

Gereja harus berperan dalam 
meletakkan dasar spritualitas dan 
moralitas bagi pemimpin Kota Ja¬ 
karta. Dalam Alkitab, Nabi Yeremia 
menyarankan umat untuk men¬ 
doakan kota supaya sejahtera (Ye¬ 
remia 29). Bentuk implementa¬ 
sinya yaitu selain berdoa juga me¬ 
ngambil peran. PGI dalam doku¬ 
mennya juga mengimbau gereja 
turut berperan serta dalam politik, 
namun bukan dalam arti politik 
praktis akan tetapi meletakkan 
dasar moral terhadap politik bang¬ 
sa. Dan gereja juga mencerahkan 
warga gereja agar tidak menutup 
mata atas masalah politik bangsa. 


Artinya warga gereja juga bisa turut 
serta. Sekarang ini kita menjalani 
produk undang-undang (UU) yang 
melibatkan masyarakat, khususnya 
warga gereja untuk ikut serta dalam 
pilkada. Ini adalah hak politik setiap 
warga. Karena ini sebuah peng¬ 
hargaan kepada masyarakat atau 
umat, maka harus digunakan. Di 
sinilah peran politik umat dengan 
jalan memberi suara bagi pemim¬ 
pin, khususnya di DKI Jakarta. 

Bertanggung jawab dalam 
politik, apakah berarti gereja 
mengusung salah satu calon? 

Bertanggung jawab berarti 
gereja mendukung proses pemili¬ 
han kepala daerah ini. Diharapkan, 
setiap warga gereja tidak goiput. 
Suka dtau tidak, kita dipengaruhi 
oleh para cagub. Kedua cagub ini 
harus kita support dengan suara 
kita. Tentang apakah kedua calon 
tidak menunjukkan keterwakilan 
kita, bukan di situ masalahnya. Ka¬ 
rena itu jalinlah hubungan komuni¬ 
kasi yang baik dengan kedua calon 
ini. Karena support kita kepada pe¬ 
mimpin bukan semata-mata untuk 
mendapatkan jaminan bahwa 
gereja dilindungi tetapi bagaimana 
pemimpin bisa menyejahterakan ke¬ 
hidupan masyarakat di Jakarta ini. 


Dan yang tak kalah pentingnya, se¬ 
orang cagub itu harus adil dan ber¬ 
adab. Ini standar kita. Ini adalah 
standar moral, di samping sehat 
jasmani dan rohani, karena itu 
syarat perundangan. 


Maksud adil dan beradab? 

Adil dan beradab artinya cagub 
memberi pemikiran dan perhatian 
yang serius terhadap masalah Ja¬ 
karta. Jangan biarkan warga miskin 
tetap miskin dan sebaliknya. Juga 
jangan membiarkan kelompok ma¬ 


syarakat mayoritas bertindak seme¬ 
na-mena terhadap masyarakat mi¬ 
noritas, terutama dalam masalah 
yang dilatarbelakangi agama dan 
kekuatan tertentu. Jangan tolerir 
aksi premanisme. Seorang pemim¬ 
pin harus bisa membawa citra agar 
tidak muncul citra premanisme, te¬ 
tapi justru beradab. Sedangkan adil 
berarti tidak diskriminatif, namun 
memberi kesempatan bagi para pe¬ 
meluk agama menjalankan ibadah 
sesuai yang diyakininya. Pemimpin 
yang adil harus menjaga dan 
menegakkan UU. 

Bagaimana agar tidak terjadi 
money politics antara cagub 
dengan gereja? 

Saya kira gereja harus tegas un¬ 
tuk tidak melakukan itu. Gereja hi¬ 
dup dari kemurahan hati orang. Ka¬ 
lau ada orang yang memberikan se¬ 
suatu kepada gereja tidak lantas 
boleh mengikuti kemauan si pem¬ 
beri. Apa yang diberi jangan dipikir¬ 
kan untuk kembali, entah dalam 
bentuk apa pun. Prinsip teologis¬ 
nya, berikan kepada Tuhan, dan 
jangan harapkan untuk kembali. 
Pemberian itu adalah tindakan syu¬ 
kur kita kepada Tuhan. Begitu juga 
kita kepada sesama. Kalau ada or¬ 
ang memberi sesuatu kepada ge¬ 


reja diiringi kepentingan politik, sa¬ 
ya pikir gereja harus berani me¬ 
ngatakan "tidak". 

Antisipasi agar tidak terjadi 
kampanye terselubung? 

Jangan jadikan mimbar gereja 
atau ruangan gereja yang bersua¬ 
sana ibadah sebagai ajang membi¬ 
carakan politik. Lain hal dengan se¬ 
minar tentang politik yang dilaku¬ 
kan gereja. Tapi ada juga gereja 
yang memanfaatkan jemaat, usai 
ibadah berkampanye untuk salah 
satu calon. Ini pun harus diwas¬ 
padai dan dihindari. 

Apa yang dilakukan PGIW 
menyukseskan pilkada? 

Pertama, kita sudah membahas 
tentang pilkada pada rapat majelis 
pekerja lengkap PGIW. Kedua, me¬ 
laksanakan seminar pilkada yang ke¬ 
tiga kali. Ketiga, akan menerbitkan 
surat penggembalaan kepada war¬ 
ga gereja awal bulan Juli ini untuk 
turut serta menyukseskan pilkada 
ini. Kita juga menyerukan seluruh 
warga gereja yang memiliki kartu 
tanda penduduk (KTP) agar men¬ 
daftarkan diri sebagai peserta pe¬ 
milih. Itu sudah kita imbaukan sejak 
awal tahun 2007 lalu. 

& Victor Ragua! 
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Kesia-siaan Mimpi Itu 

Victor Silaen 


K ITA patut mengacungkan 
jempol atas kinerja 
Detasemen Khusus (Den- 
sus) 88, tim antiteror Kepolisian RI, 
yang berhasil menangkap dua 
pentolan teroris dari jaringan Ja¬ 
maah Islamiyah (JI) Asia Tenggara: 
Abu Dujana dan Zarkasih. Sayang¬ 
nya, tak lama kemudian muncul 
komentar sumbang dari segelintir 
kalangan - termasuk Komnas HAM, 
DPR, dan MPR. Polisi dianggap 
"melanggar HAM" dan "tidak 
memedulikan perasaan anak kecil". 

Memang, ada kekerasan sewak¬ 
tu melumpuhkan Abu Dujana. Ia 
ditembak polisi setelah jatuh dari 
motornya, di hadapan anak-anak¬ 
nya. Tapi, bayangkan seandainya 
kita yang berada di sana saat itu. 
Haruskah kita bersikap lembut-san- 
tun terhadap seorang yang disang¬ 
ka gembong teroris dan telah diin¬ 
tai siang-malam dengan kesiagaan 
penuh? Haruskah kita menghalau 
anak-anak itu agar menjauh dulu 
sebelum meringkus seorang pang¬ 
lima militer kelompok teroris? 

Yang benar saja. Polisi, kan, juga 
manusia yang bisa merasa cemas 
dan gentar. Pula, mereka sudah 
terlatih dengan prosedur tetap di 
tengah pelbagai situasi genting 
yang harus dihadapi. Jadi, jangan 
bayangkan mereka seperti seorang 
gent/eman sportif yang siap 
berkelahi dengan tangan kosong. 
Sebab, jangan-jangan justru tubuh 
merekalah yang langsung hancur- 
lebur akibat ledakan bom berke¬ 
kuatan dahsyat yang menempel di 
tubuh Dujana. Siapa tahu, kan? 
Namanya juga teroris, yang 
menyimpan ancaman superbahaya 
dan tak terduga-duga pula. Jadi, 
justru polisilah yang mestinya 
antisipatif sekaligus imajinatif. 

Sudahlah, yang penting kan Du¬ 
jana tidak ditembak mati, sehingga 
ia tetap punya hak untuk bicara 
dan membela diri di pengadilan 
nanti. Jadi, bagi mereka yang siap 
sedia membelanya, silakan saja. Ka¬ 
rena memang, seorang tersangka 
teroris pun berhak untuk dibela di 
negara hukum berdasarkan Panca¬ 
sila ini. Tapi, harap direnungkan: 
janganlah membela "yang salah 
agar menjadi benar" melainkan be¬ 
lalah semua hak asasinya sebagai 
seorang manusia - mahkluk mulia 
ciptaan Tuhan. 


Sesungguhnya siapakah kedua 
tersangka teroris ini? Abu Dujana 
alias Yusron Mahmudi, yang sehari- 
hari menjadi pedagang kelontong, 
dikenal sebagai orang yang baik 
dan santun. "Dia juga pendiam dan 
sabar/' kata Yaya Sunarya, paman¬ 
nya, tentang lelaki dengan banyak 
nama itu. Tapi, polisi punya catatan 
lain. Dujana diyakini ikut meran¬ 
cang Bom Bali I dan pernah menja¬ 
lani latihan militer di Afganistan. Pe¬ 
ngalaman internasionalnya pun 
luas: pernah menjadi instruktur ba¬ 
gi para anggota JI di Peshawar, Pa¬ 
kistan, dan di Mindanao, Filipina Se¬ 
latan. Ia pandai bahasa Inggris dan 
Arab. Setelah kematian Dr Azahari 
Husin, anggota JI asal Malaysia, di 
Batu, Malang, dua tahun silam, Du¬ 
jana diduga 
kuat menjadi 
penggan¬ 
tinya di jari¬ 
ngan teroris 
ini. Dalam ca¬ 
tatan polisi, 
nama Dujana 
memang ber¬ 
kibar dalam 
serangkaian 
aksi teror di 
Poso, Sula¬ 
wesi Tengah. 

Sedangkan 
Zarkasih alias 
Abu Irsyad 
alias Nu'aim, 
juga punya 
pengalaman 
internasional yang luas. Pernah 
mendapat pelatihan militer di 
Akademi Militer Mujahiddin 1987, 
setelah itu sedikitnya tiga tahun ia 
menjadi instruktur di Afganistan 
dan melatih di Mindanao. Sepulang 
ke Indonesia, ia menjadi salah satu 
sesepuh JI. Belakangan ia malah 
terpilih menjadi Amir Darurat JI di 
Asia Tenggara. Tak heran jika 
Dujana justru melapor kepadanya. 
Oleh tetangganya, lelaki yang 
disapa dengan nama Suharto ini 
dikenal sebagai pedagang roti yang 
ramah, tapi jarang berinteraksi. Me¬ 
nurut catatan kepolisian, Zarkasih 
adalah dalang di balik serangkaian 
aksi teror di Poso. Hasanuddin, 
tokoh kunci dalam kasus pembu¬ 
nuhan tiga siswi SMA di Poso pada 
2005, juga melaporkan aksinya 
kepada Zarkasih. Kepada polisi yang 


mengonfirmasinya melalui rekaman 
video, Zarkasih sudah mengakui 
sepak-terjangnya dalam aksi-aksi 
terorisme. Pun Dujana. 

Begitulah. Seorang teroris bisa 
saja terkesan lugu dan bahkan baik 
- karena sejatinya setiap orang me¬ 
mang memiliki sisi baik di dalam diri¬ 
nya. Justru dikarenakan itulah, kita 
harus semakin waspada agar ja¬ 
ngan sampai terkecoh. Apalagi 
sampai terbuai 'mimpi indah' yang 
hendak mereka tanamkan di ranah 
imajinasi dan sanubari setiap orang. 
Harap selalu berhati-hati terhadap 
para pemimpi seperti mereka. Se¬ 
bab, mimpi yang mereka tawarkan 
adalah kesia-siaan belaka. 

Sampai di sini, mungkin timbul 
pertanyaan: tidakkah mimpi meru¬ 


pakan sesuatu yang teramat pen¬ 
ting dimiliki oleh setiap orang, baik 
secara individual maupun kolektif, di 
dalam kehidupan ini? Bukankah 
karena adanya mimpi, maka upaya 
mengejar sesuatu di masa depan 
menjadi lebih terarah dan bergai¬ 
rah? Bukankah disebabkan itu maka 
energi untuk beijuang seolah tiada 
habis meski telah kerap menghadapi 
rintangan di tengah perjalanan? 

Semuanya niscaya benar, dengan 
sebuah catatan: mimpi itu merupa¬ 
kan sesuatu yang rasional dan kon- 
tesktual. Jadi, jika mimpinya adalah 
mendirikan sebentuk negara baru 
berlandaskan keyakinan religius 
tertentu, maka dengan sendirinya- 
lah ia menjadi tidak rasional dan ti¬ 
dak kontekstual di tengah masya¬ 
rakat Indonesia yang sangat plura¬ 
listik ini. Bayangkan, agama yang 


dianut oleh 230-an juta penduduk 
negeri ini begitu banyaknya. Bah¬ 
kan satu agama pun dalam realitas¬ 
nya tidaklah sungguh-sungguh 
tunggal (monolitik). Sebutlah Is¬ 
lam sebagai contoh. Apakah agama 
ini tunggal, dalam arti tak berbeda 
di sini dan di sana, antara umat dari 
kelompok yang satu dan umat dari 
kelompok yang lain? Jadi, jika ber¬ 
mimpi mendirikan negara baru ber¬ 
landaskan Islam, maka sederet per¬ 
tanyaan penting mesti diajukan ke¬ 
pada para pemimpi negara baru ini. 
Nah, pertanyaan awalnya nanti 
adalah: mampukah mereka men¬ 
jawab tuntas-lugas tentang "Islam 
yang mana'? Sejak awal pula kita 
teramat mudah membayangkan¬ 
nya, bahwa jawaban sejenis itu 
mustahil 
diberikan. 
Bukan 
karena tak 
ada ahli-ahli 
Islamika 
yang jeni¬ 
us, melain¬ 
kan karena 
pertanya¬ 
an itu tak 
relevan ba¬ 
gi Indone¬ 
sia. Artinya, 
secara kon¬ 
tekstual, In¬ 
donesia me¬ 
mang ber- 
anekaragam 
sejak dulu 
dan makin beranekaragam seiring 
waktu. 

Jadi, meskipun mimpi seperti 
itu begitu luhurnya bagi segelintir 
orang, dan sah-sah saja mereka 
memimpikannya, namun hendak¬ 
nya disadari bahwa akan banyak pe¬ 
nolakan yang muncul disebabkan 
ketidakrelevanannya dengan situa¬ 
si dan kondisi Indonesia yang ba¬ 
gaikan gado-gado ini. Jikapun di¬ 
paksakan, maka sebagai konse¬ 
kuensi logisnya, penolakan itu akan 
berkembang menjadi perlawanan. 
Apalagi dewasa ini, di saat orang- 
orang dewasa yang telah akil-balik 
rasionalitasnya semakin menafikan 
cara-cara kekerasan demi meraih 
tujuan. 

Maka, terhadap kelompok-ke¬ 
lompok yang mengusung teroris¬ 
me sebagai ideologi perjuangan 


demi menggapai impian, kita harus 
menyadarkan mereka bahwa 
semua itu kesia-siaan. Pertama, ka¬ 
rena modus operandi yang meng¬ 
halalkan kekerasan itu kini semakin 
dipandang usang. Jadi, mau dile¬ 
gitimasi atas nama agama pun (Ji¬ 
had) tetap saja orang banyak telah 
semakin muak. Kedua, terkait mim¬ 
pi, orang lain pun punya mimpinya 
sendiri-sendiri. Jadi, semua orang 
boleh bersaing untuk dan karena 
mimpi, tapi dengan tidak saling 
memaksakan. 

Akhirnya, setelah tertangkapnya 
Abu Dujana dan Zarkasih, setiap 
orang masih harus diingatkan bah¬ 
wa bahaya terorisme itu masih me¬ 
ngintai di mana-mana. Sebab, hing¬ 
ga kini Noordin M. Top — salah se¬ 
orang teroris kelas kakap dalam ja¬ 
ringan JI itu — masih belum jelas 
rimbanya. Jadi, bersama pemerin¬ 
tah dan aparaturnya, kita masih 
harus berjuang bahu-membahu 
dalam rangka memerangi teroris 
dan ideologi terorismenya. Tapi 
sekali lagi: selain untuk ditaklukkan, 
mereka juga harus disadarkan 
tentang kesia-siaan itu. Tentang 
betapa sayangnya menggadaikan 
nyawa sendiri maupun nyawa or¬ 
ang lain demi sebuah cita-cita yang 
sebenarnya sudah sangat usang. 

Untuk itulah pendidikan secara 
umum maupun pendidikan agama 
secara khusus, harus terus- 
menerus ditingkatkan dan diper¬ 
luas, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Sebab, kuncinya terle¬ 
tak di ranah kognisi setiap orang. 
Artinya, jika pikiran selalu jernih dan 
kritis, niscaya konsep 'mati syahid' 
dalam maknanya yang naif-piciktak 
mungkin berhasil diindoktrinasi lagi. 

Dengan dan melalui pendidikan 
pula, pesan-pesan damai harus te¬ 
rus-menerus disampaikan. Di te¬ 
ngah situasi dan kondisi yang pe¬ 
nuh kedamaianlah niscaya kesejah¬ 
teraan dan keadilan semakin lekas 
diwujudkan. Jika ketiganya — ke¬ 
damaian, kesejahteraan, dan kea¬ 
dilan — dihayati tidak saja sebagai 
fakta, tapi juga nilai, niscaya potensi 
terorisme sebagai kekuatan yang 
mengancam pun semakin pudar. 
Sebab, ia memang mudah bertum¬ 
buh subur di tanah air yang ger¬ 
sang karena minimnya kedamaian, 
kesejahteraan, dan keadilan itu. 



Abu Dujana dan Zarkasih 




'Pusat Informasi Pelayanan' 


PT RADIO SUARA ARUM KAMELIA 


Radio motivasi - Slalu Diliati 
Didengar, Dilihat, Dibaca 
Warga Bantniwanai 
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RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 
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Head Office: JI. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431) 852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 0261363886 
E-mail: rskfm@yahoo.com 


JI- Gra j agan 879 Purwoharjo - Banyuwangi 
Telp (0333) 392436, 396879, HP 081 336394646 
Fax 0333 392127 


RADIO 
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Dengarkan acara kami: 

Crict-v Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

Y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 

Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Kantor/Studio Radio Cristy 

JI. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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Growing Ethos 

Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultan) 


P ERTENGAHAN Juni lalu saya 
diundang oleh persekutuan 
alumni universitas terkenal di 
Yogyakarta, yang berada di Jakarta, 
untuk berbicara dalam seminar 
bertema "Growing Ethos". Sungguh 
menarik bahwa ternyata ini menjadi 
pergumulan yang sangat krusial ka¬ 
rena sudah banyak informasi yang 
simpang siur dan fenomenal se¬ 
hingga membawa seorang profesio¬ 
nal tidak lagi utuh, dan tidak limpah 
dalam sudut seluruh aspek kehidu¬ 
pannya, apalagi bila dilihat dari pers¬ 
pektif Kristen. 

Fakta di negara kita sulit mene¬ 
mukan spesifikasi etos yang benar 
dan sehat, apakah etos hidup, apa¬ 
kah etos kerja, semua ini hal yang 
belum diekspos dan digumulkan se¬ 
cara serius. Karena budaya korupsi, 
cacat segala aspek struktur kehidu¬ 
pan bangsa menjadi andil yang nyata 
dan membahayakan karena sudah 
menjadi virus yang menakutkan, 
karena sudah terlalu kebal, sehingga 
sulit sekali menemukan fakta yang 
up to date untuk menjadi pribadi 
yang beretos mulia dan agung. Ber¬ 
beda dengan negara lain yang sudah 
banyak mengalami tingkat peru¬ 
bahan yang signifikan. 

Dunia kontemporer di satu sisi se¬ 
lalu bersinggungan dengan profit 
oriented Hfe sty/e sehingga prosesi 
keberagamaan pun berada dalam 


wilayah bungkus kemasan semata, 
bukan lagi isi atau sebagai konsep 
nilai yang menghidupkan dan bukan 
lagi sebagai pusat interpretasi 
sejati. Fenomena ini menjadi hal 
yang dilematis dan bersifat pem¬ 
bodohan jangka panjang. 

Media massa belum memberikan 
cerminan berbeda untuk menjadi 
spektrum kualitas hidup yang me¬ 
ngubah pola pikir atau yang sering 
disebut rnirid set sebagai berita 
ataupun aneka acara hiburan yang 
patut dijual sebagai komoditas 
yang berorientasi berbeda nilai jual¬ 
nya. Faktanya esensi sejati selalu 
kalah dengan yang bersifat musi- 
man, dan bernilai untung jangka 
pendek. Itulah yang dikejar seba¬ 
gai bahan komunikasi sekaligus 
mendatangkan keuntungan yang 
bersifat mutual bagi kedua belah 
pihak, yaitu pemirsa dan media. Di 
lain pihak, media tersebut aman 
dalam perputaran cash flow-nya 
bahkan rating meningkat. 

Kualitas kesalehan pun sudah 
berubah dari kesucian, kesejatian 
untuk menjadi saksi yang hidup de¬ 
ngan kualitas integrasi antara hidup 
keberimanan dan hidup dalam be¬ 
kerja, berkarya. Produktivitas ter¬ 
nyata hanya menjadi ajang eksi- 
bisionis semu semata dengan pola 
hura-hura yang bersifat hedonistik, 
sehingga transformasi yang bersifat 


inkarnasi sebagaimana Kristus sudah 
menjadi teladan belum juga disadari 
oleh media Kristen sekalipun. Kesa¬ 
lehan masih terjebak kedalam indivi¬ 
dualistis semata dan atau berada 
dalam arakan kesukariaan semu tapi 
begitu attraktif. 

Anehnya lagi, sekarang ini kita sa¬ 
ma-sama mengetahui adanya feno¬ 
mena baru yaitu kebangkitan spiri¬ 
tualitas di dalam bisnis, perusahaan, 
bahkan dalam diri. Itu sekarang 
menjadi tema seminar. Dan aneh¬ 
nya semuanya berulang kepada 
pendulum yang tidak otentik, kem¬ 
bali kepada fakta bahwa tanpa me¬ 
ngenal siapa Allah yang hakekatnya 
adalah pusat dari segala kehidupan 
yang bertakhta di hati manusia. 
Manusia pun tidak akan mampu 
mengenal siapa dirinya, karena ha- 
kekat dosa menjadi kekuatan dah¬ 
syat yang membawa manusia kepa¬ 
da kesia-sian belaka. 

Apakah kita sebagai orang Kristen 
tidak bisa sadar untuk melihat bah¬ 
wa kekristenan seharusnya sudah 
mampu memberikan prinsip didalam 
perspektif kekekalan yang sudah 
tertulis didalam firman-Nya. Inilah 
yang menjadi pergumulan kita 
bersama, yaitu pertama, bahwa 
prinsip dasar etos di dalam hidup 
bahwa kita adalah umat tebusan 
yang dipanggil keluar dari kegelapan 
dan harus menjadi pen-transformasi 


kebenaran di dalam realitas dunia 
yang jauh dari kebenaran. Karena 
hati kita sudah diperbaharui melalui 
karya penebusan Kristus dan Roh 
Kudus sebagai parakletosyang me¬ 
mampukan etos di dalam diri mem¬ 
punyai respons kepada Allah untuk 
hidup bertanggung jawab dan ta¬ 
kut akan Tuhan, sehingga meng¬ 
hasilkan buah kehidupan dan buah 
hasil pekerjaan yang mempunyai 
nilai dan harga yang berbeda 
dengan dunia hasilkan. (Roma 
12 . 1 , 2 ). 

Kedua, profesional Kristen ha¬ 
rusnya menyadari bahwa manusia 
berada dalam empat wilayah 
kerajaan yang saling tarik, yaitu, 
kerajaan Allah, kerajaan setan, 
kerajaan dunia, dan kerajaan diri 
sendiri. Keempat realitas ini mem¬ 
bawa implikasi logis kepada kualitas 
hidup manusia. Karena sudah di da¬ 
lam Kristus kita diutus untuk selalu 
menampakkan nilai etos yang seja¬ 
jar dengan panggilan yaitu hidup 
taat, suci dan mampu terbuka ke¬ 
pada kepekaan Roh Kudus untuk 
mengusir segala kejahatan, dan 
tawaran hidup sukses sesaat dari 
iblis ataupun dari kerajaan dunia 
dengan memberikan sarana, 
wadah kamuflase kehidupan yang 
bersifat enterta/n semata tapi no 
meaning. Sehingga diri menjadi 
pusat kerajaan dan pusat kebena¬ 


ran yang akhirnya menjerumuskan 
kepada kebinasaan. (Lukas 4:1-12). 

Ketiga, jadilah penurut-penurut 
Allah sehingga memampukan kita 
untuk selalu hidup dalam etos yang 
berorientasi kepada keselamatan se¬ 
bagai sumber satu-satunya yang su¬ 
dah dianugerahkan Allah kepada 
umat pilihannya sehingga menjadi¬ 
kan hidup lebih arif untuk mampu 
mengisi hidup dengan efektivitas 
dan efisiensi konsep waktu yang Tu¬ 
han berikan. Itu seharusnya sudah 
menjadikan diri kita tidak lagi me¬ 
ngerjakan hal yang sia-sia, tidak ada 
isi, tidak mempunyai nilai mulia. Me¬ 
ngerti bahwa kehendak Allah di da¬ 
lam mengisi kehidupan kita sehari- 
hari adalah sumber kebenaran sejati 
untuk memberikan penilaian dan 
mau tunduk kepada waktu Tuhan 
dan penggenapan rencana-Nya se¬ 
cara pribadi merupakan nilai etos 
kekekalan. (Ef 5:1-21). 

Etos sejati dan berperspektif 
kekekalan akan makin hidup dalam 
diri kita rela dibentuk firman-Nya se¬ 
bagai dasar pengajaran etos sejati, 
karena Allah mengikat perjanjian de¬ 
ngan umat tebusan-Nya (Kej.3:15). 
Kita menjadi manusia baru yang se¬ 
lalu mampu merefleksikan kepada 
setiap realita kehidupan, menjadi su¬ 
rat-surat Kristus yang dibaca, dike¬ 
nal. Dan dari buahnyalah kita diang¬ 
gap sejati atau palsu. Pohon yang 
baik pasti menghasilkan buah yang 
baik, dan sangat tidak mungkin po¬ 
hon yang baik menghasilkan buah 
yang tidak baik. Buah yang busuk 
akan dibuang. Berhati-hatilah jangan 
sampai menjadi profesional palsu 
yang sekarang banyak bertebaran 
dan eksis di dalam banyak peru¬ 
sahaan Kristen.□ 


Pontjo Sutowo dan Ali Mazi, dua 
tersangka korupsi dalam kasus 
perpanjangan hak guna bangunan Ho¬ 
tel Hilton yang merugikan Negara 
sebesar Rp 1,9 tiriliun, divonis bebas 
oleh pengadilan. 

Bang Repot: Sejak awal memang 
sudah terlihat tanda-tanda tidak 
f air dalam kasus ini. Selain 
mendapat perlakuan khusus, kedua 
tersangka koruptor itu juga tidak 
dijebloskan ke dalam tahanan. Lalu, 
dakwaan jaksa dinilai lemah, unsur 
penyuapan oleh keduanya pun 
dilupakan. Ah... penegakan hokum 
itu... 

Seorang TKW (Tenaga Kerja 
Wanita) asal Indonesia di Malaysia, 
Ceriyati binti Dapin (34) nekat 
melarikan diri melalui jendela. Ia 
turun meluncur dari Lantai 15 
Apartemen Tamarind Sentul, Kuala 
Lumpur, 17 Juni lalu, karena selama 
ini selalu dianiaya oleh majikannya. 
Selain itu, ia juga dilarang beribadah 
dan gajinya tidak diberikan. 

Bang Repot: Ini harus menjadi 
pekerjaan rumah bagi Departemen 
Tenaga Kerja RI dan Kedutaan 
Besar RI (KBRI) di Kuala Lumpur. 
Harap ditangani secara serius, 
sebab ini "masalah klasik " Indo¬ 
nesia yang nggak pernah jelas 
penyelesaiannya di antara sekian 
banyak kasus. 

Mantan Ketua Umum Majelis 
Sinode Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST) 

Pdt Rinaldy Damanik MSi 
melaporkan Bupati Poso, Piet 
Inkiriwang, ke Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) dan 
DPRD Poso terkait dugaan 
penyalahgunaan dana pemulihan Poso 
pascakonflik dari Menko Kesra 
senilai Rp 58 miliar. 

Bang Repot: Itulah jeleknya sifat 
sebagian orang Indonesia. Dana 
bencana kemanusiaan pun diembat 
juga. Enak kaleee. .. Kalau gitu, 
tolong ya nanti ceritain g i mana 
enaknya mendekam di penjara. 


Rumah mantan Dirut Perum Bulog, 
Widjanarko Puspoyo, di Jalan 
Darmawangsa Raya 75, Kebayoran 
Baru, Jakarta, disita Kejaksaan 
Agung, 21 Juni lalu. Penyitaan itu 
sebagai bagian penyelamatan uang 
negara, karena saat ini Widjanarko 
telah berstatus tersangka kasus 
korupsi Bulog. 

Bang Repot: Tolong cari lagi harta 
lainnya untuk disita. Tapi ingat ya, 
kembalikan kepada negara, jangan 
sampai nanti malah d i korup s i lagi 
sama aparat. Bisa gawat! 

Indonesia sedang mengalami krisis 
kebangsaan yang mengancam 
kelangsungan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Falsafah 
Pancasila dan UUD 1945 tidak lagi 
menjiwai tatanan kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Demikian keprihatinan 
yang terlontar dalam peringatan HUT 
ke-47 Sentral Organisasi Karyawan 
Swadiri Indonesia (SOKSI) di 
Jakarta, 20 Juni lalu. 

Bang Repot: Ng omong sih 
gampang. Tapi setelah itu, so what 
gitu /oh.... Namanya juga politisi, 
lebih banyak omongnya daripada 
kerjanya. 

Kampus IPDN kembali mencatat 
peristiwa kekerasan yang dilakukan 
seorang pengasuh kepada seorang 
praja yunior, hingga terpaksa dirawat 
dan menjalani operasi kornea mata 
di Rumah Sakit Mata Cicendo 
Bandung, 15 Juni lalu. Pelaksana 
Tugas (Plt) Rektor IPDN Johanis 
Kaloh berjanji akan menuntaskan 
kasus pemukulan terhadap praja asal 
Riau bernama Yogi Riadi itu tanpa ada 
rekayasa. 

Bang Repot: Mbok yang baik- 
baik gitu toh, kalau kuliah 
Sudahlah... bikin kita muak saja 
mendengarnya. Pecat saja praja 
senior pelakunya itu. Awas kalau 
terjadi lagi, tak sobek-sobek... eh, 
tak bubarkan IPDN... 


GALERI CD 


Kualitas Musik dalam Pujian 
dan Penyembahan 



nPSH'5 


I NTEGRITY'S iWorship Platinum terdiri dari 22 lagu di dalam 2 CD. Menjadi koleksi daftar Platinum dan 
Go/d selling artis penyanyi lagu-lagu top penyembahan. Menjadi album kompilasi musik Kristen sangat 
laris lebih dari 3 juta unit seri the iWorship. 

Hillsong United, group band Australia yang terkenal dengan lagu-lagu kontemporer bernuansa rock yang 
sangat digemari kaum muda Kristen, hadir melalui "Everyday" dengan tone musik yang bersemangat, 
mengobarkan gairah untuk setiap hari, dalam seluruh 
aktifitas, hidup bagi Tuhan. 

Newsboys, Band Pop Kristen Australia yang terkenal 
dua dekade sebelumnya, hadir dengan "I Am Free", 
benar-benar mengekspresikan kemerdekaan melalui 
musik bernuansa pop rock untuk kemerdekaan hidup 
dalam Tuhan. 

Alternatif rock dibawakan Jars of Clay melalui "God 
Will Lift Up Your Head", memberikan sentakan akan 
kepekaan bagaimana Allah berbicara, mengangkat ke¬ 
pala kita untuk melihat jalan-Nya dalam kesibukan. Se¬ 
buah hasil karya dari pengalaman pribadinya bersama 
Tuhan. Sebagai wujud eksistensi mereka menemukan 
kekuatan itu dari Allah. 

Masih banyak yang dapat kita dengarkan melalui Life- 
song (Casting Crowns), Awesome In This Place (Natalie 
Grant), Above All (Michael W. Smith), Friend Of God 
(Israel & New Breed), Arise (Don Moen), Glorious 
(Martha Munizzi). Indah dan merdunya syair dan musik, 
membuktikan karunia Allah yang melengkapi anak- 
anakNya untuk menghadirkan kemuliaan-Nya. Tak ha¬ 
nya menyaksikan kehebatan Allah, namun menjadikan 
kita belajar menyembah dan hidup dalam kemuliaan- 
Nya. Menjadikan hidup terus bersinar dan berpaut pada Allah. 

Kita juga bisa belajar memahami album ini dalam versi bahasa Inggris, yang memperkaya kita dalam keaneka- 
ragam warna musik, syair-syair yang bernilai spirit yang dalam, dan kesatuan team band yang menghasilkan 
pujian berkualitas. Maranatha hadir untuk mengeluarkan album ini untuk kita nikmati. Selamat menikmati dan 
segera memilikinya untuk terus diperkaya dengan kecintaan akan musik dan kerinduan menyembah Allah. 

Lidya Wattimena 


Judul 

: Integrity's Worship Platinum 

Penyanyi 

: Casting Crowns, Natanie Grant, Hillsong United, 


Israel and New Breed, Jars of Clay, Don Moen, 


Martha Munizzi, Newsboys, Michael W. Smith, Third Day 

Produser 

: Maranatha Record 
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Anggota Komnas HAM 2007-2012, lohny Simaniuntak SH 


Dianggap lemah, 

Perempuan Jadi Korban Kekerasan 


san ini? 

Ada banyak kemungkinan. Per¬ 
tama, belum adanya undang-un¬ 
dang (UU) yang mengatur ten¬ 
tang kekerasan terhadap perem¬ 
puan secara umum. Kitab Undang- 
undang Hukum Pidana (KUHP) 
yang sudah ada tidak cukup mem¬ 



punya peran melanggengkan 
keke-rasan. Keempat, pendidikan 
untuk publik pun kurang 
menempati porsi yang cukup 
sebagai suatu cara yang bisa 
dilakukan untuk menggugah 
kesadaran masyarakat 


Faktor mana yang 
paling dominan? 

Agama dan budaya, 
secara tidak langsung, 
terinternalisasi dalam pola 
pikir masyara-kat. Ini, pada 
akhirnya, menghambat 
proses ke-setaraan yang 
banyak didengungkan 
kaum akti-vis untuk 
mendorong pro-ses 
penghapusan kekera-san 
terhadap perempuan. 
Kenyataannya, agama dan 
budaya terinternalisasi da¬ 
lam produk kebijakan dan 
hukum yang justru cen¬ 
derung memaijinalkan pe¬ 
rempuan. Seperti UU Por¬ 
nografi, UU Kekerasan da¬ 
lam Rumah Tangga (KD- 
RT), justru tidak melin¬ 
dungi perempuan di sek¬ 
tor formal dan lain seba- 
gainya. 


B erdasarkan data dari 
Lembaga Bantuan Hukum 
Asosiasi Perempuan Indone¬ 
sia untuk Keadilan (LBH-APIK) 
yang dipublikasikan sebuah media 
online (13 Mei 2007) lalu, angka 
kekerasan terhadap perempuan 
dan anak-anak meningkat drastis 
di tahun 2007. Dalam kurun wak¬ 
tu empat bulan (Januari—April) 
saja, ada 140 kasus yang telah dila¬ 
porkan ke lembaga tersebut. 
(Bandingkan dengan sepanjang 
tahun 2006 yang "hanya" menca¬ 
tat sekitar 300 kasus). Ini tentu 
hal yang sangat ironis, mengingat 
bangsa ini mengaku sebagai 
manusia beradab, beragama, ber¬ 
iman kepada Tuhan yang Esa. Pe¬ 
rempuan yang diciptakan Tuhan 
sehakikat dan sejajar dengan laki- 
laki, nyatanya justru sering dipan¬ 
dang sebagai "makhluk" nomor 
dua. Yang lebih menyedihkan ada¬ 
lah ketika pembedaan fungsi atas 
kaum perempuan dilakukan atas 
nama ajaran agama. Dengan demi¬ 
kian, persoalan ini sangat rumit dan 
kompleks, dan tentunya tidak gam¬ 
pang dipecahkan. 

Untuk melihat persoalan ini se¬ 
cara lebih mendalam, REFORMATA 
mewawancarai Johny Nelson Si- 
manjuntak SH, seorang pengacara 
yang juga ketua sebuah lembaga 
perlindungan anak dan perem¬ 
puan di Surakarta, Jawa Tengah. 
Pria kelahiran Sidikalang, Sumatera 
Utara 1 Mei 1956, ini antara lain 
mengatakan, tingginya kasus 
kekerasan terhadap perempuan 
pada paruh pertama tahun 2007 
ini merupakan dampak dari men¬ 
cairnya "gunung es" kekerasan 
yang selama ini membeku. 

Lebih jelasnya, berikut petikan 
wawancara dengan warga jemaat 
HKBP Yogyakarta yang juga dikenal 
sebagai "si pengacara orang 
miskin" dan baru terpilih sebagai 
anggota Komisi Nasional Hak Asasi 


Manusia (Komnas HAM) 2007- 
2012 ini. 

Kenapa tindak kekerasan ter¬ 
hadap perempuan meningkat 
tajam tahun 2007 ini 

Tingginya kasus kekerasan di ta¬ 
hun 2007 adalah akibat dari mele¬ 
lehnya fenomena gunung 
es keke-rasan yang selama 
ini membeku. Setelah era 
re-formasi, kebebasan 
dalam segala lini kehidupan 
ma-syarakat (pers, dll) 
turut berperan menguak 
sisi ke-kerasan masyarakat 
terha-dap perempuan 
yang sela-ma ini rapi 
tersimpan. Ter-kuaknya 
kekerasan lewat media, 
kemudian, menjadi 
wacana yang punya pera¬ 
nan penting dalam proses 
pembelajaran masyarakat 
kita agar hal tersebut tidak 
terjadi di kemudian hari. 

Mengapa sering kali 
justru perempuan dan 
anak yang jadi korban? 

Ada beberapa asumsi. 
Pertama, secara fisik 
perempuan dan anak-anak 
lebih lemah. Mereka tidak 
bisa melawan jika terjadi 
kekerasan terhadap me¬ 
reka. Tapi yang lebih pen¬ 
ting adalah faktor kedua 
ini, di mana perempuan dan anak- 
anak secara psi-kologis dan mate¬ 
rial/ekonomi pada umumnya 
tergantung kepada suami/orang 
tua. Dan mungkin yang terpenting 
yaitu rentannya posisi perempuan 
dan anak adalah dampak dari cara 
pandang yang menomorduakan 
posisi mereka dalam kehidupan 
masyarakat. 

Faktor apa saja yang menjadi 
penyebab terjadinya kekera¬ 


beri payung hukum terhadap pe¬ 
rempuan sebagai korban kekera¬ 
san. Kedua, kurangnya kesadaran 
jender (kesetaraan dalam meman¬ 
dang pola relasi laki-laki dan perem¬ 
puan) di masyarakat kita. Hal ini 
mengakibatkan adanya cara pan¬ 
dang yang melegitimasi perem¬ 
puan sebagai obyek kekerasan. Ke¬ 
tiga, agama dan budaya, sebagai 
nilai dominan yang sedikit banyak, 
langsung maupun tidak langsung 


Apakah ini dampak 
dari sistem patriarkhi 
yang sudah meng¬ 
kristal dan berkem¬ 
bang di masyarakat pada 
umumnya? 

Jelas, karena nilai patriar-khi 
sudah terinternalisasi, baik dalam 
kehidupan sosial mau-pun budaya 
masyarakat (budaya, agama, 
pendidikan), yang mana kemudian 
dimunculkan dalam bentuk 
peraturan, kebijakan, dan 
sebagainya. 

Apa saja usaha pemerintah 
dan lembaga keagamaan 


mengatasi masalah ini? 

Beberapa usaha yang sudah dila¬ 
kukan pemerintah adalah menge¬ 
luarkan UU KDRT. Di Solo ada Perda 
Eska (eksploitasi seksual komer¬ 
sial); perda kekerasan terhadap 
perempuan dan anak, pemben¬ 
tukan institusi-institusi perlindu¬ 
ngan perempuan dan anak. Se¬ 
mentara untuk lembaga keaga¬ 
maan, beberapa institusi seperti 
Nahdlatul Ulama (NU) telah mem¬ 
bentuk Lakspedam, Muhamma¬ 
diyah dengan Aisyah, dan 
sebagainya. 

Apakah itu sudah maksimal? 

Tentu belum, karena masih ba¬ 
nyak terjadi kasus kekerasan ter¬ 
hadap perempuan. Bahkan bebe¬ 
rapa peristiwa kejahatan atau 
kekerasan terhadap perempuan, 
dianggap tidak pernah terjadi. 

Agar tingkat kekerasan ini bisa 
menurun, bahkan hilang sama 
sekali, apa yang harus dilakukan? 

Ada banyak hal yang dapat dila-kukan. 
Pertama, kesadaran untuk menghargai 
hak-hak perempuan harus terus dipupuk. 
Kedua, harus ada sanksi sosial, hukum 
dan sistem peradilan yang tegas bagi siapa 
saja yang melakukan kekerasan terha¬ 
dap kaum perempuan. Ketiga, pe-ran 
aktif korban agar berani mela-porkan 
ketika terjadi tindakan kekerasan, juga 
sangat diperlukan. Keempat, selain 
penyelidikan kasus kekerasan secara 
sistematis tatkala kasus mencuat, sebagai 
pencega-han, sosialisasi dan penyadaran 
bahwa kekerasan adalah pelang-garan 
HAM harus pula dilakukan. Kelima, satu 
hal yang juga tak kalah penting adalah 
kegigihan se-tiap elemen masyarakat 
untuk mendorong pemerintah agar 
membuat kebijakan yang pro- 
perempuan, dan tidak hanya sebagai 
simbol seperti halnya jender mainstream 
tetapi hal itu dilakukan secara utuh dan 
menyeluruh. 

^Victor Raqua/ 


Mata-mata 


Komunitas Air Mata Guru 


Aiak Semua Pihak Bangun Dunia Pendidikan 


B ARU-baru ini di Medan, 
Sumatera Utara terjadi 
konflik antara para guru, 
yang terlibat di Komunitas Air Mata 
Guru (KAMG) dengan rekan-rekan 
sesama guru, kepala sekolah, siswa 
dan orang tua siswa. "Sepertinya, 
rekan-rekan guru dan orang tua 
siswa memandang apa yang kami 
lakukan ini salah," ujar Daud Huta- 
barat, S.Pd, guru SMP Methodist 
6 Medan, sewaktu berkunjung ke 
REFORMATA, bulan lalu. Ia dite¬ 
mani dua guru lainnya, Nenni 
Wahyuni Tarigan, S.Pd. dan 
Mesrayani Sinaga S.Pd. 

Nenni, guru SMA Nasrani 3 Me¬ 
dan, bersaksi bahwa dirinya dian¬ 
cam dipecat yayasan karena melalui 
KAMG membeberkan kecurangan 
pelaksanaan ujian nasional (UN). 
"Saya memang disuruh mengun¬ 
durkan diri. Dan jika tidak mau, ma¬ 
ka saya akan dipecat dengan tidak 
hormat," aku Nenni. Dia pun mem¬ 


buat surat pengunduran diri. Dalam 
surat itu dia menerangkan kalau 
pengunduran dirinya itu atas per¬ 
mintaan yayasan. Mungkin setelah 
dipertimbangkan, surat 
pengunduran dirinya kemu¬ 
dian ditolak yayasan. 
"Alhasil, saya tidak jadi di¬ 
pecat. Tetapi dampaknya, 
jadwal mengajar saya diku¬ 
rangi. Dan jam mengajar 
untuk kelas tiga tidak dibe¬ 
rikan lagi," jelas Nenni. 

Setelah tidak "berhasil" 
memecat Nenni, ia justru 
akan dilaporkan ke polisi de¬ 
ngan tuduhan mencemar¬ 
kan nama baik sekolah. 

Wakil Kepala Sekolah (Wa- 
kasek) yang ditugaskan 
menyampaikan laporan, menolak 
karena merasa bukti tidak cukup. 
Akhirnya Nenni tidak jadi dilaporkan 
ke polisi. Tapi, Wakasek yang 
"membangkang" itu malah dimuta¬ 


sikan menjadi guru SD. Nenni me¬ 
lanjutkan, ketika dirinya berada di 
Jakarta, dia menerima SMS yang 
memberitakan kalau pihak sekolah 


mengumpulkan para siswa untuk 
membuat pernyataan bahwa tidak 
ada kecurangan UN. "Juga beredar 
kabar bahwa aku telah dilaporkan 
ke polisi," kata Nenni. 


Sementara Mesrayani, guru 
Sekolah Free Methodist 1 Medan 
menuturkan, setelah KAMG meng¬ 
ungkapkan kecurangan UN, Kepala 
Sekolah memanggil para 
guru yang terlibat di KAMG. 
Kepala Sekolah mengatakan 
bahwa kehadiran guru-guru 
Methodist di KAMG itu telah 
merusak nama baik sekolah. 
"Sikap seperti ini sebenarnya 
sangat disayangkan. Kita 
mau seluruh siswa itu lulus 
dengan cara yang benar, 
dan dukungan dari orang 
tua siswa dan guru," ujar Me¬ 
srayani. Lantaran adanya an¬ 
caman dari orang tua siswa 
kelas tiga yang akan 
membakar sekolah jika 
anaknya tidak lulus, Kepala Sekolah 
meminta guru-guru yang berki¬ 
prah di KAMG mengundurkan diri. 

Di tengah konflik itu, KAMG 
masih memiliki harapan pada dunia 


pendidikan. "Perjuangan ini bukan 
untuk kami, tetapi untuk para sis¬ 
wa sebagai generai penerus bang¬ 
sa," harap Daud. Sedangkan Mesra¬ 
yani memohon kepada orang tua 
siswa agar memahami keadaan. Ja¬ 
nganlah, demi meluluskan anak- 
anaknya, segala cara dihalalkan. 
"Jadi, harus ada kesepahaman visi 
bersama antara guru, orang tua, 
siswa dan para pemuka agama 
khususnya para pendeta tentang 
kesadaran pentingnya pendidikan 
yang menghasilkan siswa yang me¬ 
miliki integritas," cetusnya. Kepada 
yayasan-yayasan yang mengelola 
sekolah, Nenni mengajak mereka 
untuk secara bersama memba¬ 
ngun dunia pendidikan ke depan 
dengan saling terbuka terhadap 
apa yang terjadi. Jangan semata- 
mata dalam rangka meningkatkan 
citra, segala cara ditempuh. 

&Victor Raguai 



Dari kanan:Daud Hutabarat, Mesrayani, Nenni 
Wahyuni dan Gurgur di kantor redaksi REFORMATA 
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[ S Snack 


Na Langor i 

utChrisi 


Galatia 2:20 

namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, 
melainkan Kristus yang hidup di dalam aku..” 


Boanerges Youth Ministry mengadakan Retreat yang di isi dengan Firman, Pujian Penyembahan, Perjamuan Kudus, 
Pengurapan, Sharing dalam Care Groups, Api Unggun dan Games! Bersama the Boanerges Team dan dilayani oleh 
Pdt. Josua Tumakaka, Pdt. Ivan Tanudjaja, Pdt. James Baware, Pdm. Romy Matulessy, Pdm. Seno Suharsana, 
Pdm. Victor Hoeke dan Pdm. Theo Pramono. 

* Pemuda Dewasa (>SMA): 24-26 Juli 
Mount Hermon, Puncak. 

Registrasi & Informasi: 

Senin - Jumat: Menteng Prada (Maria 3912042) 

Sabtu: Ibadah Sabtu Boanerges (Koordinator Pemuda setempat) 

Minggu: Ibadah Balai Sarbini (Richie 08567824040) 
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Perkumpulan Penyantun Mata Tunanetra Indonesia 


Imbau Masyarakat 
agar Sumbangkan Matanya 



Seorang pasien yang butuh sumbangan mata 


S EMBILAN bulan Nuryadi 
terpaksa tidak punya 
pekerjaan. Itu terjadi lanta¬ 
ran kornea matanya mengalami 
kerusakan, tidak bisa melihat. 
Akhirnya, pria 20 tahun ini pulang 
ke kampungnya di Indramayu, Ja¬ 
wa Barat. Selama berada di rumah, 
nganggur, dia merasa tidak berarti 
karena hanya menyusahkan orang. 
Padahal sebelumnya, dia berprofesi 
sebagai penarik becak di Bekasi, 
Jawa Barat. 

Selama ini dia tidak merasa punya 
masalah dengan mata, paling ga¬ 
tal-gatal. Sebagai penarik becak, 
dia tidak punya biaya untuk meme¬ 
riksakan indra penglihatannya itu 
ke rumah sakit. Dan kalau gatal, 
dia hanya meneteskan obat tetes 
yang dibeli di warung. Terlalu se¬ 
ring memakai obat tetes mata, 
tampaknya berakibat fatal. Lama- 
lama penglihatannya kabur dan 
bahkan hilang sama sekali. Kondisi 
ini memaksanya memeriksakan diri 
ke Rumah Sakit Umum Cipto 
Mangunkusumo (RSCM) Jakarta. 
Ternyata di mata Nuryadi terdapat 
virus. 


Setelah menjalani pengobatan 
beberapa kali, pihak rumah sakit 
merujuknya ke bank mata guna 
mendapatkan kornea mata baru. 
Singkat cerita, dia mendapatkan 
kornea mata baru, dan pengliha¬ 
tannya pun pulih. Kini dia kembali 
menekuni profesinya sebagai pe¬ 
narik becak di Bekasi, Jawa Barat. 

Umumnya istilah donor mata 
masih asing bagi masyarakat kita. 
Itulah sebabnya belum begitu ba¬ 
nyak orang yang bersedia menjadi 
donor mata. Beda dengan donor 
darah, yang sudah populer. Sedi¬ 
kitnya orang yang bersedia men¬ 
jadi donor mata, di lain sisi mem¬ 
buat persediaan kornea mata di 
bank-bank mata terbatas jumlah¬ 
nya, sehingga tidak mampu menu¬ 
tupi kebutuhan. Diperlukan kam¬ 
panye agar semakin banyak warga 
yang bersedia menjadi donor 
mata. Karena itu. Perkumpulan 
Penyantun Mata Tunanetra Indo¬ 
nesia (PPMTI) yang lebih dikenal 
dengan nama bank mata memper¬ 
luas jaringan sosialisasi melalui Club 
Donor Mata, baik di Jakarta mau¬ 
pun di daerah lain di Indonesia. 


Bantu masyarakat 

Yan Budiman, sekre¬ 
taris pelaksana Bank Mata 
DKI Jakarta mengemu¬ 
kakan, kehadiran lemba¬ 
ga yang berkantor di RS 
Mata AINI Jakarta ini se¬ 
mata-mata untuk mem¬ 
bantu masyarakat yang 
membutuhkan kornea 
mata. 

"Donor mata ini adalah 
sebuah perkumpulan. 

Kita belum masuk yaya¬ 
san karena donor mata 
belum banyak. Perkum¬ 
pulan ini terdiri dari se¬ 
rikat-serikat yang ber-diri 
pada tahun 1968 de¬ 
ngan nama Perkumpu¬ 
lan Penyantun Mata Tu¬ 
nanetra Indonesia (PPM¬ 
TI)/' ujarnya. 

Lebih lanjut ia mengatakan pada 
tahun 1968 Departemen Kesehatan 
RI menetapkan kasus kebutaan 
menjadi bencana nasio-nal, pasalnya 
pada kurun waktu itu jumlah pende¬ 
rita kebutaan telah mencapai 1,1 
persen dari seluruh pen¬ 
duduk Indonesia. Baru 
sekitar 1,6 juta orang 
yang berhasil dicang¬ 
kokkan kornea matanya. 

Menurutnya ada ber¬ 
bagai penyebab tinggi¬ 
nya jumlah penduduk 
Indonesia yang meng¬ 
alami kebutaan karena 
penyakit mata. Faktor- 
faktor itu antara lain 
disebabkan virus, keku¬ 
rangan vitamin, trauma 
dan terpukul. 

Ada pun golongan 
masyarakat yang ren¬ 
tan terkena penyakit ini 
adalah golongan eko¬ 
nomi menengah ke ba¬ 
wah. Umumnya mere¬ 
ka sangat minim dalam 
menerima informasi ten¬ 
tang bagaimana cara 
mencegah sedini mung¬ 


kin penyakit yang menyerang 
kornea mata. 

Di samping itu, ketidaksediaan 
dana menyebabkan mereka eng¬ 
gan memeriksa mata ke rumah sa¬ 
kit. Bila merasa punya gangguan 
pada mata, mereka paling membeli 
obat tetes mata dari warung. Pa¬ 
dahal, mungkin saja gangguan pa¬ 
da mata itu tidak bisa diatasi hanya 
dengan obat tetes mata saja. Dan 
bukan hanya orang yang menga¬ 
lami gangguan pada mata, orang 
yang merasa matanya sehat juga 
perlu memeriksakan mata ke rumah 
sakit, minimal enam bulan sekali. 

Club donor mata 

Dalam kiprahnya PPMTI memberi 
penyuluhan bagaimana mencegah 
kebutaan. Tugas ini dilaksanakan 
dalam bentuk sosialisasi pentingnya 
menjaga kesehatan mata. Mereka 
juga menyelanggarakan bank mata 
yang tugasnya mengumpulkan, 
menyimpan dan membagikan kor¬ 
nea mata bagi yang membutuhkan. 
Tetapi perlu digarisbawahi, PPMTI 
hanya membantu orang yang 
punya keluhan pada kornea, bukan 
kebutaan total. 

Lanjut Budiman, di Jakarta saja 


hingga saat ini telah tercatat 100 
dub donor mata, dengan anggota 
kurang lebih 11 ribu orang yang be¬ 
rasal dari beberapa kalangan. Club 
donor mata berfungsi sebagai jen¬ 
dela informasi bagi masyarakat 
umum agar bersedia menjadi do¬ 
nor mata, menyumbangkan kornea 
matanya jika kelak meninggal dunia. 
"Selama ini kurangnya informasi 
tentang donor mata ini menjadikan 
masyarakat kurang proaktif menjadi 
pendonor," cetus Budiman. 

Untuk menjadi calon donor mata, 
tentu diperlukan berbagai persyara¬ 
tan. Pertama, calon mengisi formu¬ 
lir surat pernyataan sukarela dan tu¬ 
lus ikhlas, menyumbangkan kornea 
matanya jika sudah meninggal du¬ 
nia. Usia calon donor minimal enam 
tahun. Dan surat pernyataan ini ha¬ 
rus disetujui oleh ahli waris. 

"Calon donor mata memang ma¬ 
sih sedikit, sekitar 11.000. Kemu¬ 
dian dari jumlah itu baru kira-kira 
1.600 orang yang menjadi donor 
mata. Tapi kami sudah mengoperasi 
3.000 pasien dari berbagai negara 
seperti Srilangka, Belanda, dan 
Amerika Serikat (AS)," tutup 
Budiman. 

& Dan iel Siahaan 

) 




RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 



RADIO SWARA BERKAT 

103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 


RSB FM 

TH6B6ST RADIO IN DAIRI 


CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. Pfcl. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pki. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis).Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcquest lewat kupon dari berbagai suku. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 


RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM < 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 


Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 


Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Oaram & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to m aki n g your life better 

OFFICE & STUO/O 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung s/tol/ 22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 


REFORMATA 
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Kredo 



Kebutuhan Pengajaran Doktrin Kristen 
bagi Warga Gereja 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 


A RTIKEL yang disajikan secara 
seri pada tabloid ini adalah 
dalam rangka mendorong 
gereja-gereja di Indonesia untuk 
merumuskan secara tepat dan 
benar dogma-dogma Kristen dalam 
lembaga mereka dan mengajarkan¬ 
nya secara proporsional atau sede¬ 
mikian rupa bertanggung jawab 
kepada warganya. Dengan demi¬ 
kian warga gereja di Indonesia 
tidak mudah diombang-ambingkan 
oleh berbagai angin pengajaran se¬ 
bagaimana diisyaratkan dalam Surat 
Efesus 4:11-16. 

Setelah reformasi, teologi Kristen 
menjadi sesuatu yang menarik un¬ 
tuk selalu diperbincangkan dan 
dikaji ulang. Diperbincangkan, ka¬ 
rena berbagai macam doktrin mulai 
menyimpang dari ajaran Alkitab 
dan/atau iman reformasi, yang di¬ 
dasarkan pada So/aFide, So/aScrip- 
tura dan So/a Gratia. Perlu dikaji 
ulang, bukan berarti bahwa ajaran 
reformasi belum atau tidak alkita- 
biah, tetapi karena menjamurnya 
berbagai macam doktrin, aliran- 
aliran atau pemahaman-pemaha¬ 
man baru pasca-reformasi yang 
dikembangkan oleh perseorangan 
atau sekelompok orang tertentu, 
cenderung menyesatkan banyak 
orang Kristen. Hal itu terwujud da¬ 
lam munculnya berbagai macam 
aliran dengan variasi-variasi doktrin 
atau mazhab-mazhab teologi - 
terutama di abad XX sampai awal 
abad XXI ini - yang secara langsung 
atau tidak langsung telah menye¬ 
lusup ke dalam pemahaman doktrin 
Kristen yang dasariah dan alkita- 
biah. Kalau diringkaskan, doktrin 
yang mereka kembangkan adalah, 
misalnya tentang atau untuk 
mendapatkan keselamatan, dipa¬ 
hami secara Yesus-p/us. Artinya, 
supaya orang diselamatkan sese¬ 
orang harus melakukan atau me¬ 
ngalami "begini" atau "begitu" su¬ 
paya keselamatannya lebih sem¬ 
purna. Misalnya, aliran pelepasan 
dan penyembuhan batiniah, Teo¬ 
logi Sukses atau Injil Kemakmuran, 
dan lain sebagainya. 

Pengertian dogma dan doktrin 


sering menjadi kabur, karena kedua 
istilah ini sering diartikan sebagai 
dua hal yang sama, padahal tidak¬ 
lah demikian. Untuk mendefinisikan 
hakikat dogma kelihatannya mu¬ 
dah. Ada suatu kesepakatan luas 
terhadap akibat dari pemahaman 
dogma-dogma sebagai dalil-dalil aja¬ 
ran, sejajar dengan dalil-dalil yang 
diberikan lazimnya kepada suatu 
mazhab filsafat. 

Seorang sarjana Yesuit, A. De- 
neffe, mengartikan dogma sebagai 


suatu kebenaran yang - sejauh 
isi yang dimaksudkan objektif - di¬ 
nyatakan oleh Allah dan didefinisi¬ 
kan oleh gereja entah melalui dekrit 
konsili atau melalui suatu keputu- 
san excathedra dari paus, atau ha¬ 
nya oleh kenyataan bahwa dogma 
itu secara umum diajarkan dalam 
gereja. 1 Harnack, seorang teolog 
Protestan, memberikan definisi 
yang hampir serupa. Menurutnya, 
dogma adalah doktrin-doktrin dari 
iman Kristen yang diformulasikan 
secara logis dan diungkapkan bagi 
kepentingan keilmiahan dan apolo- 


getika (pembelaan iman). Doktrin- 
doktrin ini mencakup pengetahuan 
tentang Allah, dunia dan penyela¬ 
matan yang terjadi melalui Yesus 
Kristus, serta yang menggambarkan 
isi agama yang objektif. 2 Ia me¬ 
nambahkan, gereja-gereja Kristen 
menganggap dogma-dogma itu 
sebagai kebenaran yang tercan¬ 
tum dalam Alkitab, dan pengakuan 
terhadap kebenaran-kebenaran ini 
merupakan prasyarat dari peres- 
tuan yang dipegang oleh agama di 


dalam pengharapan. 3 Banyak teolog 
tidak sependapat dengan per¬ 
nyataan Harnack tersebut. Untuk 
menyanggahnya, Walter Kohler dan 
Marthin Wemner memberi komentar 
bahwa dogma mestinya dipahami 
sekedar ungkapan yang bersifat 
umum dari iman Kristen oleh 
persekutuan Kristen berkenaan de¬ 
ngan isi pernyataan tersebut. 
Menurut mereka tidaklah perlu apa¬ 
kah dogma itu sudah didefinisikan atau 
disahkan oleh gereja. 4 Sedangkan 
menurut Kari Barth, dogma 


merupakan persesuaian dari 
proklamasi gereja dengan pernya¬ 
taan yang disaksikan dalam 
Alkitab. 5 

Dari beberapa pernyataan di 
atas, kita mendapat suatu kesan 
bahwa dogma tidak mungkin sa¬ 
lah. Bagi umat Protestan sangat 
terbuka kemungkinan dogma yang 
sudah dikaji dalam waktu yang lama 
dan penelitian yang seakurat 
mungkin tetap mempunyai pelu¬ 
ang untuk salah. Karena itu, dogma 


perlu dikaji secara terus-menerus. 
Dogma bukanlah suatu kebenaran 
sekalipun itu difomulasikan dari Al¬ 
kitab, karena mungkin saja ada ke¬ 
cenderungan subjektif dan ke¬ 
mungkinan lain. 

Bagi kalangan Protestan, konsep 
tentang dogma lebih baik dipahami 
dalam pengertian konfesi atau 
konfesi doktrinal. Lohse mengata¬ 
kan bahwa hanya dengan demi¬ 
kianlah maka hubungan yang te¬ 
tap antara dogma-dogma dengan 
apa yang disaksikan dogma-dogma 


itu dapat diakui secara layak. 6 

Dengan demikian, dapatlah kita 
mengerti bahwa dogma adalah 
formulasi doktrin yang dikaji secara 
teliti baik oleh konfesi maupun oleh 
orang tertentu. Dogma sifatnya 
relatif, spekulatif dan subjektif. Jika 
demikian, adakah dogma atau 
doktrin yang lebih alkitabiah? Ja¬ 
wabannya sangat mungkin bersifat 
pribadi (subjektif) dan sepihak 
(sektarian). Di pihak lain, gereja 
yang tidak jelas dogmanya hanya 
akan menjadi gereja yang relatif 
dan terombang-ambing. Situasi se¬ 
perti ini, bahkan dapat lebih berba¬ 
haya. Di sinilah letak pentingnya 
bagi kita untuk merumuskan dog¬ 
ma kita secara bertanggung ja¬ 
wab dan relevan dengan konteks 
zaman. Sehingga kita dapat mem¬ 
pertahankan iman Kristen yang se¬ 
sungguhnya sambil mengadakan 
berbagai pendekatan yang elegan 
dan terhadap berbagai dogma 
yang kita anggap menyesatkan. 
Sebagai umat Kristen kita seharus¬ 
nya tidak mudah terjebak pada 
usaha menyalahkan begitu saja 
dogma pihak lain apalagi mencela 
dengan sikap yang kurang sopan 
(etis). Kalau dogma atau doktrin 
golongan tertentu dengan sangat 
jelas sudah jauh menyimpang dari 
kebenaran Alkitab, misalnya Mor- 
monisme, Saksi Yehuwa, dsb, kita 
perlu membuat pendekatan mela¬ 
lui tulisan dan berbagai macam cara 
lainnya yang lebih bersahabat. 
Sampai jumpa pada pembahasan 
lanjutan mengenai hal ini pada edisi 
berikutnya. □ 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua Pelak¬ 
sana STT Lintas Budaya, dan Gembala 
Sidang GKRI Jemaat Hidup Baru 

Catatan kaki 

1 Bemhard Lohse, Pengantar Sejarah 
Dogma Kristen (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2001), hlm. 5-6. 

2 Ibid., hlm. 6. 

3 Lih. A. Harnack, Lehrbuch der 
Dogmengeschichte (Tubingen: tanpa 
penerbit, 1941), hlm. 1,3. 

4 Bernard Lohse, op. cit., hlm. 7. 

5 Ibid. 

6 Ibid. 




GKRI Jemaat HIDUP BARU 


Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3/57-59 
Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 


Anda tentunya 
ingin bertumbuh 
secara rohani, 
untuk itu 

kami mengundang 
Anda beribadah 
& bergabung 
dengan gereja 
yang sedang 
bertumbuh 




Pdl. Dr. Poltak YP Sibarani 
Pdt. Dr. Rohana J. Sutjiono 

Setiap Minggu 
10.00 - selesai 

Setiap Selasa 

; ,19.00-ai .66 

RPK (96,3 FM) 
setiap Jumat 
21 . 00 - 22.00 


Silahkan langsung 
menghubungi 
sekretariat gereja, 
atau melalui 
perjanjian terlebih 
dahulu 


1)45845975-78 


fieifamA & 4otu-MXaiUfa eU r l«do*teAid, i 

kebolah 

[pengkhotbah 



menyusun khotbah 
yang sistematis dan simetris, 
serta membawakannya 
secara dinamis 

Instruktur: ^ 

Pdt. Dr. Poltak YP Sibaram 


(dalam 60 jam) 


Segera dibuka Angkatan ke-4, ke-5 & ke-6 


Angkatan ke-4 

diadakan 
mulai 7 Juli 2007 
di Kelapa Gading 

Setiap Sabtu 
08.30-11.00 wib 


iegetadibuha» 

Angk. ke-5 

di Surabaya 
(Januari ‘07) 

Angk. ke-6 

di Sidney, Australi; 
(Februari ‘08) 





STTLB 

Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

(Cross Cultural Theological Seminary) ./*■ 


Menyelenggarakan Pendidikan Teologi 
dengan Program-program: 

Program Sertifikat Teologi 

Sarjana Theologia (S.Th) 

Master of Arts in Christian Ministry (MACM) 

Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 

L ada beasiswa - ada asrama - ruang kuliah ny« 
Daftarkan Diri Anda di Kampus STTLB: 


Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3/57-59 
I. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading - Jakuj 
Tclp. (021) 45845975-78 



Informasi lebih lanjut, hub: Myrn; 


(02 


Informasi 


Pendaftaran, hub: Myma (021)45845975-78 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 



silakan menghubungi bagian iklan : REFORMATA 



31. Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 



Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3148543 



SAKSIKAN SIARAN 
"JALAN KELUAR" 

DI TVRI JAM 14.00 
PERSEMBAHAN DARI 
YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
BERSAMA: 

EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
MINGGU, 08 JULI 2007 
KESAKSIAN DARI 
KANG MAMAN(D'BODOR) 
DI TPI JAM 07.00 
EV.DRS. YUDA D.MAILOOL 
BERSAMA: 

JOE RICHARD 


SIARAN "JALAN KELUAR" 
JUGA DAPAT DI DENGAR DI 
RADIO RPK 96,3 FM 
PADA SETIAP HARI SENIN 
JAM 22.00-22.30 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Tlp.4585 2893 Fax; 4585 2895 


“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

1 Juli 2007 

07.30 

Pdt Rendy A Chuang 

KebakiianUnxml(Marria^ 

10.00 

Pdt Rendy A Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

8 Juli 2007 

07.30 

Pdt Johan Gopur 

Kebaf<fenUrrxrnl(Mand 

10.00 

PdtPaulus Kurnia 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

15 Juli 2007 

07.30 

Pdt Albert Sutanto 

(^bak^Umiml(Marcian>lncfaresB) 

10.00 

Pdt Albert Sutanto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

22 Juli 2007 

07.30 

Pdt Samuel Yapto 

Kebak^Ururil(Mandam-lrrio^ 

10.00 

Pdt Samuel Yapto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

29 Juli 2007 

07.30 

Pdt Netty Lintang 

Kebak^UmLml(Marrian>lndcnesia) 

10.00 

Pdt Netty Lintang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 


| 

YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

iat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
adrig 14240 (seberang MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021) 92 75 88 63 Fax. (021)45851910 

KTCLT.2 

KEBAKTIAN MINGGU 

JULI 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

01 JULI 

PkL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL TOS 

PDT. DAUD RAJAWALI 

EV. DRS V U BA' D.MAILOOL 

08 JULI 

Pkl. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 


PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

15 JULI 

PKL. 07.30 

EV DRS YUbA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PKL. 18.30 

PDT. ROMEO SAHERTIAN 
'EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

22 JULI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 
PkL. 18.30 

PDT.EKU HIDAYAT 
"Ev. DRS VubA b.MAILOOL 

29 JULI 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

IBADAH RAYA 
DISERTAI 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PKL. 18.30 

PDT.ANDREAS BURHANUDIN 
EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

KEBAKTIAN MINGGU, SETIAP JAM 16.00 WIB 

TEMPAT : MALL CIPUTRA LANTAI 5 SAMPING GRAMEDIA 
PEMBICARA : PDT.YAKUB SULISTIYO 




_ 

n 



W PCTRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 


Gereja Kristus Rahmani Indonesia 

Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

PdtPaulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 


08 

Pdt Christono Santoso 

Pdt Christono Santoso 

Juli ‘07 

15 

Ev. Saleh Ali 

Pdt Soep Soegiardjo 


22 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


29 

Ev. Jusniar Napitupulu 

Pdt Ruth Kumaladjaja 

Agustus 07 

05 

12 

Pdt Lie Hwee Ling 

Ev. Saleh Ali 

PdtLie Hwee Ling 

Ev. Saleh Ali 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

01 Juli 

Pkl 07.30 

PdtTohap Sihotang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Jarot Wijanarko 

Ibadah Raya 

08 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt. Daniel Rudy 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

Pkl 18.00 

Pdt. Gunandar Hartono 

Ibadah Raya&Perjamuan Kudus 

15 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Hilda Pelawi 

Ibadah Raya 

22 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Poltak YB Sibarani 

Ibadah Raya 

29 Juli 

Pkl 07.30 

Pdt.Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt.Daniel Alexander 

Ibadah Raya 


2007 = 

YEAR of GROWING 

Ikutilah ! Family Seminar Series 

Membahas 5 Topik yang sangat berguna bagi kehidupan keluarga 

Pembicara : Pdt Agus Sugianto, Pdt Frans Wowor, Pdt Pontius Takaliuang (Malang) 
Bp. Paulus Bambang dan Pdt Theofilus Hendra (Semarang) 

Diadakan mulai tanggal 21 Juli 2007. 



Kelapa Gading 




6BT Yesus Juruselamat 

Gedung KARUNIA - Jl. Pemuda - Taman Berdikari Sentosa Blok B IA-B 
Jakarta Timur 13220 telp. (021) 471-2913, fax. (021) 471-2918 

“Keluarga Rohani setiap saat Anda Membutuhkan” 

JADWAL KEGIATAN 

GEREJA ANAK : Minggu, 10.00-12.00 WIB GEREJA PEMUDA : Pkl. 18.00 - 20.00 WIB. 
PEMURIDAN : Kamis, Pkl 19.00 - 21.00 WIB dan Sabtu, Pkl 09.00 - 11.00 WIB. 

K0MSEL ANAK : Jum’at, Pkl. 16.00 18.00 WIB 

IBADAH RAYA MINGGU 


JULI’ 07 Ibadah Raya I - 07.30 

01 (Perjamuan Kudus) Pdt. Piiipus Boediprayitno 
08 Pdt. Arision Harlim 

15 Ev. Davy Kurnia 

22 Ev. Elia Soetopo 

29_Pdt. Jason Budiprasetya 


Ibadah Raya 2 - 10.00 
Pdt. Piiipus Boediprayitno 
Pdt Arision Harlim 
Pdt. jason Budiprasetya 
Ev. Elia Soetopo 
Pdt. Jason Budiprasetya 


PERSEKUTUAN DOA Ig r atis| 

l|p EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

5-Jul-07 PDT. JOHAN LUMOINDONG 
I2-Jul-07 PDT. JE AWONDATU 
19-Jul-07 EV. IBU IIN WENAS CIPTO 
26-Jul-07 PDT. DR. K.M.A. JUSUFRONI 
2-Aug-07 EV. IBU INDRI PARDEDE 
9-Aug-07 PDT. JE AWONDATU 
16-Aug-07 LIBUR 
23-Aug-07 PDT. SAMUEL SIE 
30-Aug-07 PDT. GM MUTU (MALAYSIA) 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.: [021J 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
_ AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


REFORMATA 
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Pdt. Dr. Chris Marantika, Anggota Majelis PGL1I 


Gereja Harus Perjuangkan Kesetaraan 


G EREJA tidak bisa tertutup 
dalam masyarakat yang plu¬ 
ral, bahkan harus memper¬ 
juangkan terciptanya kesetaraan, 
kesamaan hak, penghargaan terha¬ 
dap minoritas dan perbedaan pen¬ 
dapat. Hanya dengan cara itu ge¬ 
reja bisa memberikan kesaksian di 
panggung yang lebih luas. Lagi pula 
konstitusi menjamin hal itu. Peran 
gereja yang paling utama adalah 
menjadi inspirasi dan mempersiap¬ 
kan kaum muda secara berkualitas 
untuk berani terjun ke ranah 
politik. 

Demikian pendapat Pdt. Dr. Chris 
Marantika, anggota majelis 
Pertimbangan Persekutuan Gereja- 
gereja dan Lembaga-lembaga Injili 
Indonesia (PGUI), dalam seminar 
bertajuk "Gereja dan Politik" di ge¬ 
dung Gereja Sidang Jemaat Allah 
Charismatic Worship Service (GSJA 
CWS) Kelapagading, Jakarta Utara, 
Sabtu (16/6). 

Lalu, bagaimana pendiri Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Injili Indone¬ 
sia ini menyikapi fenomena pen¬ 
deta masuk partai politik? "Pendeta 
tidak boleh terjun ke arena politik. 
Sangat sulit dan berbahaya jika 
pendeta menjadi politisi. Tugas 
pendeta seharusnya memberi 
dorongan dan membentuk kaum 
muda gereja yang punya potensi 
dalam berpolitik. Pendeta harus 
mengabsahkan mereka," katanya. 


Selain Marantika, pembicara lain 
yang tampil adalah Dr. Lodewijk 
Gultom, salah seorang anggota tim 
perumus Peraturan Bersama Dua 
Menteri (Perber) 2006, dan Erma- 
wi Taslim (salah satu ketua DPP 
Partai Kebangkitan Bangsa). Semi¬ 
nar ini terselenggara berkat kerja 
sama PGLII dengan GSJA CWS 
Kelapa-gading. 

Ditambahkan Marantika, fungsi 
gereja sebagai wadah khusus dari 
Tuhan dihadirkan bukan untuk me¬ 
ngatur pemerintahan di dunia te¬ 
tapi untuk meningkatkan atau me¬ 
nyediakan mutu rohani anggota 
tubuh Kristus dan untuk memper¬ 
luas kerajaan Allah melalui pem¬ 
beritaan Injil keselamatan tentang 
pengampunan dosa dalam Tuhan 
Yesus Kristus. 

Melengkapi apa yang dikatakan 
Marantika, Lodewijk mengungkap¬ 
kan bahwa gereja sebenarnya 
sudah berpartisipasi aktif memper¬ 
siapkan warga gerejanya dengan 
cara membangun karakter sesuai 
amanat tokoh proklamator RI 
Bung Karno. "Pada waktu itu 
semua agama dan sentra-sen¬ 
tra pendidikan di Indonesia 
berjuang membangun ka¬ 
rakter itu untuk memaju¬ 
kan bangsa plural ini ke 
arah yang lebih baik," 
katanya. Selanjutnya, 
menurut Lodewijk, 


Bung Karno memberi kesempatan 
kepada setiap orang yang tidak saja 
cerdas tapi sudah terbangun karak¬ 
ternya untuk bersama-sama mem¬ 
bangun bangsa. 

Sayangnya, lanjut Lodewijk, 
pemikiran cemerlang sang 
Proklamator itu diabaikan dan 
ditinggalkan begitu saja be¬ 
gitu Orde Baru tampil. Jika 
Orde Lama membangun ka¬ 
rakter dan penguatan individu 
dengan basis yang jelas, maka 
Orde Baru membangun ka¬ 
rakter berdasarkan 
kolektivitas 


mengacu pada penguasa 
yang berkuasa saat itu. "Lalu, 
Orde Reformasi saat ini malah 
sedang mencari karakter," 
cetus Lodewijk dengan 
nada jengkel. 

& Herbert Aritonang 


yang 






Pemimpin Kristen Hericage 
California. Seorang gembala, guru 
yang diurapi dan Nabi Tuhan. 
Pelayanan Healing Ministry yang 
dipercayakan Tuhan padanya telah 
memulihkan dan menyembuhkan 
^ p ;ribuan wanica. 

Pendiri dan perintis pelayanan ibu / 
wanita bijak "Mother Wise". 
Pengajaran dan buku-buku seru 
tulisan-tulisannya tenung "Mother 
Wise" / ibu bijak telah menjadi berkat 
hidup para wanita 
V baik hamba-hamba 
jhan, istri-istri Gembala dan para ibu 
seru single mother. 

(^rnn^r/t'nf ^ mc%$\ 

Seorang pctiibicara, penyanyi dan 
penulis lagu yang berbakat. 
Mendapat penghargaan untuk 
kategori "Gospel Recordmg of the 
un 2006 dan memiliki 
solonya yang terbaru 
hcHouse." 

OMF waniu penama 
dari Indonesia untuk Asia. Belasan 
tahun di Filipina melayani sebagai 
gembala dan penanaman gereja-gereja 
, mengajar dan melayani pelepasan 
dan peperangan rohani luar biasa 
Pelayanan konseling dan menangani 
^ 11 ' ™ banyak waniu yang perlu ditolong 

Dan pembicara-pembicara lain yang diurapi: Pdt. Djohan Handojo, 

WWW Confercnce 2007 / LGAA/ GBl AAayapacU. Pdm. B«ty Handojo, Pjim. LoanTumiwadan lainnya 

Tel: +62215212001; Fax: +62215211917 


17-29ASU 

Grand BaUtoom Hya 


istus 

[yatt Hotel/ 


Pendaftaran/ silahkan hubungi: 


. * *- 


H p. 08121025145 

&UUO,: OOO.OOO,-050.000,- 


Siapa yang harus hadir? * Para wanita dalam 5 jawatan pelayanan. 

* Pemuji, pendoa syafaat, pengkhotbah, pendukung pelayanan. * Istri gembala / pemimpin 

* Para aktifis gereja dalam pelayanan wanita. *Para wanita yang ingin mengetahui potensi dan panggilannya. 



Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


3)o.akan dan 3tadiutafi 

Kebaktian Minggu -1 Juli 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

(WL: Juaniva) 

(PS: Tribiswara) 


Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 

(WL: Sugihono Subeno) 


Pk. 16.00 WIB Pdt. Poltak YP Sibarani 

(WL: Yosef Ririmase) 

(PS: Solagracia) 


Kebaktian Minggu - 8 Juli 2007 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 

(WL: Let]ie Sampingan) 


Pdt. Gunar Sahari 

(WL: Letjie Sampingan) 

Pdt. Erastus Sabdono 

(WL: Letjie Sampingan) 

Sekolah Minggu, Tunas Pukul: 10.00 & 16.00 


Pk. 10.00 WIB 


Pk. 16.00 WIB 


TWIN PLAZA 

Office Tower Lt. 2. Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
(Sebelum RS Harapan Kita, dari arah Grogol) 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Wilayah Pondok Bambu 
3. Wilayah Fatmawati 4. Wilayah Bekasi 
5. Wilayah Cibubur 6. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: TWIn Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 































Konsultasi Hukum 




EDISI 62 Tahun V 1-15 Juli 2007 


IRE/bRMATA| 



Surat Kontrak Dibuat Setelah 
Proyek Selesai 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang saya hormati. 

Saya bekerja sebagai cost control. Saat ini ada pekerjaan (or¬ 
der) yang nilainya di bawah Rp 50 juta. Ganjilnya, proyek berjalan 
dulu, barulah kemudian surat kontrak dibuat dan ditandatangani. 
Alhasil, pekerjaan sering kali tidak sesuai dengan yang kita mau. 
Tapi kita tidak bisa menuntut kontraktor karena tidak adanya 
perjanjian tertulis. 

Kedua, sering kali nilai kontrak dengan hasil (fisik) tidak sesuai. 
Bagaimana saya sebagai cost control menyikapi ini? Karena sangat 
jelas ada kongkalikong antara divisi project dengan kontraktor. 
Ketiga, apa saja yang perlu kita perhatikan dalam isi kontrak? Apakah 
harus ada pihak ketiga sebagai saksi? 

D.Simbolon 

Kalimantan 


K ATA "kontrak" itu sendiri 
sebenarnya tiada lain adalah 
suatu perjanjian. Kontrak 
adalah suatu perjanjian yang di¬ 
tuangkan dalam tulisan atau per¬ 
janjian tertulis. Peijanjian itu sen¬ 
diri adalah suatu perbuatan di ma¬ 
na satu orang atau lebih mengikat¬ 
kan dirinya terhadap satu orang 
lain atau lebih (Pasal 1313 KUH- 
Perdata) dan peristiwa tersebut 
telah menimbulkan satu hubu¬ 
ngan hukum antara orang-orang 
yang membuatnya, yang disebut 
dengan perikatan ( verbintenis ). 
Prof. R. Subekti berpendapat bah¬ 
wa perikatan ( verbintenis ) adalah 
suatu hubungan hukum antara 
dua orang, yang memberikan hak 


kepada yang satu untuk menun¬ 
tut barang sesuatu dari yang lain¬ 
nya, sedangkan orang yang lainnya 
tersebut diwajibkan memenuhi 
tuntutan itu. 

Mengapa kontrak harus dibuat 
secara tertulis? Ini berkaitan de¬ 
ngan pembuktian pada umumnya 
yaitu apabila seorang mendalilkan 
bahwa ia mempunyai hak atau gu¬ 
na menguatkan haknya sendiri, de¬ 
mikian juga membantah hak orang 
lain dengan menunjuk pada suatu 
peristiwa, maka diwajibkan mem¬ 
buktikan adanya hak atau peristiwa 
tersebut. 

Ada pun alat-alat bukti menurut 
hukum perdata adalah (a). Bukti 
Tertulis; (b). Bukti dengan Saksi- 


saksi; (c). Persangkaan-persang- 
kaan; (d). Pengakuan dan (e). 
Sumpah. Kontrak yang dibuat se¬ 
cara tertulis akan mempunyai ke¬ 
kuatan pembuktian yang utama 
sebagaimana dimaksud dalam bukti 
(a) di atas. Dengan demikian per¬ 
janjian yang dibuat secara tertulis 
(kontrak) lebih memberikan kepas¬ 
tian hukum bagi para pihak yang 
membuatnya. 

Tentang apakah pi¬ 
hak yang melakukan 
wanprestasi dapat di¬ 
tuntut meskipun tidak 
ada perjanjian tertulis? 

Jawabnya tentu saja 
dapat, yaitu apabila da¬ 
pat mengajukan alat- 
alat bukti lain sebagai¬ 
mana dimaksud di atas, 
minimal 2 macam alat 
bukti. Mengenai sikap 
apa yang harus Sau¬ 
dara ambil sebagai cost 
control, menurut he¬ 
mat kami, Saudara da¬ 
pat meminta dilakukan 
uji mutu terhadap hasil 
proyek sebelum mela¬ 
kukan pembayaran. 

Selanjutnya mengenai hal apa 
saja yang harus diperhatikan dalam 
isi kontrak. Pertama-tama, kontrak 
harus dibuat sesuai dengan keten¬ 
tuan Pasal 1320 KUHPerdata yang 
menyatakan bahwa untuk sahnya 
suatu perjanjian diperlukan 4 sya¬ 


rat yaitu kesepakatan mereka yang 
mengikatkan diri; kecakapan untuk 
membuat suatu perikatan; suatu 
hal tertentu ; dan suatu sebab 
yang dibenarkan oleh undang-un¬ 
dang. Di dalam suatu kontrak per¬ 
lu diperhatikan formatnya yaitu : 
(1). Judul (Heading); (2). Pem¬ 
bukaan (Opening); (3). Komparisi 
(Para Pihak/Parties); (4). Premise 


(Dasar/Pertimbangan/Recitals); 

(5) . Isi Perjanjian (Ketentuan dan 
Persyaratan/Term and Conditions); 

(6) . Penutup (Testimonium Clau- 
se/Closure); (7). Tanda Tangan 
(Saksi-saksi/Witnesses dan Lam- 
piran/Attachments/Exhibits). 


Berdasarkan ketentuan Pasal 
1338 KUHPerdata, maka para pi¬ 
hak bebas untuk menuangkan apa 
saja dalam perjanjian tersebut asal¬ 
kan tidak melanggar norma-norma 
hukum dan norma-norma kesusi¬ 
laan dan ketertiban umum yang 
berlaku dalam masyarakat. 

Dalam ketentuan dan syarat- 
syarat {term and condition) yang 
berkaitan dengan hak 
dan kewajiban masing- 
masing pihak, sebaiknya 
dibuat sejelas mungkin 
dan tidak menimbulkan 
banyak interprestasi, se¬ 
hingga apabila salah satu 
pihak tidak memenuhi 
kewajibannya sebagai¬ 
mana dimaksud dalam 
kontrak tersebut atau 
dalam bahasa hukum di¬ 
kenal dengan istilah 
wanprestasi, maka pi¬ 
hak yang lain dapat me¬ 
nuntut pihak yang telah 
melakukan wanprestasi 
tersebut untuk meme¬ 
nuhi ketentuan dan sya¬ 
rat-syarat dalam kontrak 
dengan lebih mudah. 

Demikian penjelasan yang dapat kami 
sampaikan, semoga bermanfeata 

*Managing Partner pada kantor 
advokat dan pengacara An An Sylviana 
dan rekan 



Hikayat 



Waterway 


W ARGA Jakarta punya 
"mainan" baru, namanya 
waterway. Disebut de¬ 
mikian karena sungai-sungai yang 
ada di Ibu Kota akan dijadikan jalur 
lalu-lintas angkutan air. Keliha¬ 
tannya ini bukan sekadar wacana, 
sebab Minggu 17 Juni 2007 lalu, 
di Kali Ciliwung ruas Halimun—Ka¬ 
ret sudah dioperasikan dua kapal 
motor yang diberi nama Kerapu, 
dan masing-masing mampu meng¬ 
angkut 28 penumpang. Tapi, un¬ 
tuk sementara, sarana transportasi 
air berukuran 8 x 2,5 meter ini ha¬ 
nya beroperasi pada hari Sabtu dan 
Minggu, mungkin untuk sekadar 
uji-coba. Kalau nanti sudah dinilai 
layak sebagai angkutan umum, ti¬ 
dak tertutup kemungkinan dibuka 
trayek-trayek, sebagaimana bus 
dan angkutan kota (angkot). 

Masyarakat menyambut kehadi¬ 
ran sarana angkutan air ini dengan 
antusias. Meski harus membayar 
ongkos Rp 3.000, penumpang te¬ 
tap membeludak, bahkan ada 
yang rela antri cukup lama. Seka¬ 
lipun sepanjang perjalanan harus 
memandangi air sungai yang kotor, 
hitam, dan mencium bau yang 
tidak karu-karuan, para penum¬ 
pang tetap sumringah. "Tidak ada 
rotan akar pun jadi, tak punya 
ongkos ke Ancol, berwisata ke 


Ciliwung pun bolehlah," kata se¬ 
orang ibu yang membawa serta 
dua anaknya. Sayang, kesiapan ru¬ 
te tampaknya kurang diperhitung¬ 
kan pihak penyelenggara. Sampah 
masih banyak di air, dan sesekali 
mampir ke baling-baling mesin yang 
kemudian ngadat. 

Menjadikan Sungai Cili¬ 
wung sebagai jalur trans¬ 
portasi sebenarnya bukan hal 
baru, mengingat pada ja¬ 
man kolonial pun sungai-su¬ 
ngai di Batavia sudah dilayari 
perahu atau sampan. Beda¬ 
nya, di jaman kolonial air Kali 
Ciliwung masih bening, dan 
tidak bau tengik seperti se¬ 
karang. Gubernur DKI Jakar¬ 
ta Sutiyoso berharap de¬ 
ngan dibukanya jalur trans¬ 
portasi di Ciliwung, maka 
warga akan "segan" membuang 
sampah ke sungai. Dengan demi¬ 
kian, lama-lama sungai tentu akan 
bersih, dan siapa tahu airnya pun 
bening dan jernih seperti abad 18? 

Jika di masa kompeni aliran su¬ 
ngai sudah dimanfaatkan sebagai 
jalur transportasi, maka tentu da¬ 
pat dibayangkan betapa nikmat 
dan manusiawinya kondisi lalu-lintas 
di Batavia pada masa-masa tempo 
doeloe. Tentu tak salah berkata 
kalau lalu-lintas Jakarta modern 


pada masa sekarang ini hanya 
unggul dari segi kemacetan dan 
keamburadulan. Jika tidak ada ge¬ 
brakan-gebrakan cerdas atau ide- 
ide brilian untuk menanggulangi 
kondisi ini, dapat dipastikan bahwa 
lalu lintas di kota ini akan semakin 
semrawut. 



Waterway di 

Kendaraan bermotor yang jum¬ 
lahnya cenderung meningkat di Ja¬ 
karta dari waktu ke waktu, jelas 
merupakan penyumbang terbesar 
atas masalah ini. Idealnya, untuk 
mengimbangi peningkatan jumlah 
alat-alat transportasi ini, jalan-jalan 
layang pun mestinya dibangun pula 
terus-menerus, bertingkat-tingkat, 
hingga melampaui ketinggian Mo¬ 
nas! Memang agak mustahil mewu¬ 
judkan ide gila ini. Itu pulakah gera¬ 
ngan yang membuat pihak-pihak 


berwenang di Ibu Kota ini lalu me¬ 
lirik sungai-sungai untuk dijadikan 
jalur transportasi? 

Nafsu besar, nafas ngos-ngosan. 
Demikian sejumlah warga menilai 
pemerintah kota dalam membe¬ 
nahi transportasi di kota metropoli¬ 
tan ini. Ide menjadikan sungai-su¬ 
ngai sebagai wahana trans¬ 
portasi alternatif guna me¬ 
ngurangi kepadatan lalu-lintas 
di darat, ditanggapi sinis oleh 
banyak orang. Mengapa tidak, 
wong proyek monorail saja 
sampai sekarang masih ter¬ 
bengkalai. Ratusan tiang be¬ 
ton penyangga yang sudah 
tertancap kokoh di sejumlah 
lokasi malah jadi menggang¬ 
gu kelancaran dan kenyama¬ 
nan pengguna jalan raya. Dan 
tidak ada yang tahu bagai¬ 
mana masa depan tiang-tiang be¬ 
ton nganggur itu. 

Boleh-boleh saja menjadikan 
aliran sungai tempat berlalu-lintas, 
tetapi langkah pertama dan ter¬ 
penting tentu mempersiapkan du¬ 
lu kondisi sungai-sungai itu. Sebe¬ 
lum mendrop kapal motor Kerapu, 
Sungai Ciliwung mestinya dikeruk 
supaya lebih dalam. Kemudian sam¬ 
pah-sampah dibersihkan supaya 
tidak mengganggu mesin kapal. 
Agar warga tidak lagi membuang 


sampah ke kali, boleh diberlakukan 
sistem denda. Apabila sistem denda 
tidak efektif juga, saatnya tokoh- 
tokoh agama dilibatkan untuk 
memfatwakan bahwa membuang 
limbah atau sampah di sungai haram 
hukumnya. 

Peranan tokoh-tokoh agama 
tampaknya mutlak diperlukan me¬ 
ngingat ancaman denda saja tidak 
efektif. Salah satu bukti kalau anca¬ 
man denda tidak lagi mempan 
menggertak warga Jakarta adalah 
mubazirnya peraturan daerah (per¬ 
da) tentang larangan merokok di 
tempat umum. Bagi pelanggar 
perda ini dikenakan denda sebesar 
Rp 50 juta! Perda ini sudah diberla¬ 
kukan secara resmi sejak tahun 
lalu, namun orang-orang tetap saja 
bebas merokok di tempat umum. 
Salah satu contoh, sopir-sopir ang¬ 
kutan umum tetap saja bebas 
merdeka mengepul-epulkan asap 
rokok sambil menyetir, tidak peduli 
meski ada penumpang di dekatnya 
terbatuk-batuk karena tidak tahan 
bau asap rokok. 

Sebelum menyemarakkan Kali 
Ciliwung dengan puluhan atau ratu¬ 
san KM Kerapu, ada baiknya pemda 
berkaca dari kegagalan Perda Ro¬ 
kok. Bila tidak, nasib waterwayd\sa 
sama dengan monorail, yang 
tinggal "monumen".□ 
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Konsultasi Teologi 



Pdt. Bigman Sirait 


Tuhan Tidak Butuh Manusia? 


Pak Pendeta yang terhormat. 

SAYA pernah mendengar khotbah bahwa Tuhan tidak 
membutuhkan manusia, tetapi justru manusialah yang 
membutuhkan Tuhan, dan cinta kasih Tuhan. Pertanyaan saya, 
jika Tuhan tidak butuh manusia, kenapa DIA menciptakan manusia? 
Dan kenapa Yesus mau mengorbankan diri-Nya bagi manusia? 
Sabar 
Jl. Cililitan 
Jakarta Timur 



S ABAR yang dikasihi Tuhan, 
sebuah pertanyaan menarik. 
Kata "butuh" dan "membu¬ 
tuhkan" dengan segera menentu¬ 
kan siapa yang lebih penting bu¬ 
kan? Siapa yang membutuhkan 
siapa. Yang kurang lengkap, sudah 
pasti membutuhkan yang lengkap. 
Yang tidak sempurna, pasti mem¬ 
butuhkan yang sempurna. Sebuah 
pemikiran logis bukan? Walaupun 
secara filosofis bisa saja disebut ter¬ 
balik, yang sempurna butuh yang 
tidak sempurna, karena tanpa yang 
tidak sempurna, yang sempurna itu 
bisa jadi tidak sempurna. Sem¬ 
purna itu, sempurna karena ada 
yang tidak sempurna. Namun ini 
adalah sebuah pemikiran bebas, 
sebuah kemungkinan yang harus 
menyangkali realita kualitas sem¬ 
purna. Sesuatu yang sempurna 
pada dirinya, tentu saja tidak mem¬ 
butuhkan yang tidak sempurna, 
agar dia menjadi sempurna. Karena 
kesempurnaan itu menempel pada 
dirinya. 

Nah, sekarang kita berbicara 
tentang Tuhan. Tuhan tidak mem¬ 
butuhkan manusia, itu sudah pasti, 
jika berbicara hakekat Tuhan yang 
"maha". Namun itu tidak berarti 
DIA tidak perlu menciptakan ma¬ 
nusia, karena memang konteksnya 
beda. Mari kita mulai dari kisah pen- 
ciptaan (Kejadian 1). Allah mencip¬ 
takan Bumi dan segala isinya, ter¬ 
masuk manusia. Setelah mencipta¬ 
kan segala perabotan dan keleng¬ 
kapan bumi, maka pada hari yang 
keenam Allah menciptakan ma¬ 
nusia. Manusia diberi mandat untuk 
menguasai, mengelola alam se¬ 
mesta. Manusia menjadi makhluk 
termulia, diciptakan segambar dan 
serupa dengan Allah (Kejadian 1: 


26). 

Jadi manusia dicipta oleh Allah, 
atas inisiatif Allah, dan tujuan yang 
ditetapkan oleh Allah (Yesaya 43: 
7). Manusia diciptakan, jelas bukan 
karena permintaan manusia, kare¬ 
na manusia tiada, bahkan bayang- 
bayang pun tidak. Manusia dicipta 
dari debu (Kejadian 2: 4-7, Peng¬ 
khotbah 11: 7), dari tidak ada, 
menjadi ada. Manusia ada, itu kare¬ 
na Allah ada. Tapi Allah ada, itu bu¬ 
kan karena manusia ada, DIA sudah 
ada dalam kekekalan (Mazmur 93: 
2, Yesaya 40: 28). Nah, kalau kita 
berkata, "Kita tidak pernah memin¬ 
ta untuk dilahirkan, atau dicipta¬ 
kan" itu betul sekali. Tapi awas, 
ini bukan pilihan, karena kita me¬ 
mang tidak bisa meminta atau me¬ 
milih. Ingat kita tidak ada. Kenya¬ 
taan itulah yang justru perlu disa¬ 
dari, bukan karena kita minta, tapi 
karena Allah rela menciptakan, 
bahkan menciptakan kita segambar 
dan serupa dengan DIA. Kita ma¬ 
nusia yang tidak ada menjadi ada, 
debu jadi manusia, bukankah kita 
patut amat sangat bersyukur dicip- 
takan-Nya? 

Allah mencipta, bukan tanpa 
rencana. DIA merencanakan kita 
untuk menjadi kemuliaan-Nya. Ini 
sebuah kehormatan, bukan pilihan. 
Lalu Allah pula memberikan keten¬ 
tuan hukum yang harus dipatuhi 
manusia di Taman Eden (Kejadian 
2:15-17), tentang mana yang bo¬ 
leh dan tidak boleh. Manusia mutlak 
harus menaatinya, jika tidak, ke- 
matian akan menjadi hukuman¬ 
nya. Allah menjadikan manusia ber¬ 
arti, namun jika tak taat, dihukum 
mati. Jika Allah membutuhkan ma¬ 
nusia, mengapa DIA menghukum 
mati? Begitu pula dalam Perjanjian 


Baru (PB), jika manu¬ 
sia percaya Yesus, ma¬ 
ka dia selamat. Na¬ 
mun jika tidak, pasti bi¬ 
nasa. Jika Allah me¬ 
merlukan manusia, 
mengapa ada neraka? 

Tapi yang pasti, Allah 
memberi karunia yang 
luar biasa: memberi hi¬ 
dup, memeliharanya 
dengan ketetapan 
hukumnya. 

Allah menjadikan 
manusia sangat ber¬ 
arti, diciptakan se¬ 
gambar dan serupa 
dengan DIA (sampai- 
sampai Daud dalam 
Mazmur 8:1-10 berta¬ 
nya, mengapa?). 

Lalu Allah juga melibatkan kita 
dalam pemeliharaan alam, dan ke¬ 
langsungan kehidupan di muka Bu¬ 
mi. Allah juga memberi kita wewe¬ 
nang dalam pengelolaan, dengan 
mempercayakan bumi kepada ma¬ 
nusia untuk dikuasai dan dikelola. 
Manusia dibuat sangat berarti, 
sempurna pada mulanya, mampu 
berkarya, namun tidak boleh besar 
kepala,semaunya (ingat hukum Al¬ 
lah, makan buah itu kamu mati). 
Manusia sempurna dalam keterba¬ 
tasannya, sempurna dalam ke¬ 
taatannya kepada Allah. Jadi, pe¬ 
mahaman bahwa Allah butuh ma¬ 
nusia harus dipahami dalam rangka 
kerelaan Allah melibatkan manusia 
pada kemahakaryaan-Nya. Bukan 
butuh manusia an sich, apalagi ke¬ 
bergantungan pada keberadaan 
manusia. 

Semangat humanisme yang ber¬ 
lebihan memang menodai ini. Al¬ 
lah butuh manusia an sich, banyak 
keluar dari pengkhotbah yang di¬ 
pengaruhi humanisme. Modernis¬ 
me "meminggirkan Allah", se¬ 
mentara postmodernisme "mem¬ 
bunuhnya". Freiderich Nietszche 
yang dianggap sebagai bapaknya 
postmo dikenal dengan bukunya 
"Death of God Theology". Namun 
kebenaran Allah yang kekal tentu 
saja tak berubah, atau terganggu 
karena hal itu. Semua manusia 
mati, langit dan bumi akan lenyap, 
namun kebenaran Allah tetap, 


kekal selamanya (Lukas 16:17). 
Jadi, Allah melibatkan kita dalam 
karya-Nya, dan menjadikan kita biji 
mata-Nya, anak-anak-Nya, milik- 
Nya. Sehingga Yesus mati bagi kita, 
itu karena kasih-Nya. Ingat ya, bu¬ 
kan karena DIA butuh kita, karena 
Yesus sendiri pernah berkata dapat 
membuat anak-anak Abraham dari 
batu (Matius 3: 9). Puji Tuhan. Ka¬ 


sih yang besar dalam Yesus yang 
membuat kita berarti, bernilai. Tapi 
awas, sekali lagi jangan besar 
kepala. OK, sabar, semoga ini men¬ 
jadi pencerahan, dan pengenalan 
yang semakin tepat akan Allah kita 
yang hebat, dahsyat dan kekal itu. 
Akan hubungan kita sebagai orang 
percaya dengan Allah Bapa kita. 


JADWAL KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Tanggal 

Waktu 

Acara 

Pembicara 

04 Juli 

Pkl 12.00 

P.Oikumene 

Pdt. Bigman Sirait 

05 Juli 

Pkl 10.00 

ALF 

Ibu Inge Moningka 

07 Juli 

Pkl 18.00 

AYF 


11 Juli 

Pkl 12.00 

P.Oikumene 

Pdt. GunarSahari 

12Juli 

Pkl 10.00 

ALF 

Pdt. GunarSahari 

14 Juli 

Pkl 18.00 

AYF 


Tempat: 

WISMA BERSAMA, Lt 2 

Jl. Salemba Raya 24B 

Jakarta Pusat 

Info: 021-3924229 



14010 SUARA PENGMkM 


SD&R& SION PERD&N& 


Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 

Jiwa Kepada Anda 

Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 
Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur Anda 
setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 


Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


SWEET S0UND OF THE ROCK 
MAKING THE LIFE BE BETTER 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIBAWA PADA YESUS (REACH, UNREACH PEOPLE) 

MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 Matawai-Waingapu 
Tip. 0387-61708,61106 Fax. 0387-62052 


TUNE IN ! 

More Than Friend 

TVjCrOOd 

News 

Good Peoplc 
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Ire/ormataI 


Kawula Muda ^ 





Nikmati . 

kentalnya kuah kari asli 


10 bungkus Kare, HADIAH 1 piring 


Beliau inilah yang akan me-ngatur 
jadwal manggung sang artis top, 
urusan kontrak kerja dan seba- 
gainya. 

Tidak jarang artis yang memakai 
jasa seorang manager yang me¬ 
mang sudah berpengalaman dalam 
bidang itu. Namun yang menarik, 
cukup banyak artis yang memberi¬ 
kan "lowongan" itu kepada saha¬ 
bat, saudara, bahkan orang tuanya 
sendiri. Di samping faktor kedeka¬ 
tan hubungan, masalah keperca¬ 
yaan tentu menjadi pertimbangan 
utama dalam pemilihan manager 
dari kalangan sendiri ini. "Bila orang 
tua sendiri yang mengatur masalah 
kontrak, tentu tidak ada alasan un¬ 
tuk curiga terutama menyangkut 
masalah keuangan," demikian ala¬ 
san seorang artis yang dimanajeri 
ibu tercintanya. 

Chelsea Olivia 

Chelsea Olivia, yang melejit lewat 
sinetron ber-aroma kristiani, "Nay- 
la", adalah contoh artis yang meli¬ 
batkan sang bunda dalam karimya. 
Setiap syuting, Nayla—eh Chel¬ 
sea—selalu ditemani ibunda. Ibu 
inilah juga yang repot memper¬ 
siapkan segala keperluan ananda 
di lokasi syuting. Bagi Chelsea, 
adalah lebih aman jika ibunya yang 
mengatur urusan kontrak kerja de¬ 
ngan produser. "Terus terang, saya 
percaya sekali sama Mama. Segala 
urusan keuangan saya serahkan se¬ 
mua sama Mama. Pokoknya dialah 
yang mengatur segalanya. Saya 
tahu beres saja," ujarnya. 

Sandy Aulia 

Sandy Aulia, juga "mengangkat" 
ibunya menjadi manager. "Agar 
segala urusan pekerjaan bisa lancar" 
demikian alasan bintang film "Eiffel, 
I'm in Love" ini mengenai pelibatan 
ibu dalam dunia keartisannya. Me¬ 


nurutnya, kiprah sang ibu sebagai 
manager dapat mempermudah ak¬ 
tivitasnya, mulai dari urusan kon¬ 
trak kerja sampai dengan kegiatan- 
kegiatan syuting. "Bersama ortu se¬ 
mua urusan lebih fleksibel," imbuh- 
nya lagi. Dan yang lebih penting lagi, 
"Kita bisa saling curhat ketika ada 
masalah menyangkut apa pun. Sa¬ 
ya lebih enak ditegor oleh Mama 
daripada orang lain," tambah cewek 
pemilik wajah manis ini. 

Mama Mia 

Dekat sama ortu khususnya ma¬ 
ma, memang sangat membahagia¬ 
kan. Dan tentu bukan lantaran pe¬ 
kerjaan semata kita butuh kedeka¬ 
tan dengan mama. Dalam segala 
aspek kehidupan kita dituntut un¬ 
tuk senantiasa dekat dan akrab se¬ 
hingga bisa menyampaikan segala 
keluh dan kesah. 

Dekat dengan mama bukan ha¬ 
nya penting, namun ternyata bisa 
dijadikan tema hiburan di layar kaca. 
Belum lama ini salah satu televisi 
menayangkan acara yang memper¬ 
lihatkan kedekatan dan kemesraan 
antara seorang ibu dan anak. Nama 
acara itu "Mama Mia". Acara itu 
sekaligus mengangkat pesan bah¬ 
wa kedekatan antara orang tua 
dan anak sangat indah. 

Acara yang dikemas dalam bentuk 
festival menyanyi ini, terasa unik 
karena menampilkan anak dan or¬ 
ang tua di satu panggung. Kedua¬ 
nya terlihat kompak dan serasi, baik 
sewaktu tampil di panggung mau¬ 
pun pada saat melakukan persia¬ 
pan. Yang lebih menarik, bagi pasa¬ 
ngan yang lolos, maka orang tuanya 
diwajibkan untuk menjadi manager 
dalam setiap kegiatan. Orang tualah 
yang mengatur urusan anaknya, 
mulai dari pementasan, pakaian dan 
sebagainya. 

Dani e! Si a ha a n 


Mama Jadi Manager 

lebih Dipercaya sebagai Teman Curhat 


A RTIS yang sedang berada 
dalam masa popularitas 
tentu sibuk bukan main. 
Acaranya padat luar biasa. Setiap 
bangun pagi sudah ditunggui ber¬ 
aneka jadwal, seperti syuting, reka¬ 


man, wawancara dengan media, 
mengatur masalah keuangan, bah¬ 
kan menyangkut pemakaian kos¬ 
tum. Untuk menunaikan semua ini 
tentu dibutuhkan penjadwalan 
wak-tu yang tepat agar semua 


kegiatan dapat berlangung mulus. 

Secara manusiawi, rasanya mus¬ 
tahil seorang artis bisa melakukan 
semua itu. Dia perlu bantuan orang- 
orang yang dia percayai, yang 
kemudian disebut sebagai manager. 


sw CflOROACO 

“Berdaya Cipta Memperlengkapi Hamba Allah” 

Kstoir <3aiiar iaftiairfl D BlDIv. 


VISI STT MORIAH 

EteisiMijSo GflaOsGOG) (siam 

~ 0Q(JQ3 GG3CD6M5D8 

■ SPD® CflBsB 


FILOSOFI STT MORIAH 


€flpQa I _ 

GfiteoQ@[i)00flOCsaffl Kteffito t 

GflaGfflBOBfcfl tSSOfflBGHDSlBB 
SpflottaoaOo KteoaO (flaco 9 ®eBafl 

Dibuka Pendaftaran Mahasiswa Baru 

Mulai Tanggal 1 Juni 2007 - 28 Juli 2007: 



9f Saka L assit rlKlip, Tlrainteu, i 

Awjba&ji: dJJ. 

Cocok & praktis untuk sarapan, bekal 
jamuan arisan dan meeting. 

Terima Pesanan: 

Kue ulang tahun. Pernikahan, 1 
anniversary, snack box (rol 


HRIST 


y—1’’- — 


rSTTMEWA, Harga RINGAN 
) strawbery 


, Durian, Mocca, Coklat 
er, Donut, Kura2, Buaya dll 


se Cake, Tiger Roli, 


bui 


CHRI3TIN! 

ROTI SEHAT TANPA PING AWITi 

Jl. Bulevard Barat Raya Blok LA 1/21, Kelapa Gading, jkt. telp: 

Cab: Mali Ambasador, LG no. 15, Telp: 576 2495 

liyii-iuli Ei lAZL, EiJlPUIC, iCUAI 
19P Sppsi ri/il zimir apdsteJ, gantimu, suurd, atiasi^ 

9P ftod Jal Jci/ii rasa: ftantlang, Aban, ?] 
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Laporan Khusus 


|sre/ormata| 


Bandung lautan Iman 


S EKARANG telah menjadi 
lautan api, mari bung rebut 
kembali." 

Lirik terakhir lagu "Halo...halo 
Bandung" itu terdengar begitu 
heroik. Lagu tersebut mengingat¬ 
kan kembali semangat perjuangan 
gigih para pejuang bangsa, yang 
sekitar enam dasawarsa silam, 
berjuang bersama merebut kemer¬ 
dekaan, tanpa membedakan suku, 
ras, agama. Namun kini, semangat 
itu tampaknya sudah semakin 
pudar. Bahkan sesama anak bangsa 
kerap berseteru. Hidup saling 
menghargai dan menghormati satu 
sama lain semakin langka. Perbe¬ 
daan iman malah bisa dianggap 
sebagai hal yang "membahaya¬ 
kan". Penganut agama minoritas 
dianggap "duri" yang mesti segera 
dienyahkan, supaya tidak tumbuh. 
Umat Kristen dilarang beribadah. 
Hingga kini, entah sudah berapa 
gereja, dan tempat-tempat ibadah 
umat Kristen ditutup paksa 
dengan berbagai alasan. "Bandung 
lautan api" kini telah berubah 
menjadi "Bandung lautan iman" 
bagi kaum minoritas yang terjajah 
karena imannya. 

Minggu, 3 Juni 2007, di rumah 
Pdt. Robby Elisa, sekitar pukul 
09.30 WIB sedang berlangsung 
pembinaan mental spiritual bagi 
anak-anak warga Perumahan 
Umum Gading Tutuka I Blok Fl/ 
12A, Desa Cingcin, Kecamatan 
Ketapang, Kabupaten Bandung. 
Berhubung pagi itu Pdt. Robby 
melayani di tempat lain, pembinaan 
didelegasikan kepada istrinya, 
Norma Siregar. 

Setelah menyanyikan dua lagu 
puji-pujian dan berdoa, tiba-tiba 
puluhan massa yang menamakan 
diri Barisan Anti Pemurtadan (BAP) 
menggedor pintu depan dan 


belakang. Sambil berteriak-teriak 
mereka memaksa pintu dibuka. 
"Permurtadan-permurtadan...!" 
teriak mereka sambil merangsek ke 
rumah. Sebanyak 15 anak sekolah 
minggu, yang berumur antara 1,5 
hingga 11 tahun, sambil menangis 
ketakutan dipulangkan ke rumah 
masing-masing. 

Tidak puas hanya membubarkan 
anak-anak, gerombolan merusak 


gambar Yesus, sambil berteriak- 
teriak bagai kesetanan. Ada yang 
menendang pintu kamar hingga 
rusak, lalu masuk ke kamar dengan 
dalih mencari Pdt Robby. Di kamar, 
mereka mengacak-acak tempat 
tidur, lemari buku dan televisi. Salah 
seorang pengacau mengambil 
buku-buku rohani dan Alkitab lalu 
dibanting ke lantai. Selanjutnya 


Alkitab itu ditekankan ke kepala 
Norma sembari menyerukan bahwa 
Alkitab membuat banyak orang 
"murtad" oleh sebab itu harus 
dibakar. Tiga orang dari mereka me¬ 
nyuruh dan mengancam seorang 
anak berusia 12 tahun untuk 
meludahi Alkitab dan menyangkal 
Tuhan Yesus. Karena anak sekolah 
minggu itu menolak, dia ditendang 
dan ditampar. 


Sepanjang aksi teror itu, mereka 
senantiasa meneriakkan kata-kata 
tentang kebesaran Allah, versi 
mereka. Setelah puas, kawanan 
itu pergi. Menurut Norma, saat 
kejadian kepala desa (kades), 
ketua RT, seorang polisi dan 
tentara ada di sekitar lokasi. Na¬ 
mun kehadiran mereka tidak mam¬ 
pu meredam aksi brutal itu. Pukul 


10.30 WIB, Kades Soleh meme¬ 
rintahkan agar kegiatan-kegiatan 
kerohanian segera dihentikan un¬ 
tuk selamanya. Massa bahkan 
mengancam akan menyerang lebih 
keras lagi jika di rumah itu masih 
ada aktivitas rohani Kristen. Pada 
pukul 11.00, massa meninggalkan 
lokasi. 


Tempat ibadah jauh 

Kepada REFORMATA yang 
berkunjung ke rumahnya belum 
lama ini, Pdt. Robby Elisa menutur¬ 
kan, pelayanan di rumahnya sudah 
dilakukan sejak tahun 2000 lalu. 
Jauhnya tempat ibadah dari 
kompleks itu—sekitar 8 km— 
menjadi alasan baginya untuk 
menyelenggarakan pembinaan 


iman di rumahnya, bagi warga 
kompleks yang beragama Kristen. 
Tempat ibadah yang dia maksud 
berada di pangkalan TNI AURI, 
Kota Bandung. Sebenarnya, 
tempat itu bukan gereja, tapi 
gedung serba guna milik AURI yang 
disewakan Rp 2 juta per bulan. 
Karena sewa gedung dirasa mahal, 
Robby mengurungkan niat me¬ 
nyewa. Selain itu, jika sewaktu-waktu 
TNI menggunakan gedung itu, 
maka untuk sementara ibadah 
"libur". Karena tidak mampu 
menyewa gedung itu, warga Kristen 
ibadah bersama di rumah Pdt Robby 
dengan model pembinaan. 

Untuk mendirikan gereja di 
kompleks tersebut memang sangat 
sulit. Walau sudah tujuh tahun 
melakukan pelayanan, mereka baru 
mengantongi ijin operasional berupa 
surat keterangan tanda lapor dari 
Diijen Bimas Kristen Departemen 
Agama Provinsi Jawa Barat, pada 
2005. Sejarahnya, pada tahun itu 
juga sudah ada lima denominasi di 
Kompleks Gading Tutuka. Tapi 
karena sering diintimidasi, empat 
gereja pindah ke gedung milik AURI. 
Akhirnya, hanya Gereja Sidang 
Sidang Jemaat Allah di Indonesia 
Jemaat Eben Haezer pimpinan 
Robby yang masih bertahan. Tahun 
2005 itu, AGAP sempat melarang 
kegiatan ibadah dengan alasan 
mengganggu warga. "Waktu itu, 
saya sedang pelayanan di Kota 
Bandung, dan istri saya dipaksa 
menandatangani surat untuk 
menghentikan segala bentuk ibadah 
di rumah kami," kata Robby. Saat 
itu istrinya menolak menanda¬ 
tangani, sebab merasa tidak pernah 
mengganggu. "Terganggu apa? 
Kita ibadah hanya pake gitar," 
tandasnya. 

& Victor Raguai 



Dituntut Minta Maaf pada 
Umatse-Dunia 


Tidak Mau Disuruh 
Sangkal Yesus 


P ERISTIWA pembubaran 
sekolah minggu di kompleks 
gading Tutuka I, Bandung, 
Minggu 3 Juni 2007 lalu, yang juga 
diberitakan salah satu televisi 
swasta, berbuntut panjang. 
Warga setempat menyomasi 
televisi yang menayangkannya 
dengan dalih pemberitaan itu 
sepihak. Surat somasi yang juga 
ditujukan untuk Pdt. Robby Elisa itu 
ditandatangani Ketua RT 09/13 
Tatang Witarsa, dan Eri Gusaeri, SH 
atas nama masyarakat kompleks 
Gading Tutuka I, dan diketahui 
Kades Cingcin Soleh MR, dan Ketua 
RW 13 A. Cipta Gumelar, SE, 
M.Si. 

Surat bertanggal 7 Juni 2007 
itu menjelaskan bahwa berita 
perusakan dan pemukulan 
terhadap Norma di televisi tidak 
sesuai dengan yang terjadi di 
lapangan. Mereka mengatakan 
kalau tuduhan tersebut 
merupakan fitnah Norma 
terhadap penganut agama 
tertentu, khususnya yang ada 
di Gading Tutuka I. 

Mereka menyatakan tidak 
berbuat anarkis di rumah Pdt 
Robby Elisa, malainkan hanya 
ingin menanyakan tentang ijin 
tempat ibadah sesuai SKB 
Menteri Agama dan Menteri 
Dalam Negeri. Oleh karena itu 
Robby Elisa dan Norma Siregar 
diminta agar mengurus ijin, baik 
sementara maupun permanen. 


Dalam surat itu juga dihimbau agar 
Robby Elisa dan Norma Siregar minta 
maaf kepada seluruh warga penganut 
agama tertentu, khususnya yang ada 
di Gading Tutuka I, dan umat di 
belahan dunia umumnya. 

Selanjutnya Robby dan Norma 
diminta pula untuk mempertang¬ 
gungjawabkan perbuatannya yang 
melanggar hukum. 

Dan terakhir, keduanya cSdesak untuk 
menghentikan semua kegiatan ibadah di 
rumah itu sebelum punya ijin yang sah 
sesuai SKB—yang kini berubah nama 
menjadi Rerber No.8 dan 9 tahun 2006. 

Victor Raguai 


A NAK-anak sekolah minggu 
yang mengalami kejadian di 
hari Minggu 3 Juni 2007 
masih mengalami trauma. Bahkan 
Aditya (4 tahun) raut mukanya 
tampak tegang saat diminta 
REFORMATA menceritakan keja¬ 
dian tersebut. Dari bahasa 
tubuhnya bisa diketahui kalau 
Aditya tidak ingin mengingat 


peristiwa itu kembali. 

Roni (11), yang juga merasa 
mengalami tekanan saat peristiwa 
itu berlangsung menuturkan, "Saat 
itu saya dan teman-teman sedang 
mengikuti ibadah pembinaan 
spritual yang dimulai sekitar puku 
09.00." Ketika itu, Roni yang 
duduk dibangku kelas 6 melihat 
banyak orang berpakaian putih 
tiba-tiba masuk dan mencari 
Pdt. Robby Elisa sambil berteriak- 
teriak. "Ke mana Pak Robby, ke 

mana Pak Robby.?!" kata 

Roni menirukan gerombolan itu. 

Roni dan anak-anak lain yang 
sedang mengikuti pembinaan 
spritual di bawah bimbingan 
Norma, menyaksikan ketika 
bagian kepala guru sekolah 
minggu itu ditekan pakai helm 
oleh salah seorang "tamu tak 
diundang" itu. Bersamaan 
dengan itu terdengar kaca 
pecah. Tak lama kemudian anak- 
anak disuruh pulang. "Terus, 
saya dan teman-teman disuruh 
pulang. Ada seorang kakek- 
kakek, sambil memegang kepala 
saya menyuruh pulang," 
kisahnya. 

Tapi, Roni yang bercita-cita 


ingin menjadi pemain sepak bola 
ini tidak langsung pulang ke 
rumah, tetapi ke rumah teman. Di 
luar rumah Pdt. Robby, Roni 
melihat banyak motor yang 
digunakan oleh para pendemo. 

Hal serupa juga dialami Agus, 
bocah berusia 12 tahun. Saat itu 
bocah bertumbuh tambun ini 
hendak menuju rumah Pdt. Robby 
untuk mengikuti pembinaan men¬ 
tal. Di sekitar rumah dia 
menyaksikan banyak sekali orang. 
Tiba di rumah, siswa SMP kelas 1 
itu dipanggil oleh tiga orang. "Kamu 
mau enggak menyangkal Tuhan¬ 
mu, dan meludahi Alkitab?" tanya 
ketiganya. Dan Agus menjawab 
lantang "Nggak!" Selanjutnya Agus 
balik bertanya, "Emang kamu 
siapa? Emang ada hak kamu 
menyuruh saya meludahi Alkitab?" 

Karena tidak berhasil meme¬ 
rintah Agus, bocah itu disuruh 
pergi lewat belakang rumah. 
"Ketika hendak keluar, tiba-tiba 
ada orang yang memakai penutup 
mulut yang menangkap dan 
menampar saya," katanya dengan 
kesal. "Waktu digampar saya tidak 
menangis," akunya. 

es Victor Raguai 



REFORMATA 

















[ire/ormata] 





Laporan Khusus 


Kristenisasi, 

Momok yang Menakutkan 



Pdt. John Simon Timorason 


L EBIH dari seribu gereja 
ditutup di seluruh Indonesia. 
Dan tampaknya itu belum 
cukup. Minggu, 3 Juni 2007 lalu, 
sebuah rumah di Perumahan Ga¬ 
ding Tutuka I Ketapang, Kabupa¬ 
ten Bandung, yang digunakan 
sebagai tempat ibadah Gereja Si¬ 
dang Sidang Jemaat Allah (GSJA), 
ditutup segerombolan massa. 
Beberapa waktu sebelumnya, tiga 
gereja "diusir" dari kompleks ini, 
masing-masing Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP), Gereja Pante¬ 
kosta di Indonesia (GPdl), dan 
Gereja Advent. Selama periode 
2005-2006, di seluruh Ketapang 
beberapa gereja lain yang juga 
ditutup adalah Gereja Kristen 
Pasundan, Gereja Kristen Jawa, 
Gereja Kristen Indonesia, Gereja 
Katolik dan GpdI. Sedangkan, 
selama dua tahun terakhir, ada 86 
gereja yang bertumbuh. Demikian 


dipaparkan Pdt. John Simon 
Timorason, Ketua Forum Kasih 
Kristiani Indonesia Jawa Barat 
di Bandung, beberapa waktu 
lalu. 

Berdasarkan data yang 
dipaparkan oleh Simon di 
atas, tampak jelas bahwa 
drama penutupan tempat 
ibadah atau gereja seakan 
tiada henti. Mengapa drama 
penutupan itu terus berlan¬ 
jut? Apa yang salah dengan 
bertumbuhnya gereja-gere¬ 
ja itu? Padahal yang jelas, 
kehadiran gereja tidak mem¬ 
buat bangsa ini mengalami 
kemunduran moral atau ke¬ 
hancuran martabat. Justru, 
gereja mengajar atau mem¬ 
bina jemaat untuk bertum¬ 
buh baik dari segi mental dan 
spritual. 

Berkaitan dengan seringnya 
terjadi penutupan tempat ibadah 
umat kristiani di Jawa Barat, 
Simon menjelaskan bahwa 
sepertinya ada kecemasan dari 
penganut agama tertentu yang 
mengira telah terjadi kristenisasi. 
Dan dugaan kristenisasi ini menjadi 
semacam momok yang menakut¬ 
kan. Isu ini pun sering dijadikan 
alasan untuk menutup gereja 
yang dianggap sumber pemurtad¬ 
an. Padahal, dalam UUD 45 pasal 
29 telah diatur tentang hak 
kebebasan setiap warga negara 
untuk memeluk agama. "Jadi, 
kalau ada orang Kristen mau 
pindah ke agama lain, itu hak dia. 
Begitu juga sebaliknya," kata 
Simon. 

Menurut Simon, yang menjadi 
perhatiannya saat ini adalah 
tentang implementasi Perber 


2006. Kerap kali Perber ini tidak 
dipahami aparatur, begitu juga Fo¬ 
rum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB) di Bandung. Di sisi lain, 
adanya Perber menyulitkan 
pendirian sebuah gereja di satu 
tempat karena adanya persyaratan, 
harus mendapat persetujuan 
berupa tanda tangan sekitar 60 
warga setempat. "Walaupun nanti 
persyaratan itu sudah dipenuhi, 
belum tentu pihak RT, RW dan pihak 
terkait lainnya setuju," katanya. 
Simon menambahkan, kalau terjadi 
kebuntuan, maka sesuai Perber No 
8 dan 9, Pemda harus siapkan lahan 
untuk tempat ibadah. Seperti di 
Cilegon, Banten belum ada gereja. 
Akhirnya bisa diwujudkan dengan 
membangun gereja di kompleks 
Kopassus untuk digunakan secara 
bersama oleh umat kristiani di sana. 

Mengingat semakin meningkat¬ 
nya jumlah penduduk di Provinsi 
Jawa Barat sebagai salah satu dam¬ 
pak dari meningkatnya urbanisasi, 
pemerintah harus dapat tanggap 
untuk memenuhi kebutuhan spiri¬ 
tual setiap warganya. "Pemerintah 
harus siap untuk memfasilitasi 
tempat ibadah setiap pemeluk 
agama tanpa diskriminasi," katanya. 

Bagus dan positif 

Sementara itu Koordinator Chris- 
tian Crisis Center yang berlokasi di 
Bandung, Johannes Ogi, meman¬ 
dang perlunya masalah itu disele¬ 
saikan mulai dari internal. Ogi, yang 
sudah 18 tahun menetap di 
Bandung melihat, berkembangnya 
persekutuan atau gereja-gereja 
rumah, dari sudut pandang 
kerohanian itu bagus dan positif. 
Akan tetapi di dalam kehidupan 
sosial itu sering jadi masalah. Sebab 


itu, untuk membuka gereja 
perlu selektif. Selektif dalam 
arti pemimpin gereja harus 
bisa bermasyarakat dan 
mampu memainkan peranan 
gereja itu sendiri sehingga 
bisa menyejukkan 

lingkungan. "Di samping itu, 
pemimpin gereja harus 
mempersiapkan kader-kader 
yang siap terjun ke 
masyarakat," imbuhnya 

Ogi juga menambahkan 
bahwa kebebasan beribadah 
tiap agama perlu didukung 
oleh sumber daya manusia 
yang memiliki kepedulian 
kepada sesama. Ini perlu 
supaya pemeluk agama tidak 
egois dan merasa bahwa 
ajaran agamanyalah yang 
paling benar. Di sini juga 
peranan tokoh-tokoh agama 
menjadi penting untuk memberikan 
pencerahan bahwa negara ini bukan 
negara agama, tetapi Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
dengan asas Pancasila. Dan kalau 
tidak ada pencerahan maka doktrin- 
doktrin seperti ini sulit dikontrol. 

Sebenarnya, lanjut Ogi, hanya 
sebagian kecil saja yang 
menekankan penerapan syariah. 
Sama halnya dengan pengajaran di 
Kristen bahwa barangsiapa percaya 
kepada Yesus maka kita diutus 
mencari jiwa. "Kalau doktrin-doktrin 
ini coba dipaksakan maka masing- 
masing agama pada akhirnya 
melakukan proteksi terhadap 
umatnya agar tidak mengalami 
pemurtadan," cetus Ogi. Meski 
demikian, bukan berarti Ogi tidak 
setuju penginjilan. Hanya, caranya 
saja yang harus lebih diperhatikan. 

Bagi Ogi, Perber sangat 



Johannes Ogi 

berdampak bagi kehidupan umat 
beragama, khususnya umat Kristen 
yang tergolong minoritas. Gereja- 
gereja kecil, menurutnya, paling 
merasakan dampaknya. Dan secara 
kekristenan itu merugikan. Cuma, 
karena telah ditetapkan oleh 
pemerintah harus dilaksanakan. 
"Padahal kalau mau dikaji lebih dalam 
apakah Perber itu sudah sesuai 
dengan semangat pasal 29 
UUD'45?" tandasnya. 

Namun, usulnya, tidak terlepas 
dari itu semua, kita juga harus 
introspeksi, apakah ada keku¬ 
rangan dan perlu diperbaiki? 
"Karenanya menjadi begitu 
penting bagi kita untuk melahir¬ 
kan kader-kader Tuhan yang siap 
terjun ke masyarakat, bukan 
untuk kepentingan diri sendiri. 
Apalagi merasa dogma kita yang 
paling benar," tutupnya. 

jes Victor Ragu a! 


Belum Ada Titik Temu 


P ASCA-pembubaran ibadah 
sekolah minggu di rumahnya, 
Minggu 3 Juni 2007 lalu. 
Norma Siregar, istri Pdt. Robby Elisa, 
tidak tinggal diam. Didampingi 
sejumlah pengurus Gerakan 
Angkatan Muda Kristen Indonesia 
(GAMKI), Perkumpulan Gereja dan 
Persekutuan Kristen (PGPK) yang 
sejak awal ikut memantau dan 
melakukan pendampingan, mereka 
langung melapor ke Polsek 
Ketapang saat itu juga. "Saat itu 
juga, Ibu Norma langsung mem¬ 
buat laporan kriminal ke Polsek 
perihal pemukulan pada bagian 
kepalanya itu," kata Arijon 
Manurung, ketua Dewan Pimpinan 
Pusat (DPP) GAMKI. 

Esoknya, 4 Juni, pukul 12.00 
WIB, berlangsung musyawarah 
antara warga, ketua RT, Kades 
dengan pihak Robby di Polres 
Bandung. Norma, selain didampingi 
Pdt. Robby Elisa, juga didampingi 
Maladi dari Forum Kerukunan Umat 
Beragama (FKUB) Kota Bandung. 
Norma tetap menuntut agar 
urusan kriminal yang menimpanya 
segera diusut. "Urusan kriminal 
yang kami laporkan berkaitan 
dengan masuknya mereka ke 
rumah kami tanpa ijin, pemukulan 
dan penghinaan terhadap simbol 
kekristenan yang ada di rumah 
tersebut," ujar Arijon, mewakili 
Norma. 


Di Polres, sempat terjadi 
perdebatan tentang perbedaan 
persepsi antara beribadah dengan 
tempat beribadah. "Kalau 
beribadah, semua orang berhak 
melakukannya. Sedangkan 
masalah tempat ibadah 
itu diatur dalam Perber. 

Tuntutan mereka agar 
Gereja Sidang Sidang 
Jemaat Allah (GSJA) 

Gading Tutukan I tidak 
mela-kukan ibadah, kita 
tidak setuju, karena itu 
melanggar hukum. 

Setiap orang berhak 
melakukan ibadah," 
tambah Arijon. Perte¬ 
muan dihentikan kare¬ 
na tidak ada kata sepa¬ 
kat atas Perber terse¬ 
but. Walau demikian, 
kepolisian tetap me- 
mancau tempat keja¬ 
dian perkara. Ketika 
diadakan pertemuan 
lanjutan pada 7 Juni, 
musyawarah lagi-lagi tidak 
mencapai kata mufakat. 

Minggu 10 Juni, meski dilarang, 
mereka tetap menjalankan 
ibadah. Aktivitas itu rupanya 
tercium juga. Dan sekitar pukul 
13.00, segerombolan massa yang 
rata-rata menggunakan kenda¬ 
raan bermotor, sudah berkumpul 
di depan rumah Robby. Sama 


seperti minggu sebelumnya, massa 
yang menuntut penutupan rumah 
ibadah itu hampir menerobos ke 
dalam rumah. Selesai ibadah, 
Kapolsek bersama sejumlah tokoh 
masyarakat melakukan pembicara¬ 


Surat kaleng itu 

an. Mereka sepakat mengadakan 
musyawarah kembali pada 14 Juni, 
di kantor kecamatan. 

Berdasarkan pemberitaan harian 
Sinar Harapan, Sabtu 16 Juni 2007, 
saat pertemuan Kamis 14 Juni itu 
Pdt Robby Elisa didampingi Lodewijk 
Gultom, utusan Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI). 
Rapat yang digelar sejak pukul 12.00 


WIB hingga 18.00 WIB berjalan 
cukup alot, dan tidak menghasilkan 
kesepakatan. Pdt. Robby tetap akan 
menggunakan rumah tinggalnya 
sebagai tempat ibadah dan pembinaan 
mental anak-anak tak mampu. Namun 
sang pendeta membuat pernyataan, 
kalau pihaknya belum siap 

menandatangani, dengan alasan butuh 
sosialisasi. "Beri kami waktu tiga hari, 
setelah itu kami akan menghadap 

kembali ke Camat 
Ketapang," katanya. 

Saat rapat berlang¬ 
sung, ancaman dan 
hujatan terus terlontar 
dari ratusan orang yang 
berdemo di luar gerbang 
kantor Kecamatan Keta¬ 
pang. Puluhan petugas 
satuan Dalmas Polres 
Bandung tampak ber¬ 
jaga-jaga. Sebelum 
"mengepung" kantor 
Kecamatan Ketapang, 
massa berkonvoi dari 
kompleks Gading Tutuka 
I ke kantor kecamatan 
yang jauhnya mencapai 
10 km. Melihat kondisi 
itu, PGI Pusat yang 
diwakili Dr. Lodewijk 
Gultom, dari Biro Hukum dan HAM 
itu, me-ngatakan akan membentuk 
tim khusus terkait permasalahan 
tersebut. 

Surat kaleng 

Minggu, 17 Juni, sekitar pukul 
10.00, REFORMATA mengikuti Pdt. 
Robby Elisa bersama para korban 
saat melapor ke Polda. Mereka 


didampingi penasihat hukum dari 
Lembaga Hak Asasi Manusia 
(ELHAM). "Korban penutupan 
rumah tempat ibadah ingin 
mendapat perlindungan hukum," 
kata Winner Jhonshon SH, 
koordinator tim advokasi ELHAM 
Jawa Barat. Menurut pe¬ 
ngamatan Winner, proses di Polres 
tidak berjalan dengan se¬ 
mestinya. Karena menurut Pdt. 
Robby, perlindungan terha¬ 
dapnya tidak maksimal. Surat 
permohonan yang ditujukan ke 
Kapolda Jawa Barat itu tidak jadi 
diserahkan karena menurut 
hemat Winner akan lebih efektif 
bila surat itu diserahkan ke bagian 
sekretariat umum Polda. Sekitar 
pukul 13.00, rombongan 
meninggalkan Polda. 

Rombongan kembali ke 
tempat masing-masing. Ketika 
Norma membuka pintu rumah¬ 
nya, dia melihat selembar kertas, 
yang tulisannya lumayan 
mengagetkan, yakni: "Kegiatan 
kegerejaan di rumah ini harus 
sudah dihentikan. Apabila masih 
memaksakan maka tempat ini 
akan kami hancurkan." Berda¬ 
sarkan informasi dari para 
tetangga, surat "kaleng" itu 
beberapa waktu sebelumnya 
diselipkan di bawah pintu oleh 
enam orang yang menggunakan 
kendaraan bermotor. 

Mendapat intimidasi itu, Pdt 
Robby dan Norma hanya bisa 
berharap kepada Tuhan untuk 
memampukan mereka menghadapi 
pencobaan ini. & Victor Raqual 

REFORMATA 
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• Nyonya J. Saragih, Pemilik lapo Ni Tondongta 

Setia pada Resep 
dan Penyajian 



Lapo ni Tondongta di Sunter 


P AGI itu, jarum jam baru saja 
beranjak ke angka 10, 
namun belasan mobil 
tampak berjejer rapi di halaman 
sebuah kedai makan yang 
beralamat di Jalan Pramuka, 
Jakarta Timur. Apakah para 
pemilik mobil itu sedang sarapan 
pagi? Rasanya bukan, sebab kedai 


itu tidak menyediakan menu "ringan" 
untuk sarapan. Apakah mereka itu 
mau makan siang? Kurang tepat 
juga, mengingat bagi orang Indo¬ 
nesia, makan siang umumnya sekitar 
pukul 12.00. 

Apa pun istilahnya, tentu tidak 
penting. Yang jelas, pada hari yang 
masih terbilang pagi itu sudah 


banyak pelanggan bersantap di 
kedai makan khas Batak yang 
diberi nama "Lapo Ni Tondongta" 
itu. Para pelanggan tampak 
menikmati aneka hidangan yang 
bagi kalangan orang Batak dikenal 
dengan nama sangsang, 
panggang, ikan arsik, sayur 
ingkau rata (daun singkong), dan 
sebagainya. 

Sejak berdiri di sana beberapa 
tahun silam, lapo (kedai) yang 
merupakan cabang lapo yang 
berlokasi di Senayan, Jakarta 
Selatan, itu memang cukup 
mendapatkan sambutan yang 
baik dari masyarakat Batak yang 
ada di Jakarta. Buktinya, lapo itu 
tidak pernah mengenal hari libur. 
Dan seperti dipaparkan 
sebelumnya, di pagi hari pun 
sudah banyak pelanggan yang 
bersantap di sana. 

Resep warisan 

Nyonya Japrinson Saragih, 
pemilik lapo itu menuturkan, lapo 
di Pramuka ini merupakan cabang 
dari lapo di Senayan, milik 
keluarganya, yang lebih dulu 
berdiri, tahun 1980. Lapo di 
Senayan itu didirikan oleh 



mertuanya. 

Suatu ketika, sang mertua 
memberi kesempatan kepada 
menantunya untuk membuka 
cabang lapo tersebut. Nyonya 
Japrinson menerima tawaran itu 
dan lalu membuka cabang di Jalan 
Pramuka. 

Dengan modal Rp 2 juta, Ibu 
Saragih—nama panggilannya— 
membuka warung makan khas 
Batak itu di bilangan Jakarta Timur, 
tahun 1991. Berbekal "ilmu" 
memasak yang dia pelajari dari 
mertua, Ibu Saragih mulai 
mengelola warungnya. Meski 
sudah cukup mahir mengolah 
bumbu-bumbu, Ibu Saragih tidak 
segan untuk sesekali memasak 
bersama mertua. Ada pengalaman 
yang berkesan. Suatu hari dia 
"nekat" mengolah resep sendiri 
karena sang mertua belum tiba. 
Memang, sebelumnya sang mer¬ 
tualah yang harus mengolah resep. 
Tetapi karena dia belum tiba, Ibu 
Saragih pun mengolah dan mema¬ 
sak sendiri, karena pelanggan yang 


mau makan sudah mulai berda¬ 
tangan di kedainya. 

Namun kemudian, bukan pujian 
yang didapat dari sang mertua, 
tapi omelan, karena sang mantu 
dianggap "lancang" meramu 
makanan tanpa seijin dan 
sepengetahuannya. Tapi setelah 
makanan olahannya itu dicicipi sang 
mertua, ia balik dipuji, karena 
ternyata masakan hasil olahannya 
itu sungguh lezat dan beda. 
Akhirnya dia dipercaya untuk 
memasak jika mertua sedang sakit 
atau tidak ada di rumah. 

Bagi masyarakat Batak yang 
berdomisili Jakarta dan sekitarnya, 
Lapo Ni Tondongta memang 
sangat terkenal. Sesuai nama 
besarnya, pelanggannya pun 
beragam, mulai dari masyarakat 
biasa hingga orang terkenal 
seperti artis dan pejabat. 

Apa sih resepnya sehingga Lapo 
Ni Tondongta tetap eksis hingga 
kini, bahkan makin maju? 
"Mengutamakan cita rasa tanpa 
mengubah bentuk sajian makan¬ 
an," ungkap Ibu Saragih. Prinsip 
itulah yang dipakai oleh ibu tiga 
anak ini dalam mengelola bisnisnya 
selama ini. "Saya tetap setia 
mempertahankan tradisi keluarga 
baik dalam pengolahan maupun 
penyajiaannya," jelasnya. 

Ketika krisis melanda negeri, dan 
harga-harga bahan baku melam¬ 
bung tinggi, Lapo Ni Tondongta 
sempat terkena dampak. Namun, 
dia menyiasati gejolak itu dengan 
menjual makanan tetap dengan 
harga pantas, dan tentu saja 
tanpa mengubah cita rasa dan 
pelayanan. Alhasil, kedai makan¬ 
an khas Batak itu pun selalu ramai 
didatangi pelanggan. 

& Danie / Siahaan 
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Konsultasi Kesehatan 



Nyeri Otot 

karena Pengapuran? 


Bersama 

dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya seorang ibu (57 tahun, berat badan 77 kg, tinggi 162 
cm). Saya sering merasa nyeri yang parah pada kedua lutut. Rasa 
nyeri itu terutama terasa kalau saya banyak berjalan maupun ketika 
naik-turun tangga, dan juga pada saat saya menekuk lutut (misalnya 
pada posisi jongkok). Pertanyaan saya: 1) Apakah saya terserang 
penyakit yang bernama osteoartritis atau bahasa awamnya 
pengapuran? 2) Apa penyebab terjadinya pengapuran? 3) Dapatkah 
dokter merekomendasikan latihan yang cocok bagi perempuan yang 
berusia seperti saya dan kemungkinan menderita osteoartritis? 4) 
Obat apa saja yang dapat mengurangi rasa sakit yang parah akibat 
penyakit ini, mengingat beberapa obat pain kiiieryany saya minum 
tidak lagi mempan? 5) Bilamana tindakan pembedahan diperlukan? 
Ibu Ceciiie—Buaran 
Jakarta Timur 


S AYA coba membayangkan 
rasa nyeri hebat pada kedua 
lutut yang Anda derita dan 
mudah-mudahan jawaban-ja¬ 
waban saya bisa cukup menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu. 1) 
Untuk menentukan ada-tidaknya 
gejala osteoartritis (pengapuran 
pada sendi lutut Anda) maka selain 
anamnese (wawancara yang 
dilakukan dokter Anda), perlu juga 
dilakukan pemeriksaan fisik dan 
pemeriksaan penunjang lain seperti 
foto rontgen. Bila perlu dilakukan 
pemeriksaan M RI ( magnetic reso- 
nance imaging). Pemeriksaan ini 
penting untuk menentukan ke¬ 
adaan sendi lutut Anda serta 
derajat kerusakannya. Sedangkan 
MRI bisa menolong kita untuk 
mengetahui apakah ada masalah 
pada ligamen atau tendon sendi 
lutut. Misalnya adanya retak atau 
robekan atau penyakit lain pada 


jaringan lunak daerah lutut {pa- 
te/ia) seperti otot, tendon atau 
ligamen. Banyak penyebab 
kerusakan ini, di antaranya karena 
trauma dan infeksi. 

2) Sesuai perjalanan umur, pada 
orang lanjut usia dapat terjadi 
kerusakan pada tulang-tulang 
rawan sendi. Faktor-faktor yang 
bertanggung jawab terhadap 
kerusakan sendi selain faktor usia, 
bisa juga oleh karena trauma, 
infeksi, banyak aktivitas peng¬ 
gunaan sendi serta berat badan 
yang berlebihan. Pada kerusakan, 
umumnya tulang rawan menipis 
serta permukaannya menjadi tidak 
rata sehingga bila ada pergesekan 
di antara tulang-tulang sering 
timbul rasa yang sangat nyeri, 
padahal sendi lutut ini adalah sendi 
yang mempunyai beban kerja yang 
cukup berat dan penting dalam 
setiap posisi atau gerakan tubuh. 


Sendi ini yang akan menentukan 
tubuh bisa berdiri dengan posisi 
stabil, berjalan dengan gerakan kaki 
yang fleksibel, menahan beban dan 
daya saat berolahraga lari, loncat, 
menekuk atau posisi menendang. 

Perlu diketahui, pada keadaan nor¬ 
mal, tulang-tulang dalam sendi lutut 
yang pada bagian ujung-ujung tulang, 
terdapat tulang rawan yang masih 
mulus ditambah adanya cairan pelumas 
yang cukup, maka saat sendi-sendi 
bergerak, ketiga tulang yang 
bertanggung jawab dalam sendi lutut 
tersebut (ujung tulang paha, tulang 
tungkai bawah dan tulang lutut) akan 
bertemu tapi tidak akan terjadi 
pergesekan dan tidak menyakitkan 
juga pergerakan sendi pastilah lancar 
dan mulus. Namun sebaliknya pada 
keadaan abnormal yaitu adanya 
kerusakan tulang-tulang rawan 
tersebut mengakibatkan gerakan tidak 
lagi mulus, selain itu akan merangsang 
pertumbuhan tulang baru dalam sendi, 
disebut dengan osteofit (penga¬ 
puran). Hal ini dapat memperparah rasa 
nyeri pada sendi lutut. Penyebab 
kelainan sendi lutut yang lain, bisa juga 
disebabkan oleh bentuk-bentuk sendi 
itu sendiri yang abnormal. 

3) Latihan yang paling mudah 
mengurangi rasa nyeri lutut adalah 
dengan latihan otot quadrisep 
dalam posisi duduk di atas kursi 
ataupun dalam posisi berbaring 
serta latihan untuk memperkuat 
otot sekitar lutut (untuk tekniknya 
silakan berkonsultasi dengan pusat- 
pusat artritis yang ada di kota Anda 
yang dapat menyesuaikan latihan- 
latihan tersebut dengan usia Anda). 
Jangan lupa, Anda juga perlu 
berkonsultasi dengan ahli nutrisi 
untuk mendapatkan berat badan 


yang ideal dengan me¬ 
ngatur pola makan Anda, 
karena berat badan yang 
berlebih bisa mengakibatkan 
tekanan yang besar pada 
lutut sehingga kemung¬ 
kinan kerusakan tulang 
rawan sendi lutut semakin 
besar. 

4) Untuk tahap awal 
mengatasi pengapuran dan 
nyeri diberikan obat peng¬ 
hilang rasa nyeri dari 
golongan AINS (Anti Infla- 
masi Non Steroid) misalnya 
asam mefenamat, ibu- 
profen, piroksikam dan yang 
terbaru obat COX-2 Inhibi- 
tor. Obat-obat ini walaupun 
menolong tapi bisa meng¬ 
ganggu lambung sebagian 
penderita, sedangkan pada 
pemberian COX-2 inhibitor 
tidak terlalu mengganggu 
lambung tetapi bisa men¬ 
datangkan risiko serangan 
jantung dan stroke. Anti 
nyeri bisa juga diberikan 
dengan mengoles obat 
langsung ke kulit di lokasi lutut atau 
spray yang juga langsung disem¬ 
protkan ke kulit sekitar lutut. Untuk 
melengkapi pengobatan sebaiknya 
diberikan juga perawatan fisioterapi 
dengan harapan supaya lutut bisa 
digerakkan seluas mungkin dan rasa 
nyeri bisa dihilangkan. Selain itu 
dengan latihan dapat juga mening¬ 
katkan kemampuan otot di sekitar 
lutut supaya posisi tubuh lebih stabil 
dan seimbang. Obat lain lagi yaitu 
dengan menyuntikkan obat lang¬ 
sung ke sendi lutut, namun tin¬ 
dakan ini harus dilakukan dengan 
hati-hati karena bila keseringan 



gel 


U"" 


disuntik atau salah suntik dapat 
menyebabkan kerusakan pada 
tulang rawan sendi itu sendiri. 

5) Tindakan pembedahan ha¬ 
nya dilakukan sebagai pilihan 
terakhir, yaitu bila pengobatan se¬ 
cara oral, suntikan atau fisioterapi 
tidak lagi memberikan hasil yang 
diharapkan. Kiranya jawaban ini 
bisa membantu dan mengarah¬ 
kan Ibu Cecille. Bila masih kurang 
jelas, silakan berkonsultasi dengan 
dokter Anda.a 


Koordinator PembinaanPelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 


Resensi Buku 


"Tanpa melewati malam yang gelap, tidak mungkin 
mentari pagi tiba, dan di dalam kegelapan 
malam pun masih ada bintang." 



Berkat di Balik Masalah 


Judul Buku : Masalah Adalah Berkat? 
Penulis : Fengky M, SE 

Penerbit : Metanoia Publishing, Jakarta 

Cetakan : Ke-3, 2005 

Tebal Buku : xii + 155 halaman 


_ Fengky M., S.E. 


B UKU ini berbicara tentang 
berkat. Di manakah sumber 
berkat itu, dan bagaimana¬ 
kah caranya agar berkat dapat di¬ 
peroleh? Betulkah berkat tersedia 
di balik masalah? Itulah pertanyaan 
penting yang sengaja diketengah¬ 
kan melalui judul buku ini. Jawa¬ 
bannya terkandung pada seben¬ 
tuk kalimat bermakna ini: "Tanpa 
melewati malam yang gelap, tidak 
mungkin pagi tiba, dan di dalam 
kegelapan malam pun masih ada 
bintang". Kesimpulannya, justru di 
saat berbagai kesulitan hidup me¬ 
landalah berkat-berkat itu niscaya 


semakin terasa nik¬ 
matnya. Karena, 
berkat-berkat yang 
dimaksud lebih bersi¬ 
fat spritual-ilahi dari¬ 
pada material-jasma- 
niah. Lagi pula, kehi¬ 
dupan ini sendiri me¬ 
mang tak mungkin 
lepas dari berbagai 
problema. Karena, 
Allah sendiri memang 
mengizinkannya. 
Tapi, kita harus per¬ 
caya bahwa segala 
rancangan-Nya ada¬ 
lah baik. Melalui ma¬ 
salah, : man kita diuji. Justru, dengan 
menghadapi persoalan-persoalan 
hidup itulah niscaya semakin men¬ 
dekatkan diri dan mengandalkan 
Tuhan. Di sanalah berkat-berkat 
akan dilimpahkan, jika kita dengan 
rendah hati datang kepada-Nya. 

Buku ini berisi petunjuk-petunjuk 
praktis yang didasarkan pengalaman 
penulisnya selama menjalani kehi¬ 
dupan yang penuh tantangan ini. 
Baik di dalam keluarga, pun dalam 
urusan bisnis dan pekerjaan sese- 
hari, aneka masalah selalu datang 
silih-berganti. Bagaikan batu lon¬ 
catan dalam kehidupan, aneka 


masalah itulah yang membuat iman¬ 
nya maju selangkah demi selangkah. 
Semakin dewasa dan semakin 
memaami kehendak Tuhan. 

Buku ini terdiri atas 11 pasal (istilah 
ini digunakan sebagai pengganti "bab"). 
Setiap pasal tidak diberi judul, tapi 
setiap pasal dibagi lagi menjadi sub-sub 
pasal. Pasal pertama menguraikan 
tentang hakikat masalah — dari sudut 
pandang Kristiani tentu saja. Baik 
penyebabnya, tujuannya, semua 
dibahas tuntas dalam pasal pembuka 
ini. Terdapat beberapa kalimat mutiara 
penuh makna di bagian ini. Niscaya 
mendorong kita untuk bersemangat 
meski mungkin tengah menghadapi 
masalah. Apalagi ada sebuah contoh 
kasus yang dikemukakan, tentang 
seseorang yang menghadai kesusahan 
hidup sangat nyata. Yakni Fanny 
Crosby, seorang perempuan yang 
matanya buta di waktu kecilnya, 
lantaran salah diobati. Tapi, seiring 
kedewasaannya kelak, ia telah berhasil 
menulis ribuan lagu rohani terkemuka 
dan menjadi berkat bagi banyak or¬ 
ang di seluruh dunia. 

Kasus konkret itu seakan 
membenarkan kalimat bertuah ini: 
"Jikalah tidak mengalami hujan dan 
angin, bagaimana kita dapat melihat 
pelangi?" Karena itulah, yang penting, 


kita tidak mengeluh meski masalah- 
masalah itu datang melanda di dalam 
kehidupan sehari-hari. Sebab, 
mengeluh adalah ciri orang yang sukar 
berhasil. Orangs eperti ini biasanya 
tipikal orang yang selalu mencari alasan 
dan suka menyalahkan orang lain. 

Pasal kedua menjelaskan tentang 
mental juara, artinya bagaimana 
seharusnya sikap hati kita ketika masalah- 
masalah itu diizinkan Tuhan untuk kita 
alami. Pasal ketiga kembali menguraikan 
tentang hakikat masalah, namun kali ini 
lebih jauh: sebagai berkat tersembunyi. 
Yang penting dalam hal ini adalah cara 
pandang kita terhadap masalah itu: 
sebagai hambatan atau kesempatan? 

Pasal-pasal berikutnya juga seakan 
mengulang seraya memperdalam 
uraian pada pasal-pasal sebelumnya: 
ihwal sikap kita dalam menghadapi 
masalah yang seharusnya tetap 
tenang, tentang Tuhan yang hadir 
di balik badai, tapi ada juga perihal 
iblis yang mengintai di balik berkat 

Pendeknya, buku ini bukanlah 
sebentuk buku-ajar yang berisi uraian 
kritis teologis. Sebaliknya, buku ini 
merupakan kumpulan kesaksian hidup 
penulisnya: Fengky M. Dibesarkan dalam 
keluarga pengusaha dan berkarir sebagai 
pengusaha sampai 1997, ia adalah 
pendiri Indonesia Galilea Minisbies, yang 
lebih banyak melayani Tuhan melalui 
pelayanan terpadu: seminar, kebaktian 
kebangunan rohani, pelatihan, 
pemuridan dan pemberdayaan umat 
Tuhan yang tersebar di Indonesia 
bagian Timur (khususnya di Nusa 
Tenggara Timur, Sulawesi, Maluku, Jawa 
Timur, dan Irian). 

■■■■■■■■■■■■ 


Sejak 2003, Fengky mulai masuk 
melayani di Indonesia bagian Barat Ia 
sangat terbeban akan kesatuan tubuh 
Kristus. Ratusan kios telah dibukanya 
untuk membantu umat Tuhan lepas 
dari kemiskinan dan tekanan dari pihak 
yang ingin memindahkan iman mere¬ 
ka. Pelayanan itu diadopsikannya de¬ 
ngan sekolah-sekolah Kristen unggulan 
di kota-kota, di samping juga membuka 
daerah-daerah percontohan dan train- 
ing center untuk memperbaiki kehi¬ 
dupan para pemimpin rohani dan umat 
Tuhan di desa-desa maupun daerah- 
daerah pedalaman. 

Fengky telah aktif melayani di gereja 
di Indonesia sejak 1985. Tahun 1991 
sampai 1993 ia melayani di Eropa, 
tahun 1996 sampai sekarang melayani 
di berbagai macam denominasi gereja 
di Indonesia dan negara lainnya. Pada 
1999, melalui penyakit kanker yang 
diderita mertuanya dan berakhir 
dengan kesembuhan ajaib di 
Singapura, membawa dirinya pindah 
dan tinggal di negara tetangga itu 
bersama isteri dan anaknya. Adapun 
beban yang diterimanya dari Tuhan 
adalah membawa setiap anak Tuhan 
kembali pada panggilan sorgawi 
semula, yakni hidup dan melayani 
dengan hati tulus, mumi, suci serta 
bergaul akrab dengan Tuhan. 

Fengky tercatat sebagai penulis buku 
terlaris yang berjudul Pencuri Tahta 
A!lah(ratapan dan pesan dari Roh Ku¬ 
dus bagi umat-Nya), Musuh Allah dalam 
Gereja (berjumpa Tuhan yang sedang 
berkhotbah), dan Bergaul atau Berdoa 
(suatu pergaulan dalam dimensi doa 
yang hidup). 

Buku ini niscaya bermanfaat bagi 
siapa pun. 

& Victor Si iaen 
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Partai-partai Kristiani Gerakan Angkatan Muda Kristen tnaenesia 

Koalisi umuk Bersatu Adakan Rapat Kerja Hasional II 


P ARTAI Damai Sejahtera (PDS) 
pimpinan Rahmat Manullang, 
Partai Anugerah Demokrat (PAD) 
dan Partai Demokat Kasih Bangsa 
Indonesia (PDKBI) bersepakat untuk 
berkoalisi dan berencana akan 
melebur menjadi satu partai yang 
memiliki platform nasionalis dengan 
tetap menonjolkan nilai-nilai kristiani. 
Hal tersebut diungkapkan oleh 


Pdt. Pati Ginting, mantan pengurus 
PDS, yang turut memrakarsai koalisi 
tersebut dalam jumpa pers yang 
digelar di Wisma Teuku Umar PGI, 
Jakarta Pusat, Senin (18/6) silam. 
'Tujuan dari koalisi partai, yang telah 
melakukan enam kali pertemuan 
selama dua bulan ini, dilatarbelakangi 
oleh kerinduan beberapa partai 
yang bernafaskan kristiani untuk 
bersatu," jelasnya. Dan itu tentu 
dilandasi oleh Firman Tuhan dalam 
Injil Yohanes 17: 21a: "Supaya 
Mereka Semua Menjadi Satu". 

Sebelum jumpa pers, diadakan 
rapat yang dihadiri para pimpinan 
partai seperti Rahmat Manullang, 
Michael Tedja dan Gedlia Sianawati 
dari PDS. Tampak pula Remy Leimena 
dan Hendrik Pattinama dari PAD. 
Sementara dari PDKBI hadir Sam Pcdii 


dan Reindhard Samah. Selanjutnya ada 
Erwin Pohe dari Partai Pewarta Damai 
Kasih Bangsa (PPDKB) dan Tommy 
Sihotang dari Partai Kristen Demokrat 
(PKD). Dalam rapat-rapat sebelumnya, 
hadir juga Martin Sirait mewakili PDS 
pimpinan Ruyandi Hutasoit 
Turut hadir juga, antara lain Gomelius 
D. Ronowidjojo, Ketua Umum 
Persekutuan Inteligensia Kristen Indo¬ 


nesia (PIKI) yang dalam acara itu 
bertindak sebagai ketua kelompok kerja 
(pokja), dan Peter P. Sumbung, mantan 
Ketua Dewan Penasihat DPP PDS. 

Dari lima partai yang ikut urun rembug 
hari itu, baru tiga partai yang menyatakan 
kebulatan tekadnya untuk berkoalisi. 
Sedangkan Erwin Pohe (PDKB) dan 
Tommy Sihotang (PKD), pada dasarnya 
mendukung rencana koalisi secara moril, 
namun hal itu harus dibicarakan lebih 
lanjut di tingkatan internal partai. 

Di akhir konferensi pers tersebut. Pati 
Ginting menegaskan, apabila nanti koalisi 
sudah terbentuk dan partai-partai 
melebur menjadi satu, tidak akan ada 
lagi rebutan posisi atau jabatan struktur 
di partai. "Semua pejabat teras partai 
yang hadir saat ini, sepakat untuk tidak 
menduduki jabatan ketua dan sekretaris 
umum," katanya. Vtctor Raguai 


G ERAKAN Angkatan Muda 
Kristen Indonesia (GAMKI) 
yang sering disimbolkan sebagai 
alat perjuangan pemuda Kristen, 
mengadakan rapat kerja nasional 
(rakernas) selama 2 hari (9-10 Juni 
2007) di Hotel Bumi Johar, Jakarta 
Pusat. Ini merupakan rakernas II. 
Tahun 2004 lalu, di Manado, Sula¬ 
wesi Utara, dilaksanakan 
Rakernas I. 

Rakernas ini merupakan 
amanat yang wajib dilaksa¬ 
nakan oleh pengurus de¬ 
wan pimpinan pusat (DPP) 
demi mewujudkan organi¬ 
sasi yang dinamis dan 
akomodatif terhadap aspi¬ 
rasi-aspirasi yang positif dari 
dewan pimpinan daerah 
(DPD). Namun, agenda 
yang paling krusial adalah 
melakukan evaluasi dari 
kinerja organisasi selama 
kurun waktu 4 tahun, 
konsolidasi organisasi dan 
sosialisasi draf perubahan 
AD/ART, perubahan draft 
rancangan jadwal acara 
dan tata tertib kongres, 
draf kriteria dan tata cara 
pemilihan dan tema dan 
subtema yang merupakan 
materi dalam kongres. 

Ketua DPP GAMKI Sahat 
Sinaga, SH., M.Kn. dalam 
pidatonya mengatakan, GAMKI 
senantiasa berada dalam gerak 
ganda di antara cita-cita keesaan 
gereja dan perjuangan kebangsa- 
an bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan masyarakat yang adil 


dan makmur dalam bingkai negara 
kesatuan Republik Indonesia 
berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945. Untuk itulah, lanjut Sahat, 
sangat mendesak dilaksanakannya 
Kongres VIII GAMKI. Kongres 
akan memberikan arahan yang 
lebih jelas bagaimana sosok GAMKI 
mewujudkan cita-cita yang didasari 


Alkitab. 

"Rakernas harus benar-benar 
dapat dijadikan acuan materi 
kongres yang bertujuan mema¬ 
jukan organisasi dan dalam 
berbagai hal termasuk membentuk 


karakter keteladanan intelektual, 
disiplin, cerdas, jujur, bertanggung 
jawab, tidak mementingkan 
kelompok atau golongan, handal, 
tidak mudah menyerah, bekerja 
untuk kemuliaan Yesus Kristus," 
imbuh Sahat. 

Rakernas II kali ini diharapkan 
sebagai momentum penting 
sebagai titik awal dalam 
rangkaian pelaksanaan 
kongres GAMKI ke-8 pada 
September di Medan, 
Sumatera Utara. Dalam 
kongres tersebut, diha¬ 
rapkan menjadi perseku¬ 
tuan besar dari Angkatan 
Muda Kristen Indonesia 
yang diantaranya dapat 
diimplementasikan de¬ 
ngan mengajak serta dari 
pelbagai organisasi kepe¬ 
mudaan hadir dalam kong¬ 
res sebagai peninjau 
bahkan peserta. Misalnya, 
pimpinan pemuda gereja 
Sinodal. "Demikian pula 
dalam penyusunan kepe- 
ngurusan pada masa 
mendatang," ujar Sahat. 

Dalam akhir sambutan¬ 
nya, Sahat memberikan 
format yang kontekstual 
bagi pembinaan kader 
muda bagi penyiapan 
pemimpin gereja, masya¬ 
rakat, bangsa dan negara pada 
masa mendatang dengan menda¬ 
sari pada perjuangan mewujudkan 
gereja yang esa di Indonesia dan 
persatuan dan kesatuan. 

& Herbert Aritonang 



Koalisi PDS, PAD dan PDKBI 



Sahat Sinaga memberikan kata sambutan 


Kamunitas Pasa m Jakarta 

Jangan Usik Warga Poso 


KKR Rumah Sakit PGi Cikini 

Menguatkan Rohani yang Lemah 


S ENIN (11/6) lalu, seratusan 
massa yang menamakan diri¬ 
nya Komunitas Poso di Jakarta, 
menggelar aksi damai di Bundaran 
Hotel Indonesia untuk memperi¬ 
ngati dua tahun peristiwa bom di 
Tentena, Sulawesi Tengah. Tragedi 
28 Mei 2005 itu, hingga kini masih 
menyisakan rasa getir dan kesedihan 
bagi masyarakat Poso, terutama 
para korban dan keluarganya. 

Patut disyukuri, dalam beberapa 
bulan terakhir ini suasana kondusif mulai 


terasa di Poso. Kondisi ini menandakan 
bahwa masyarakat Poso telah sadar 
bahwa dirinya tidak mau diadu domba 
kalangan elit yang sarat dengan 
berbagai kepentigannya. 

Darma Tongku (40), koordi-nator 
aksi, menyatakan bahwa di tengah 
kondisi yang mulai kondusif ini, 
komunitas Poso di Jakarta merasakan 
kekecewaan yang sangat mendalam 
atas berbagai upaya yang dilakukan 
oleh sejumlah oknum dalam mas¬ 
yarakat yang berusaha mengusik 
ketenangan masyarakat. "Berbagai 
indikator yang kasat mata menun¬ 
jukkan bahwa ketegangan antar¬ 
kelompok elit dalam beberapa kurun 
waktu terakhir, dapat diduga 
mengarah berbagai upaya 
peningkatan eskalasi politik dan konflik 


antar warga," katanya. 

Untuk itu, lanjut Darma yang juga 
jemaat gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST) ini, Komunitas Poso 
di Jakarta berterima kasih atas upaya- 
upaya yang tengah dilakukan 
kepolisian di bawah kepemimpinan 
Kapolri Jenderal Sutanto, sehingga 
terciptaannya situasi kondusif di Poso. 

Terciptanya kondisi kondusif ini 
perlu didukung dengan diberlaku¬ 
kannya segera instruksi presiden 
(inpres) Penanganan Kasus Poso 


yang memberi mandat kepada 
pemerintah daerah dan kepolisian 
daerah menjaga stabilitas dan 
ketertiban di Poso. Karena itu, para 
elit masyarakat di luar Poso jangan 
menghalang-halangi proses pem¬ 
berlakuan inpres tersebut. 

Darma juga menyerukan agar 
pihak kepolisian dan kejaksaaan 
mengungkapkan dan mengusut 
tuntas penyelewengan dana 
bantuan korban bom Tentena. Di 
akhir pernyataannya, Darma 
mengimbau para kelompok elit, 
khususnya para wakil rakyat di 
DPRD menghentikan upaya-upaya 
yang diduga kuat mengarah pada 
upaya peningkatan eskalasi politik 
dan konflik antarwarga. 

Victor Raqua/ 

I 


P ERTAMA kali sejak sepuluh 
tahun terakhir, Rumah Sakit 
Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (RS PGI) Cikini 
menyelenggarakan kebaktian 
kebangunan rohani (KKR) dengan 
tajuk "Berilah Dirimu Dipimpin oleh 
Roh". Bertempat di halaman 
gedung utama RS PGI Cikini, Jalan 
Raden Saleh 40, 

Jakarta Pusat, pera¬ 
yaan ibadah KKR ini 
dimaksudkan untuk 
memperingati Hari 
Pentakosta atau tu¬ 
runnya Roh Kudus, 
mengaruniakan hidup 
baru, kekuasaan baru 
dan berkat. "Latar 
belakang diadakannya 
KKR ini untuk membina 
kerohanian karyawan 
rumah sakit, pasien 
dan keluarga pasien 
supaya mereka se¬ 
makin bertumbuh di 
dalam Tuhan," ujar 
ketua panitia acara Drs. 

Stefanus Lu kas, Apt, 

MARS. 

Ditemui REFORMATA di sela-sela 
acara berlangsung, kepala Instalasi 
Farmasi RS PGI Cikini ini 
menambahkan, KKR diharapkan 
membangun kembali semangat 
kerohanian pasien dan keluarga¬ 
nya yang saat ini lemah menjadi 
kuat dengan kembali bersandar 
sepenuhnya kepada kuasa Tuhan 
Yesus yang sanggup memulihkan 
dan menyembuhkan segala 
macam penyakit. 


Acara yang dinaungi tenda besar 
warna biru itu diramaikan sejumlah 
artis seperti Diana Nasution 
bersama sang suami Minggoes 
Tahitoe, Elo, Yan Berlin Panjaitan 
dan Tiroy Sihotang. Di tengah 
hadirin yang jumlahnya ratusan itu 
tampak beberapa pasien meng¬ 
gunakan kursi roda mengikuti 


ibadah dengan antusias. "Saya 
berobat ke rumah sakit ini bukan 
semata karena tenaga medisnya 
yang profesional dan lingkungan¬ 
nya yang asri. Namun karena 
perasaan saya damai dan nyaman 
di rawat di sini karena setiap hari 
mendapatkan siraman rohani yang 
menyejukkan hati," kata salah 
seorang pasien dari Papua. 

Pdt. Mangapul Sagala, D.Th., 
dalam khotbahnya menjelaskan 


bahwa tujuan diadakannya KKR itu 
supaya umat memiliki keyakinan 
akan keselamatan yang telah 
dianu-gerahkan Tuhan kepada 
setiap orang yang percaya kepada- 
Nya. Dengan memperoleh 
keselamatan itu, kata Mangapul, 
setiap umat harus memiliki hidup 
baru di dalam Yesus sehingga kuasa 
Tuhan bernaung di 
dalam diri umat. 
"Kalau Roh Allah ada 
di dalam diri kita maka 
hidup kita mengalami 
peru-bahan besar dan 
terjadi banyak muk¬ 
jizat. Untuk itu, uta¬ 
makan Tuhan dalam 
hidupmu maka kamu 
tidak menyesal," 
tegas Mangapul. 

RS PGI Cikini yang 
terkenal memiliki 
tenaga medis pro¬ 
fesional, berintegritas 
dan terdepan dalam 
teknologi kedokter¬ 
an, menjadi tumpuan 
harapan warga Jakar¬ 
ta dalam memeriksa¬ 
kan kesehatannya. Bahkan dari luar 
Pulau Jawa pun banyak orang ber¬ 
obat ke rumah sakit ini. Tapi RS 
PGI Cikini tidak terlena dan terus 
giat membenahi diri dengan me¬ 
ningkatkan fasilitas sehingga sesuai 
tuntutan jaman, dan mampu 
memberi pelayanan maksimal 
terhadap pasien tanpa meman¬ 
dang status sosial sesuai dengan 
motto "Melayani dengan Sepenuh 
Hati". & Herbert Aritonang 
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penyelewe ngan dana banIuaw 

korban bom tenten / 1 ™ 


Para demonstran komunitas Poso di Jakarta, di Bundaran HI 



Pdt. Mangapul Saga ia sedang memimpin doa 
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Kamp Pria Sejati 

llniuk Memaksimalkan Peran Pria 


Liputan 
IFTK Jaffray Jakarta 

Mewisuda Sariana 
Angkatan XXIV 


S EPERTI apakah sesungguhnya 
pria sejati itu? Jawabannya 
dapat ditemukan dalam acara 
yang bernama Kamp pria Sejati. 
Bertempat di Pondok Wisata 
Remaja Anugerah, Gunung Geulis, 
Jawa Barat, selama dua hari, 16- 
17 Juni lalu, 
telah diseleng¬ 
garakan sebuah 
retret khusus 
yang diikuti oleh 
lebih dari 100 
pria dewasa mu¬ 
da hingga de¬ 
wasa tua. Tu¬ 
juannya, untuk 
memuridkan 
para pria agar 
dapat menjadi 
pria sejati yang 
kristiani. Dalam 
arti, yang sung¬ 
guh-sungguh 
memerankan 
dirinya sebagai 
imam, nabi, dan 
raja di dalam keluarganya masing- 
masing, dan juga di lingkungan¬ 
nya. 

Terbagi menjadi lima sesi, dan 
satu sesi penutup, setiap sesi 
dalam kamp ini selalu diisi dengan 
khotbah reflektif yang menan¬ 
tang para peserta untuk meng- 
introspeksi bagaimana mereka 
menjalani hidupnya selama ini. 
Sudahkah mereka "sempurna" 


sebagai seorang pria, dalam arti 
telah sungguh-sungguh memeran¬ 
kan dirinya sebagai suami bagi 
isterinya, sebagai ayah bagi anak- 
anaknya, dan kepala di dalam 
rumah tangganya? 

Diharapkan, setelah mengikuti 


kamp ini, para peserta secara 
konsisten akan mengikuti lagi pro¬ 
gram pemuridan sebanyak enam 
kali pertemuan di Jakarta. Jika pro¬ 
gram tersebut sudah diikuti sedikit¬ 
nya empat kali, setiap peserta 
nantinya akan diwisuda, sebagai 
tanda mereka telah layak dilibatkan 
dalam rangkaian pelayanan sejenis 
berikutnya. 

Acara yang berkiblat pada "Chris- 


tian Men's NetWork" (CMN), 
sebuah kelompok pembinaan bagi 
para pria di Amerika Serikat yang 
didirikan oleh Dr. Edwin Louis Cole 
ini, telah dilaksanakan di Indonesia 
sejak tahun 2000. Dimulai dari 
Jakarta, hingga kini kamp yang 
bertujuan me¬ 
maksimalkan 
kesejatian kaum 
pria ini telah me¬ 
nyebar ke 30 
kota besar lain di 
seluruh Indone¬ 
sia. Terhitung, 
kira-kira 50 sam¬ 
pai 60 ribu pria 
sudah dimurid- 
kan melalui 
acara-acara 
kamp seperti 
ini. Sementara 
di seluruh du¬ 
nia, acara ini su¬ 
dah menjang¬ 
kau lebih dari 
200 negara. 

Di Indonesia, Ketua CMN dijabat 
oleh Ir. Eddy Leo, M.Th, penatua 
Abbalove Ministries, yang dikenal 
dengan pengajaran "Hati Bapa". Acara 
ini direncanakan dapat terselanggara 
sebanyak empat kali setiap tahun. 
Namun, selain pemuridan, ada juga 
kamp regular untuk umum, kamp 
untuk kaum wanita, kamp khusus 
untuk para gembala siding gereja, dan 
kamp untuk pria muda. & vics 


S EGENAP sivitas akademika 
Institut Filsafat Theologi dan 
Kepemimpinan (IFTK) Jaffray 
Jakarta patut bersyukur. Sabtu (9/ 
6) lalu, institut yang sudah 
melahirkan ratusan intelektual 
muda dan 
tangguh 
itu kembali 
mewisuda 
sarjana 
angkatan 
XXIV dan 
pascasarjana 
angkatan 
XVIII. Total 
wisudawan 
sebanyak 
47 dengan 
perincian: 

23 maha¬ 
siswa program Strata 1 (S-l) dan 
24 mahasiswa program Strata 2 
(S-2). 

Salah satu wisudawati program 
S-l itu adalah Lidya Wattimena, 
sekretaris redaksi REFORMATA. 
Gadis Ambon berwajah manis yang 
mengambil jurusan teologi dengan 
bidang studi pastoral ini merupa¬ 
kan salah seorang yang lulus 
dengan nilai skripsi terbaik. 

Dalam sambutannya, Rektor 
IFTK Jaffray Pdt. Drs. Jerry 
Rumahlatu, D.Th. menyebutkan 
ada dua pijakan yang harus 
melekat pada diri wisudawan 
untuk tampil sebagai pemimpin 


yang berkualitas yakni memiliki 
paradigma umum dan paradigma 
sukses. "Namun, yang perlu dite¬ 
kankan, bahwa keunggulan pe¬ 
mimpin Kristen ada pada paradigma 
sukses. Jika hal ini dihidupi maka kita 
sebagai 
duta dan 
agen trans¬ 
formasi Ye¬ 
sus Kris-tus 
akan men¬ 
jadi pribadi 
yang men¬ 
dapat tem¬ 
pat di hati 
Allah, je¬ 
maat dan 
masyarakat 
luas," kata 
Rumahlatu. 

Dia menambahkan, paradigma 
sukses akan membawa seorang 
pemimpin Kristen berbeda dari 
pemimpin kebanyakan. Dan dalam 
paradigma sukses tersimpan spirit 
Allah yang dahsyat yang selamanya 
tidak pudar oleh waktu, situasi, 
perubahan atau apa pun yang terjadi 
di dunia ini yang pada kenyataannya 
akan membawa kemaslahatan dan 
kebaikan bagi semua pihak. 

Upacara wisuda digelar di ruang 
serba guna Graha Angkasa Pura I 
Kemayoran, Jakarta Pusat, diwarnai 
isak-tangis bahagia dari sanak keluarga 
wisudawan saat berakhirnya acara. 
jet Herbert Aritonang 
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Para wisudawan dan jajaran pejabat IFTK Jaffray 


HKBP Warakas, Jakarta Utara 

Gelar Malam Pujian Cari Dana 



N HKBP Warakas pentaskan drama musikal di Hotel Shangrila 


K ondisi 

bangunan 
gereja dan aula 
Sekolah Minggu 
HKBP Warakas, 

Jakarta Utara, 
yang sudah ti¬ 
dak layak pakai 
serta sebagian 
rusak parah aki¬ 
bat terjangan 
banjir pada awal 
tahun 2007 lalu 
menggugah je¬ 
maat setempat 
melakukan 
pencarian dana dengan beragam 
cara. Salah satunya, naposo 
bulung atau pemuda gereja 
menggelar aksi Malam Puji-pujian 
dan Drama Musikal di Hotel 
Shangrila Jakarta, Jumat (18/5) 
malam. 

Acara itu diramaikan sejumlah 
artis Batak antara lain Judika 
Sihotang "Idol" dan Dewi Mar- 
paung. Panitia pun mengundang 
Drs. Sahrianta Tarigan (anggota 
DPRD Provinsi DKI Jakarta), Drs. 
Maringan Pangaribuan (anggota 


DPRD Provinsi DKI Jakarta), dan 
Pdt. Dr. A.A. Yewangoe (ketua 
PGI). Sedangkan Wakil Gubernur 
DKI Jakarta, DR. Ir. Fauzi Bowo, 
berhalangan hadir lantaran sedang 
menjalani umroh. 

Menurut ketua panitia Florens 
Manik, SE., penggalangan dana 
melalui malam puji-pujian dan 
pementasan drama musikal ini 
sebagai wujud ungkapan kerin¬ 
duan dan dedikasi naposobulung 
untuk memberikan yang terbaik 
bagi gerejanya. Ditambahkan 


Florens, acara 
tersebut dipa¬ 
ketkan dengan 
perayaan HUT 
HKBP Warakas 
ke-31. 

Ratusan un¬ 
dangan tampak 
puas menikmati 
pertunjukan, 
khususnya pe¬ 
mentasan aksi 
teatrikal mengi¬ 
sahkan tentang 
penderitaan 
Yesus menuju 
kayu salib. Tak ayal, acara yang 
disuguhkan hingga mendekati 
pukul 24.00 tidak membuat hadirin 
beranjak pulang. Kabarnya, acara 
yang terbilang mewah itu diper¬ 
siapkan selama empat bulan dan 
telah menghabiskan biaya hampir 
Rp 400 juta. Sedangkan dana 
yang dibutuhkan untuk merenovasi 
pembangunan tersebut sebesar Rp 
700 juta. Sayang, target yang 
diharapkan panitia belum tercapai. 

et Herbert Aritonang 


GSi Eksodus, Piumpang, Jakarta Utara 

Gereja di Atas Rawa 


D I tengah sulitnya mendirikan 
rumah ibadah, sebuah gereja 
baru bernama Gereja Sahabat di 
Indonesia (GSI) jemaat Eksodus, 
diresmikan di Piumpang, Jakarta 
Utara, Minggu (20/5). Gereja 
berbentuk rumah panggung itu 
berdiri di atas rawa-rawa, di mana 
banyak rumah kumuh padat 
penduduk. Di sekitar gereja ter¬ 
sebut jumlah warga Kristen 
memang mayoritas. 

Gembala jemaat Pdt.M.Tomana, 
M.Th., mengatakan, hadirnya GSI 
adalah atas desakan warga 
setempat yang ingin memiliki rumah 
ibadah tidak jauh dari tempat 
tinggal mereka. "Status ekonomi 
jemaat di sini di bawah rata-rata. 
Mereka merasa berat di biaya atau 
ongkos transportasi jika harus 
beribadah ke gereja yang lokasi¬ 
nya jauh," ungkap Pdt Tomana 
kepada REFORMATA, usai ibadah. 

Ditambahkan Tomana, komuni¬ 
tas Kristen yang berjumlah ratusan 
jiwa di daerah sini telah lama me¬ 
nginginkan dan menunggu adanya 
rumah ibadah permanen untuk 
menunjang peningkatan keiman¬ 
an mereka. "Mereka sangat antu¬ 
sias ada kebangunan rohani di 
tempat ini," ujarnya. Dalam ibadah 


perdana itu, di depan ratusan 
jemaat, Pdt Tomana berulang kali 
mengucapkan terima kasih kepada 
jemaat dan para donatur yang te¬ 
lah memberi banyak bantuan moril 
maupun materil sehingga pemba¬ 
ngunan gereja semi-permanen itu 
berjalan cepat. Secara khusus dia 
mengucapkan terimakasih kepada 
Sahrianta Tarigan, anggota DPRD DKI 
dari Partai Damai Sejahtera (PDS) 
yang memberi perhatian besar pada 
proses pendirian gereja itu. "Dia 
sangat perhatian terhadap kepen¬ 
tingan pembangunan ibadat. Dia 
benar-benar seorang wakil rakyat 
yang tidak hanya peduli terhadap 
komunitas warga gereja, tapi 
kepentingan masyarakat umum, 
khususnya soal pendidikan dan 
olahraga," ungkap Tomana. 

Sahrianta sendiri mengimbau 
kepada pemimpin dan jemaat 
setempat agar mampu beradaptasi 
dan pintar bersosialisasi di tengah 
lingkungan, sehingga menjadi saksi 
Tuhan bagi masyarakat setempat. 
"Kita harus saling tolong-menolong 
dan berinteraksi sesama warga 
masyarakat dalam hal kehidupan 
sosial dan ekonomi," kata 
Sahrianta. 

et Herbert Aritonang 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

.Surabaya 


SUMATERA 

no.ooon o,n-, Medan 061.414.0630 

0812.999.2487 0817 7786675 

022.5208077 P. Sintar 0812 644 1028 

Bengkulu 0815.39279907 

0231.201286 0813.6746.4206 

0281.797101 Batam 0856.656.7333 

0284.321876 0778.411573 

024.3580920 Rj au 0852.65643067 

0812.2633286 KALIMANTAN 
0812 2594 476 Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 

(0274).516644 Ka | jmantan Barat 081385728883 
0812.2594.476 0815.224.5009 

0813.4300.6433 Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0817.5003668 0536.3226856 

0341.7760172 0536.3225601 

031.5458708 081522551338 


NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Kupang 0852.39045949 

Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0813.429.27717 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 
Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, 
Haleluya, Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, 
Kalam Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, 
Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok 
Daun, Pondok Mazmur, Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi. 
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• Timothy Albert, Pengusaha Advertising 

Karena Menjadikan 
Klien sebagai Sahabat 


P ERJALANAN sebuah 
perusahaan kadang sulit 
diprediksi. Jatuh-bangun 
dalam bisnis menjadi hal yang biasa 
bagi tiap pengusaha. Namun 
dengan kerja keras dan motivasi 
benar, masalah yang menerpa 
bisnis tentu bisa dilewati. Etos 
kerja keras dan sifat pantang 
menyerah inilah yang jadi obat 
mujarab bagi Timothy Albert, B. 
Comm, dalam membangun 
bisnisnya di bidang advertising, 
dengan nama Best Komunika. Pria 
yang kini berumur 32 tahun ini 
mampu mengkreasi beberapa iklan 
perusahaan besar seperti Bank 
Mandiri, Bank Permata, serta O 
Klinik—yang terakhir disebut ini 
adalah klinik khusus bagi pria. 

Dunia periklanan memang bukan 
barang baru bagi Timothy. Sebe¬ 
lum menjadi pemilik salah satu 
perusahaan advertising besar di 
Jakarta ini, ia pernah bekerja di 
sebuah stasiun televisi di Jakarta. 
Selama bekerja di sana, diam-diam 
ia mempelajari bagaimana meng¬ 
kreasi sebuah acara yang disenangi 
banyak orang. 

Lama terjun di televisi, membuat 
pria bersuara lantang ini berniat 


mendirikan perusahaan production 
house. Berhubung modal yang 
dibutuhkan cukup besar, dia 
mengajak beberapa teman untuk 
sama-sama terjun ke dalam usaha 
tersebut. Maka berdirilah produc¬ 
tion /raaseyang diberi nama "Trin- 
ity Film". Dia benar-benar memulai 
dari nol. "Saya banyak belajar 
bagaimana membuat sebuah 
acara dan film yang dapat diterima 
penonton. Saya benar-benar 
bekerja dengan perasaan, sampai 
akhirnya perusahaan itu mulai 
jalan," cetusnya. 

Sayang, jalan itu ternyata tidak 
mulus. Perusahaannya mandeg 
lantaran beberapa relasi bisnis 
menipunya, dan itu membuatnya 
shock. Bayangkan, film yang 
diproduksi belum diputar, dia harus 
kehilangan uang Rp 650 juta. 
Untuk menutupi kewajiban pada 
karyawan, ia bahkan harus menjual 
beberapa mobil kesayangannya. 

Timothy tak mau terus larut dalam 
kesedihan. Dengan segala kekuatan, 
ia mulai menata bisnis yang baru. 
Berbekal kemampuannya dalam 
berkomunikasi di bidang bisnis, ia 
mendirikan Best Komunika. 

"Usaha ini adalah berkat dan 


pemberian Tuhan," demikian selalu 
ucapan bernada syukur ayah satu 
anak ini tentang bisnisnya. Walau 
perusahaannya mulai dari nol, Bank 
Permata memercayakannya untuk 
membuat konsep iklan sampai 
penyajiannya di televisi, koran 
maupun radio. 

Prinsip ora etiabora yang selalu 
terpateri di dalam dirinya membu¬ 
ahkan hasil. Beberapa perusahaan 
besar memercayakan bidang 
promosinya pada Best Komunika. 

Klien adalah sahabat 

Diminta mengisahkan suka-duka 
dalam menggeluti bisnis, antara lain 
ia menuturkan, pada awalnya 
kendala, atau hambatan adalah 
pada saat melakukan negosiasi 
dengan para kliennya menyangkut 
keinginan dan ide yang akan 
dipresentasikan. Beruntunglah 
jebolan Bachelor Communication, 
Sidney, Australia ini sudah lama 
menekuni komunikasi di bidang 
bisnis, sehingga dia mampu 
menyajikan ide-ide cemerlang 
untuk memperkenalkan produk 
usaha kepada publik. Makin 
banyaknya perusahaan media, 
seperti koran, radio, televisi, ter¬ 


nyata membawa dampak bagus 
bagi perusahaan periklanan. Di lain 
sisi, persaingan yang semakin 
sengit membuat perusahaan iklan 
berlomba-lomba memberi servis 
terbaik bagi klien. 

Untuk menyiasati ini, Timothy 
menempatkan para kliennya bukan 
saja sebagai rekan bisnis tetapi 
juga sahabat. Suami Irma Sari ini 
juga membuka hand-phone- nya 
24 jam untuk klien. Tak jarang ia 
juga memberikan servis bebas fee 
untuk penyajian konsep kreatif, 


sementara umumnya perusaha¬ 
an advertising menerapkan harga 
tertentu. 

"Bagi saya, klien itu sahabat. 
Kapan pun mereka ingin berkon¬ 
sultasi per telepon, saya siap. 
Dengan demikian kita menunjuk¬ 
kan performance Best Komu¬ 
nika," ujarnya seraya mene¬ 
kankan bahwa dalam berkerja 
sama, pihaknya mengusung 
prinsip win-win so/ution. 
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iapakah iniP 


Bersama 


Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 

Bapak pengasuh yang saya hormati. 

Saya seorang gadis yang saat ini sedang menjalin hubungan 
dengan seorang duda (cerai). Belakangan ini kami sering ribut 
karena SMS dari teman wanitanya (bukan mantan istrinya). 
Bagaimana saya bersikap atas hal ini? Sebab jika ada kasus seperti 
ini, biasanya akan menjadi petaka, dan dia selalu marah besar, 
tanpa alasan. Apakah saya harus melanjutkan hubungan ini? 
Bagaimana sifat-sifat seorang duda yang kawin cerai? 

Mawar 

Jakarta 


Mawar, 

ANDA terlalu cepat mengikatkan 
diri. Anda belum mengenal siapa 
sebenarnya pria yang Anda 
kencani. Pertanyaan dan susunan 
kalimat Anda menunjukkan betapa 
Anda juga belum mengenal diri 
sendiri. Anda hanya gelisah dan 
membutuhkan kepastian, padahal 
kepastian tersebut juga bukan 
merupakan jaminan apa-apa. 
Coba bayangkan kalau pria 
tersebut 100% pasti dengan Anda 
(tidak ada hubungan SMS dengan 
wanita lain), apakah kepastian 
tersebut menenangkan hati Anda? 

Saya percaya Anda masih terus 
gelisah karena masih banyak hal 
yang belum pasti dalam hidup 
Anda. Anda sadar berpacaran 
dengan duda cerai menggelisah¬ 
kan hati Anda. Tetapi Anda tak 
punya pilihan lain. Anda merasakan 
dorongan //?sf//7cfyang kuat untuk 
mengikatkan diri dengan seorang 
pria, siapa pun dia. Nah, itulah ma¬ 
salah utama Anda. Anda merasa 
tidak mampu hidup sendiri karena 


Anda belum mengenal diri sendiri. Anda 
kurang menghargai diri sendiri. Itulah 
sebabnya Anda sulit menemukan pria 
"ideal" yang tertarik dengan Anda. 
Kecantikan dan kelebihan diri Anda 
tersembunyi di balik kegelisahan Anda. 
Anda telah membuat diri Anda sendiri 
kurang berharga. 

Nah, kalau mungkin, coba lepaskan 
diri dari keterikatan status yang tak 
jelas ini. Karena hanya dengan "free- 
ob/ 77 /kemerdekaan" yang Anda miliki, 
Anda akan mampu objektif dalam 
melihat dan menyikapi hidup Anda. 
Dengan kata lain, Anda akan dapat 
memakai pikiran Anda secara lebih 
sehat dan dewasa, sehingga Anda 
dapat menimbang dan menilai apa 
yang sedang Anda alami. 

Katakan pada pria tersebut 
bahwa Anda butuh "istirahat". 
Artinya untuk sementara hubungan 
dibekukan supaya Anda dapat 
bernafas dengan lebih lega. 
Kemudian datanglah kepada Tuhan 
dalam doa dan puasa. Bergumullah 
dengan Tuhan dalam segala 
kejujuran. Temuilah pendeta Anda 


dan mintalah nasihat Anda juga perlu 
membaca buku-buku rohani supaya 
pikiran Anda terbuka. Saya percaya 
melalui proses pergumulan yang 
sehat dan dewasa di hadapan Tuhan, 
Anda akan menemukan diri sendiri, 
dan Anda akan mengerti sikap apa 
yang terbaik yang akan Anda ambil. 

Saya tidak tahu sejauh mana 
hubungan Anda dengan pria ini. 
Apakah Anda sudah berhubungan 
layaknya suami-istri? Jika ya, berarti 
Anda melakukan perzinahan 
dengan dia? Kalau ya, Anda harus 
stop dan bertobat dulu. Artinya, 
Anda harus berani menarik diri, 
membebaskan diri dari pria 
tersebut dan meneduhkan hati di 
hadapan Tuhan. Karena, percuma 
Anda meminta petunjuk dan 
pimpinan Tuhan jikalau kehidupan 
dosa Anda belum terselesaikan. 
Atau Anda akan mengalami 
berbagai kesulitan lain yang akan 
semakin mengeruhkan hubungan 
Anda dengan dia. Anda akan 
semakin tidak tahu apakah yang 
terbaik untuk Anda. 

Memang setiap orang yang 
bertobat akan diampuni. Tetapi 
siapa sebenarnya pria ini dan 
bagaimana statusnya di hadapan 
Tuhan? Apakah dosa perceraian¬ 
nya sudah diselesaikan di hadapan 
Tuhan? Pertanyaan ini sangat 
penting, karena tanpa statusnya 
yang beres di hadapan Tuhan, 
hubungan Anda dengan dia adalah 
hubungan perzinahan, dan Anda 
harus segera hentikan. 

Lain halnya jika status dia sudah 



ada sekarang ini, Anda harus 
waspada karena dari pertanyaan 
Anda, rasanya hubungan Anda 
dengan dia mempunyai beberapa 
masalah. Pertama, soal keter¬ 
bukaannya dengan wanita lain 
sehingga dia menerima SMS yang 
sifatnya pribadi dari wanita lain 
(sehingga Anda keberatan ). Atau 
yang kedua, Anda sendiri yang 
bermasalah, karena SMS tersebut 
adalah SMS bisnis dan tidak ada 
unsur pribadinya dan toh Anda 
cemburu. Dan anehnya Anda tidak 
mau tahu siapa dia. Jadi, Anda hadir 


Nah, Anda perlu menjadi lebih 
dewasa supaya hubungan dengan 
dia membaik dan tak perlu 
diwarnai dengan hal-hal yang tidak 
wajar. Saya doakan supaya 
kehendak Tuhan makin nyata 
dalam hidup Anda.a 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
Hp. 0856780.8400, Faks: 021.3148543 


Khas 


• Paroki Santo Paulus Depok 

Berkembang Semenjak 


Tahun 1927 



A DA yang mengatakan 
bahwa "Depok" adalah 
singkatan dari "De Eerste 
Protestante Onderdaan Kerk", 
yang terjemahannya kira-kira, 
"Gereja Warganegara Protestan 


Pertama". Versi ini berkaitan 
dengan sejarah keberadaan or¬ 
ang-orang Kristen di Depok, Jawa 
Barat. Dan keberadaan orang-or¬ 
ang Kristen pertama di Depok 
tidak terlepas dari Cornelis 
Chastelin (1657-1714), seorang 
Belanda yang saat itu memiliki 
tanah yang sangat luas di 
kawasan yang sekarang bernama 
Depoklama. 

Sebagai tuan tanah yang kaya 
raya, Chastelin memiliki banyak 
budak. Berdasarkan sejarah, di hari 
tuanya, Chastelin menawarkan 
pembebasan kepada para budak. 
Bagi masing-masing budak yang 
dibebaskan itu diberikan tanah, 
namun harus bersedia memeluk 
agama Kristen. Para budak yang 
dibebaskan dan kemudian me¬ 
nganut agama Kristen itu pun 
berkembang, dan tetap eksis 
sampai kini. Sebagai tempat ibadah 
bagi orang-orang Kristen "pertama" 
Depok itu didirikan sebuah gereja, 
yang kini bernama Gereja Protestan 
Indonesia bagian Barat (GPIB). 


Gereja Katolik 

Seiring dengan perjalanan 
waktu, diperkirakan sekitar tahun 
1927, di tengah dominasi orang- 
orang Protestan itu muncullah or¬ 
ang-orang Katolik di Depok. 
Berhubung saat itu belum ada 
gereja Katolik di Depok, mereka 
mengikuti misa di Bogor, Jawa 
Barat atau Jakarta. Sejalan dengan 
perkembangan jumlah umat maka 
pada akhir tahun 40-an pastor-pas¬ 
tor dari Bogor mulai melayani misa 
di Depok. Misa dilakukan dari rumah 
ke rumah, yang lama-kelamaan 
menjadi satu kali dalam seminggu. 

Ketika pemerintah Belanda 
mengakui kedaulatan RI, banyak 
orang Belanda yang selama puluhan 
tahun mukim di Depok, kembali ke 
negerinya. Salah satu keluarga 
Belanda yang mudik itu adalah 
penghuni rumah di Jalan Melati 4. 
Berkat usaha Mgr. Dr. N. Geise, 
OFM., rumah dan tanah di 
sekitarnya bisa dibeli. 

Pada akhir tahun 50-an berdirilah 
Gereja Santo Paulus di Jalan Melati 
4. Pastor pertama yang menetap 
di Depok adalah Peter J.J Rossen. 
Selanjutnya dia digantikan Pater 



Gereja Santo Paulus Jin. Melati Depok 


Herkulanus Frankhuyzen. Tahun 
1964, Frankhuyzen pindah tugas 
ke seminari Cicurug, Jawa Barat. 
Sementara itu umat Katolik Depok 
dilayani secara bergantian oleh Mgr. 
N. Geise, OFM, Pater R.J Koesnen 
OFM, Pater Anton Ban OFM dan 
Pater Michael Angkur, OFM (saat 
ini uskup Bogor). 

Pada akhir tahun 60-an Frank¬ 
huyzen kembali ke Depok, dan 
menetap di sana. September 
1973 ia merayakan 50 tahun hi¬ 
dup membiara. Perayaan berlang¬ 
sung di SD MardiYuana, Depok 
yang berdiri pada 1960. Lahirnya 
SD Mardi Yuana juga atas peran 
Frankhuyzen, dan Geise. 

Perkembangan Paroki Santo 
Paulus tidak terlepas dari kebijakan 
pemerintah yang menjadikan 
Depok sebagai salah satu kawasan 
penyangga Ibu Kota Jakarta. 
Dalam rangka itu, pada tahun 


1976 dibangunlah Perumnas 
Depok I (Depok Jaya) dan Depok 
Utara, kemudian disusul dengan 
Perumnas Depok II dan Depok 
Timur. 

Seiring dengan itu, penghuni- 
penghuni baru membanjiri Depok 
termasuk umat Katolik. Untuk 
memenuhi kebutuhan umat Katolik 
yang cukup besar jumlahnya di Depok 
I dan Depok Utara, maka pada 
tahunl977-1978 dibangun sebuah 
gereja di Jalan Irian Jaya, yang kelak 
diberi nama Gereja Herkulanus, untuk 
mengenang jasa Pater Herkulanus 
Frankhuyzen. Pater RJ. Koesnan, 
OFM, yang menggantikan Frank¬ 
huyzen, menaruh perhatian yang 
sangat besar terhadap pendidikan, 
khususnya pendidikan bagi anak-anak. 
Pada 18 Juli 1982 dia mendirikan TK 
dan SD Santa Theresia di samping 
Gereja St. Herkulanus. 
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K erusuhan Mei 1998 
tentu tidak akan hilang dari 
memori Iwan Firman (47). 
Banyak kejadian pahit yang dia 
alami saat itu. Dia nyaris tewas 
dianiaya. Sebagian tubuhnya, 
terutama bagian kepala melepuh 
karena terbakar. Tangan 
kanannya "bengkok"—bagaikan 
logam yang memuai—terpang¬ 
gang api yang disulut ke tubuhnya 
ketika itu. Yang lebih menyakit¬ 
kan istri dan anak-anaknya 
meninggalkan dia. 

Peristiwa yang mengenaskan 
itu membuat lelaki keturunan 
Tionghoa ini trauma selama be¬ 
berapa tahun. Dia bahkan pernah 
berusaha mengakhiri hidupnya di 
rel kereta api (KA) Tanah Tinggi, 
Jakarta Pusat. "Ketika rangkaian 
KA meluncur, tubuh saya yang 
lemah lunglai saya hempaskan ke 
rel," katanya mengenang. Un¬ 
tunglah warga menarik tubuh¬ 
nya, sehingga nyawanya terto¬ 
long. Upaya bunuh diri itu pernah 
dia lakukan berkali-kali, tetapi 
selalu gagal. "Saat itu saya sudah 
frustasi, tidak ada gairah hidup. 
Rasanya saya tidak kuat lagi 
menanggung beban hidup yang 
begitu berat. Sudah cacat, saya 
harus kehilangan kasih sayang istri 
dan anak-anak. Mereka sangat 
berharga bagi saya," keluh Iwan. 
Kini, ia hidup sendiri di rumah¬ 


nya Jalan Tanah Tinggi I, Johar 
Baru, Jakarta Pusat, dan tetap 
menanti kembalinya orang-orang 
yang dicintainya itu. "Saya sudah 
mengampuni dan tetap mengasihi 
mereka," ujarnya dengan mata 
sembab. 

Korban amuk massa 

Peristiwa Mei 1998 itu tentu 
bukan hanya melukai Iwan 
seorang. Tragedi yang terjadi 
sembilan tahun lalu itu sudah 
menjadi sejarah hitam bagi Indo¬ 
nesia. Panasnya suhu politik, serta 
tuntutan mahasiswa agar Soeharto 
lengser, diikuti oleh aksi kerusuhan 
dan penjarahan. Warga Tionghoa 
banyak yang dijadikan sasaran oleh 
orang-orang yang tidak bertang¬ 
gung jawab itu. Mereka dianiaya, 
dirampok, dibunuh, kaum wanita¬ 
nya diperkosa. Tidak sedikit warga 
keturunan yang rumah dan toko¬ 
nya dirusak, dibakar lalu dijarah ma¬ 
ssa. Iwan adalah salah satu korban 
yang selamat dari peristiwa amuk 
massa. Dia terjebak di tengah 
kerumunan massa yang beringas. 

Pada hari yang naas itu, tepatnya 
14 Mei 1998, Iwan yang setiap hari 
menjaga toko elektronik di Glodok, 
Jakarta Barat, disuruh bosnya ke 
Bekasi, Jawa Barat untuk me¬ 
ngantarkan bon-bon tagihan. Pria 
kelahiran 20 Maret 1960, ini pun 
segera memacu sepeda motornya. 


• Iwan Firman, Korban Kerusuhan Mei 1998 

Ampuni Orang yang 
Membakar Dirinya 


Meski sadar kalau kondisi saat itu 
sangat rawan, khususnya bagi warga 
keturunan, Iwan menjalankan perintah 
itu dengan berat hati. Meski ada rasa 
takut, Iwan sulit menolak perintah 
atasannya. "Hari ini harus beres semua 
tagihannya," kata Iwan meniru ucapan 
big Aass-nya waktu itu. 

Menjelang siang dia tiba di Bekasi. 
Penagihan dia rampungkan hingga 
pukul 14.00. Tanpa membuang 
waktu, pria pekerja keras ini pulang 
dengan perasaan was-was. Saat 
melintas di Jalan Raya Kranji, Bekasi, 
dia menyaksikan ratusan massa 
bergerombol memenuhi jalan. Ada 
yang membakar rumah-rumah toko 
(ruko) milik warga non-pribumi. 
"Sepanjang jalan itu di sisi kiri-kanan 
banyak ruko yang sudah terbakar. 
Saya tidak hiraukan keadaan itu dan 
berusaha menghindar," ujarnya. 

Saat melintas di Cakung, Jakarta 
Timur, massa yang tumpah ruah di 
jalan ada yang berusaha mengha¬ 
dang motor Iwan, namun dia ma¬ 
sih bisa menghindar. Tapi Iwan 
sempat melihat sebuah mobil milik 
warga non-pribumi diberhentikan. 
Pengemudi dan penumpangnya 
dikeroyok, lalu mobilnya dibakar. 
"Saya rasa penumpang mobil itu 
mati di tempat melihat banyaknya 
massa yang gebukin mereka," 
katanya. 

Di kawasan Pulogadung dan Jalan 
Perintis Kemerdekaan, Jakarta Timur 
pun massa berusaha mengejar dan 
menangkap Iwan, tapi tidak berhasil. 
Di Jalan Suprapto, Jakarta Pusat, 
tepatnya depan Rumah Sakit Islam, 
massa yang beringas kembali berusaha 
menghadangnya. Rentetan peristiwa 
yang mengancam nyawanya itu, 
membuat Iwan mendadak "saleh". Ia 
tidak henti-henti berdoa memohon 
perlindungan Tuhan. 

Naas. Saat melintas di depan 
Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) Poncol, Jakarta Pusat, 


puluhan pria berambut cepak 
berhasil mengepung dan meng¬ 
hentikannya. Tanpa basa-basi, 
Iwan dihajar ramai-ramai. Iwan se¬ 
mpat meloloskan diri, namun tetap 
diuber dan dihajar ramai-ramai, 
dilempar dan ditendang ke sana ke 
mari bagai bola. Iwan yang sudah 
tidak berdaya akhirnya pasrah, dan 
roboh. Dalam posisi terbaring, 
tubuh dan kepalanya masih diinjak- 
injak hingga dari hidung dan telinga 
keluar darah banyak. Selanjutnya, 
dalam kondisi pingsan dan berlumur 
darah, tubuhnya diseret gerom¬ 
bolan itu ke dekat sepeda 
motornya. 

Bensin motornya diguyur ke 
tubuh Iwan, lalu disulut api. Setelah 
api berkobar membakar tubuhnya, 
para pelaku meninggalkan Iwan 
yang dikira sudah tewas. Untunglah 
ada orang yang segera menyem¬ 
protkan air ke tubuh Iwan, kemu¬ 
dian membawanya ke rumah sakit. 
Di rumah sakit, setengah jam kemu¬ 
dian dia baru sadar. "Ketika saya sadar, 
yang terlihat pada tangan saya hanya 
tulang. Sementara dari kuping dan 
telinga darah terus mengalir," kenang 
Iwan. Dokter sempat bilang kalau 
harapan untuk hidup sudah tidak 
ada. 

Dalam kondisi sekarat di rumah 
sakit, Iwan justru melihat kebesaran 
Tuhan menjaga dirinya sehingga 
masih diperkenankan hidup. "Walau 
sakit sekali, saya tidak pernah 
berhenti mengucap syukur atas 
kebaikan Tuhan Yesus," kata jemaat 
Gereja Kristen Kristus Harapan 
(GKKH) Manggabesar, Jakarta Pusat 
ini. Selama dirawat beberapa bulan, 
dia tidak pernah dijenguk keluarga. 
Sejak lama ia memang "dimusuhi" 
keluarga. Iwan tidak disukai saudara, 
lantaran nasibnya yang dianggap 
kurang mujur. Pria yang hanya lulus 
SMP ini dipandang rendah dan kerap 
dilecehkan karena hidupnya susah. 


Jatuh tertimpa tangga 

Sudah jatuh tertimpa tangga pula. 
Pepatah ini tampaknya ikut "me¬ 
nimpa" Iwan pula. Setelah cacat 
akibat didera penganiayaan yang luar 
biasa itu, jiwanya kembali terpukul 
karena istri dan kedua anaknya tidak 
berada di rumah. Agaknya sang istri 
dan kedua anaknya yang sudah tidak 
sudi lagi bertemu dengannya, memilih 
"menyingkir" dan tinggal di rumah 
saudara, yang jaraknya hanya sekitar 
100 meter dari rumah Iwan. Di tengah 
pemulihan luka fisik dan luka batinnya 
itu, Iwan berusaha menemui sang istri, 
namun yang diterima hanya makian. 
Yang lebih memilukan, kedua buah 
hatinya pun tampaknya dihasut 
supaya ikut-ikutan membenci sang 
ayah. Berulang kali dia mendatangi istri, 
Iwan selalu mendapatkan periakuan 
kasar. Pupus pulalah harapan Iwan 
untuk melampiaskan rasa rindu kepada 
kedua anaknya. Tidak kuat menang¬ 
gung beban hidup, beberapa kali 
Iwan berusaha bunuh diri di rel KA, 
tapi selalu berhasil dicegah warga. 

"Pernah, dalam kondisi sakit, saya 
kelaparan dan meminta-minta makan 
sama orang karena tidak ada uang," 
ungkap Iwan mengisahkan secuil pe¬ 
ngalaman pahitnya. Kini, hidupnya 
makin sulit karena tidak punya peker¬ 
jaan. Sekarang dia mencari nafkah 
dengan membuka warung kecil serta 
menjual obat-obatan ramuan tradi¬ 
sional Gna. Dia memang pandai me¬ 
racik obat-obatan tradisional 
leluhurnya. 

Walau hidup susah dan miskin 
harta, Iwan justru merasa "kaya" 
karena mampu mengampuni orang- 
orang yang pernah melukai hatinya. 
"Meski saya dipandang hina, tapi saya 
percaya bahwa saya sangat bertiarga 
di mata Tuhan. Karena pertolongan 
Tuhan Yesuslah, semangat hidup 
saya kembali dipulihkan," tutur Iwan 
penuh gairah. 

jrr Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 


>Kasmawati Sinambela, Pemulung 

Anak Saya Harus Sarjana 


L OKASI pembuangan sampah 
pada salah satu sudut di 
kompleks perumahan Kelapa- 
gading, Jakarta Utara, setiap hari 
menjadi tempat "persinggahan" 
bagi Kasmawati Sinambela. Setelah 
"memarkirkan" gerobaknya di 
pinggiran tumpukan sampah, 
perempuan berusia 45 tahun itu 
memilah-milah sampah dan 
mengambil barang-barang bekas 
yang menurutnya masih bisa 
dimanfaatkan. Barang-barang 
rongsokan, terutama yang ber¬ 
bahan plastik, dan masih punya 
nilai jual itu selanjutnya dima¬ 
sukkan ke dalam gerobaknya. 

Demikianlah aktivitas Kasma— 
nama sapaannya—hampir setiap 
hari. Sambil mendorong gero¬ 
baknya dia mengelilingi kompleks 
perumahan elite itu. Dan itu dia 
lakukan sejak pagi hingga 
menjelang malam. Bukan pe¬ 
kerjaan ringan, mengingat jarak 
yang harus dia tempuh dari 


tempat tinggalnya ke kompleks 
perumahan itu cukup jauh. Setelah 
sampai di rumahnya, kawasan 
Tanahmerah, Plumpang, Jakarta Utara, 
barang-barang hasil pulungannya itu 
dikumpulkan di samping rumah. 
Beberapa hari kemudian, barang-barang 
bekas itu dijual. 

Bekerja sebagai pemulung tentu 
pilihan berat. Meski pahit, profesi 
itu harus dijalani demi kehidupan. 
Bagaimanapun gigihnya Kasma, 
sebagai perempuan dia merasakan 
betapa beratnya pekerjaan kasar 
itu. Tenaga dan keringatnya 
terkuras mendorong gerobak, 
menempuh jarak berkilometer. 
"Saya merasa kelelahan mendo¬ 
rong gerobak besar terutama saat 
matahari menyengat," cetusnya. 
Selama beberapa tahun meng¬ 
geluti pekerjaan itu, kulitnya pun 
menjadi hitam. Tapi itu semua tidak 
menjadi masalah baginya. 

"Apa pun saya lakukan supaya 
anak-anak bisa sekolah, dan lulus 


sarjana," kata ibu enam anak ini. 
Bukan omong kosong. Saat ini 
anak pertamanya kuliah di jurusan 
perpajakan. Anak-anaknya yang 
kini duduk di sekolah menengah 
atas (SMA), sudah dipersiapkan 
masuk perguruan tinggi. "Saya 
sudah punya tabungan untuk 
menyekolahkan mereka," ujarnya. 
Dia berharap keenam anaknya itu 
kelak mendapatkan kedudukan 
terhormat berdasarkan keahlian 
masing-masing. "Saya tak ingin 
mereka bernasib seperti saya. 
Cukup saya saja yang susah," 
ungkapnya. 

Memprihatinkan memang, 
terutama jika mengetahui kalau 
perempuan kelahiran Tarutung, 
Sumatera Utara, November 1962 
ini lulusan diploma tiga sebuah 
perguruan tinggi swasta di Jakarta. 
Dia tamat pada 1982. Dia sempat 
mengajar sebagai guru honorer di 
beberapa sekolah swasta, selama 
beberapa tahun. Karena setiap 



tahun hamil, dia pun memutuskan 
pensiun dini. Dia tidak pernah 
menyesali keputusannya itu, 
apalagi penghasilan yang dia 
peroleh dari barang-barang bekas 
itu lebih besar dibanding honor 
sebagai guru. "Biarlah orang 
memandang rendah pekerjaan 
saya, yang penting anak-anak bisa 
sekolah," kata jemaat GBI Emous 
Kelapagading. 

Kasma dan sang suami yang juga 
pemulung, memang gigih dalam 
mencari uang. Meski demikian, 
pasangan suami-istri ini tidak lupa 
beribadah. Satu hari dalam seminggu, 
keluarga mereka memiliki jadwal 


persekutuan doa keluarga. 
Persekutuan keluarga ini sudah 
merupakan kebutuhan mendasar 
untuk menangkal segala hal buruk 
yang mungkin menimpa. Mende¬ 
katkan diri kepada Tuhan, mutlak 
terutama bila melihat fenomena 
banyaknya keluarga yang berantakan, 
dan mudahnya anak terjerat narkoba. 
Semua itu membuat Kasma waspada, 
dan mengajak keluarganya senantiasa 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Ia 
sadar dan percaya, adanya campur 
tangan Tuhan Yesus dalam bahtera 
rumah tangga, niscaya mereka kuat 
menghadapi kejamnya kehidupan. 

& Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 


Jangan Diperalat Harta 


Bersama 

Pdt. Bigman Sirait 

H ARTA adalah sesuatu 
benda yang tidak pernah 
melakukan kesalahan. 
Memiliki harta juga bukan suatu 
kesalahan. Yang salah adalah jika 
harta itu memperalat kita. Makanya 
kita perlu memikirkan apakah kita 
memperalat harta, atau justru kita 
sedang diperalat oleh harta? Paulus 
pernah berkata, "Cinta akan uang 
adalah akar dari segala kejahatan." 
Meski demikian kita tidak perlu 
ekstrim lalu mengharamkan segala 
harta benda dan uang supaya bisa 
masuk sorga. Tidak perlu bercita-cita 
menjadi orang melarat supaya nanti 
bisa melenggang masuk sorga. 

Di abad pertengahan pernah ada 
ordo-ordo yang sangat unik. Mereka 
yakin bahwa di dalam kesulitan dan 
kemiskinanlah kebenaran itu ada dan 
nyata. Berdasarkan keyakinan itu, 
banyak dari mereka—yang tadinya 
kaya-raya—menjual seluruh harta 
bendanya, sampai akhirnya tidak 
memiliki apa-apa lagi. Lalu hasil 
penjualan harta benda yang 
jumlahnya sangat banyak itu 
diberikan kepada orang-orang 
miskin. Mereka sendiri pun akhirnya 
hidup sebagai orang miskin. Mereka 
seperti anti terhadap harta duniawi. 

Selain itu ada juga di antara 
mereka yang hidup secara askese 
(menyiksa diri), mengubur diri ke 
dalam tanah sebatas leher. Ada 
juga yang sengaja tidur di atas 
pohon selama berbulan-bulan 
sampai kulitnya menempel dengan 
kulit pohon itu. Saking lamanya 
kulitnya menyatu dengan pohon, 
belatung pun mulai muncul. 


Semakin banyak belatung di sana, 
semakin hebat dan ajaiblah dia 
menurut anggapannya. 

Konsep-konsep semacam ini 
pernah hidup di abad pertengahan. 
Tetapi kita tidak perlu meniru mereka. 
Kita tidak perlu ekstrim kiri atau ekstrim 
kanan. Tidak usah bercita-cita jadi 
orang superkaya misalnya untuk bisa 
melayani. Sebaliknya kita tidak perlu 
hidup miskin dengan maksud 
membuktikan kalau Tuhan hidup di 
dalam diri kita. Apa yang Tuhan 
percayakan kepada kita, silakan 
lakukan. Sebaliknya apa yang tidak 
dipercayakan oleh-Nya, jangan 
lakukan. Tetapi dengan kecer¬ 
dikan yang telah dititipkan 
oleh Tuhan kepada kita, 
sadarlah kita bahwa itu 
semua bukan semata 
untuk menghidupi diri 
kita sendiri, namun 
kecerdikan yang ada 
pada kita harus kita 
amalkan sebagai 
saluran berkat bagi 
orang lain. 

Dalam Amsal 19:17 
dikatakan, "Siapa menaruh 
belas kasihan kepada orang yang 
lemah, (maka dia) memiutangi 
Tuhan, yang akan membalas 
perbuatannya itu." Memiutangi 
Tuhan, adalah istilah yang sangat 
menarik. Sebab bagaimana 
mungkin manusia membuat Tuhan 
berhutang kepada manusia? 
Padahal intinya adalah Tuhan akan 
menyatakan cinta kasih kepada 
orang yang menyalurkan cinta 
kasih itu. Jadi dengan demikian, 
memiutangi dalam konteks ini 
bukan membuat Tuhan mempu¬ 
nyai kewajiban membayar utang 
kepada manusia. Istilah itu hanya 


untuk melukiskan bahwa Tuhan 
akan mengasihi kita dan mem¬ 
bimbing kita sebagai orang yang 
mengasihi Dia. 

Yakobus berkata bahwa iman 
tanpa perbuatan adalah mati. 
Artinya, orang beriman pasti 
berbuat sesuatu yang berguna 
bagi sesama dan menyenangkan 
hati Tuhan. Jika punya uang atau 
harta, itu akan dipakai untuk 
menyatakan kemuliaan 
Tuhan. Dan itu dilaku¬ 
kan sebagai luapan 
rasa syukur 
yang Tuhan 



hidupnya. Hidupnya pun mengalir 
sebagaimana Tuhan juga mem¬ 
berkati dia. Tuhan memberkati dia 
bukan karena dia memberi. Tetapi 
Tuhan memberkati dia karena dia 
hidup dalam kebenaran, seperti 
yang dikehendaki oleh Tuhan. Kita 
diberkati Tuhan bukan lantaran kita 
memberi. Sebab banyak orang yang 
memberi namun motivasinya ber¬ 
macam-macam. Ingat, Tuhan 
tidak bisa dibo¬ 
doh-bodohi. Dia 
tahu apa mo- 
t i v a s i 





taruh 
di da¬ 
lam U/^ batinnya. 
Maka orang yang 

sadar bahwa dosanya sudah 
diampuni, akan berbuat banyak, 
memberi banyak, untuk kemuliaan 
Tuhan. 

Harus cerdik 

Maka orang yang diampuni oleh 
Tuhan, mestinya memiliki kesa¬ 
daran yang besar di dalam dirinya 
untuk gemar berbuat baik dalam 


seseorang 
sewaktu memberi 
persembahan. Tetapi jika 
kita memberi dengan sungguh- 
sungguh dan rela, maka berkat 
yang akan kita dapatkan dari Tuhan 
sungguh melimpah. Tuhan akan 
memberikan segala apa yang 
menjadi kebutuhan hidup kita. 

Setiap orang percaya mestinya 
juga cerdik. Orang cerdik mampu 
memperalat peluang, bukan 
diperalat oleh peluang itu. Karena 
itu pintarlah memanfaatkan setiap 
peluang atau kesempatan, tetapi 
dengan cara yang jujur. Kemampuan 
memanfaatkan peluang secara baik 
dan positif inilah yang membedakan 
anak-anak terang dengan anak-anak 


yang bukan terang. Jangan 
sampai hidup sebagai orang 
Kristen yang bodoh. Orang 
Kristen yang bodoh adalah orang 
yang diperalat oleh uangnya. Jika 
kita suka membagi-bagi uang 
kepada orang lain dengan maksud 
supaya kita dikenal dan dihormati, 
itu suatu tindakan bodoh, karena 
kita telah diperalat uang kita. Oleh 
karena itu, kita yang mengaku 
percaya kepada Tuhan, seha¬ 
rusnya mampu mengaktuali¬ 
sasikan iman itu dalam 
kehidupan secara tepat. 
Jangan merasa berbuat 
baik terhadap sesama 
manusia karena suka 
membagi-bagikan 
uang. 

Kita sebagai pekerja 
di kantor pun, harus 
bijak supaya mampu 
menciptakan masa depan 
yang lebih baik sesuai 
keinginan Tuhan. Salah satu 
caranya tentu saja dengan 
menjalin pergaulan yang harmonis 
dengan siapa saja, sesuai etika 
kekristenan. Gaya hidup yang 
penuh etika kekristenan akan 
membuat setiap orang merasa 
senang dan kagum terhadap kita. 
Selanjutnya, interaksi yang 
sangat bagus ini akan bisa pula 
mengantarkan kita menjadi 
pribadi yang dipercaya oleh 
atasan sehingga memberikan 
kedudukan terhormat. Dan sikap 
hidup sebagaimana seorang 
Kristen ini tetap kita bawakan 
dalam berinteraksi dengan 
kehidupan di mana pun kita 
berada. Akhirnya semua orang 
akan tahu siapa kita. □ 




BGA (Baca Gali Alkitab! Bersama “Santapan Harian” 


Bilangan. 13:21-29 

Di Dalam Tuhan,... Siapa Takut P 


2. Mau mengikut Tuhan dengan lebih 
sungguh lagi demikian juga mau melayani 
dengan setia, karena kasihNya yang besar 
lebih dulu bekefja kepada kita. 

Tuhan telah melakukan perkara- 
perkara yang besar untuk keselamatan 
manusia tatkala manusia itu berdosa. 


Tinggallah tetap di dalam Tuhan dan 
Tuhan di dalammu, dengan demikian 
kita akan berbuah. 

Bandingkan: SANTAPAN HARIAN, 
3 Juli 2007, "Bukan Tidak Mungkin". 

Penulis: Esar H Hutahaean 


T UHAN memilih dan 
menentukan kita agar hidup 
kudus, tak bercacat di 
hadapanNya untuk menjadi anak- 
anakNya, (band. Efesus 1:4-5). Di 
dalam rencanaNya yang kekal dan 
agung itu TUHAN bekerja supaya 
umatNya dituntun dalam perlin¬ 
dungan dan kasihNya sampai pada 
satu tempat yang menjadi kerin¬ 
duan dari setiap orang. 

Apa yang kubaca? 

1. Para pengintai yang diutus 
mengitari tempat-tempat di sekitar 
Kanaan (22-23) 

2. Di suatu tempat, lembah 
Eskol, pengintai memetik buah 
anggur (23-24) 


3. Setelah 40 hari mengintai (25), 
pulang ke perkemahan menghadap 
Musa dan Harun serta seluruh umat 
Israel dan dengansukadtarnetepyfoan 
bahwa negeri yang diintai itu 
berlimpah-limpah susu dan madu (27). 

4. Namun ada suatu kekuatiran 
dan tidak percaya diri dari 
pengintai tentang keadaan 
keadaan kota tersebut (28). Yaitu 
kota dengan warganya yang kuat- 
kuat dan raksasa (keturunan Enak) 

5. Orang yang tinggal di sekitarnya 
adalah:orang Amalek, Het, Yebus, 
Amori dan orang Kanaan (29). 

Apa pesan yang kudapat? 

Janji : Tuhan menyediakan tempat 
yang "berlimpah susu dan madu", 


untuk umat pilihanNya. Suatu 
tempat idaman bagi semua orang. 

Peringatan : Jangan takut 
kepada kekuatan manusia bila 
TUHAN yang mengutus dan 
menyertai kita. 

Pelajaran : Jika kita melihat 
sesuatu dengan kaca mata yang 
berbeda, akan berbeda juga 
tanggapannya. Keragu-raguan, 
kekuatiran ada/timbul karena dari 
kaca mata manusiawi. 

Apa responsku? 

1. Bersyukur untuk firman Tuhan 
yang memberitahu bahwa di dalam 
dan karena kasihNya telah menye¬ 
diakan tempat yang nyaman, baik 
dan menyenangkan bagi kita. 


Bacaan Minggu ini 
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PERSEKUTUAN PEMBACA ALKITAB 

Dengon penuh rasa syukur sebab penyertaan-Nya, 
kami mengundang Anda untuk hadir dalam 

IBADAH SYUKUR 

HUT IPPA 


Hari/Tanggal: 

Sabtu, 25 Agustus 2007 

Waktu: 

1 0.00 - selesai 

Tempat: 

GKI Samanhudi 
Jl. Samanhudi 28 
Pasar Baru 
Jakarta Pusat 

Pembicara: 

Hans Wuys< 

Jonathan L. 


■H arap konfirmasikan kehadiran Anda. 
Hub. P PA 351 9742/3 pada jam kantor 
atau Linda di 0813 84151700 



Substansi dan Metode Pelayanan: 
Pengandaian Kuasa Allah atau 
Teknologi Baru? 
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IMAN DAN PENGETAHUAN 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 


A DA banyak khotbah 
provokasi agar umat tak 
lagi menggunakan otak 
dalam memahami Alkitab. "Rasio 
itu membunuh iman/' kilah me¬ 
reka. Tak jelas apa dan bagaima¬ 
na bisa terjadi pembunuhan. 
Tapi yang pasti, itu sangat me¬ 
rendahkan iman, sehingga bisa 
menjadi korban dari rasio. Ada 
banyak kesaksian Alkitab tentang 
pentingnya pengetahuan dalam 
kehidupan umat. Hanya saja, 
dalam konteks seperti ini jangan 
dicampur aduk, antara penge¬ 
tahuan yang bersifat final, 
dengan teori-teori yang masih 
menyisakan ruang debat. Alkitab 
sendiri mengatakan, "Takut akan 
akan Tuhan adalah permulaan 
dari pengetahuan" (Amsal 1: 7). 

Ternyata, sangat jelas korelasi 
antara takut akan Tuhan (iman), 
dengan pengetahuan. Alkitab 
juga berkata, "Karena iman, kita 
mengerti bahwa alam semesta 
telah dijadikan oleh firman Allah, 
sehingga apa yang kita lihat telah 
terjadi dari apa yang tidak dapat 
kita lihat" (Ibrani 11: 3). Dengan 
terang terlihat, pengetahuan 
adalah buah dari iman, dan iman 
adalah sumber dari ilmu. Suka 
atau tidak, manusia memang 
harus beriman. Paling tidak, untuk 
berteori pun seseorang harus 
percaya bahwa teorinya itu benar 
(walaupun mungkin salah). 

Nah, iman memang menjadi 
dasar dari segala yang diperca¬ 
ya, yang dikatakan. Masalah yang 
mungkin muncul adalah, apakah 
iman itu benar, sehingga penge¬ 
tahuan akan berakar pada iman 
yang benar. Di sinilah muncul 
perselisihan prasouposisi antara 
teistik dan ateistik. Namun tulis¬ 
an ini tak menjelajah ke arena 
itu, mengingat konsentrasinya 
pada iman dan pengetahuan da¬ 
lam konteks Alkitab. Dalam 
Kejadian 1: 26, dengan jelas 


Tuhan memberikan mandat pada 
manusia untuk berkembang biak, 
dan menguasai Bumi. Apakah 
manusia bisa menguasai dan 
mengelola Bumi jika tak berpe¬ 
ngetahuan tentang Bumi? Sung¬ 
guh tidak bisa dinalar, jika Tuhan 
yang mahatahu memberi mandat 
yang salah pada manusia, ten¬ 
tang Bumi. 

Mandat diberi 
Tuhan, karena 
memang Dia 
menciptakan 
manusia de¬ 
ngan kemam¬ 
puan itu. Kenya¬ 
taan hidup ma¬ 
sa kini adalah 
bukti konkrit 
yang tak terban¬ 
tah, bahwa Tu¬ 
han yang maha¬ 
tahu, memberi 
pengetahuan 
dan kemampu¬ 
an mengelola 
alam semesta 
kepada manu¬ 
sia. Dari pem¬ 
berian mandat 
itu, dengan se¬ 
gera terlihat 
kapasitas ma¬ 
nusia sebagai 
yang berpenge¬ 
tahuan. Dalam pengetahuannya 
akan alam semesta, keunikan, 
keajaiban sistemnya, dan besar¬ 
nya, membuat manusia selalu 
teringat akan Sang Penciptanya. 
Pengetahuan yang benar, akan 
terus secara kontiniu menolong 
manusia mensyukuri karya Allah 
yang besar. Ingat, pengetahuan 
yang benar, berakar pada iman 
yang benar. Itu sebab, Amsal 
mencatat, "Takut akan Tuhan 
adalah permulaan pengetahuan", 
mengetahui yang benar, yakni, Al¬ 
lah dan karya-Nya yang ada di 
dalam kehidupan manusia. 


Pengetahuan yang tak beroposisi 
dengan Alkitab, karena memang 
tak ada yang bertentangan di sana. 
Yang bertentangan adalah 
praduga-praduga antara para 
saintik dan teolog, yang terus perlu 
diuji dalam perjalanan waktu. 

Jadi, dalam keutuhan Alkitab, 
pengetahuan bukan lawan iman, 
bahkan sebaliknya, iman akan 


tuntas dijelaskan dalam penge¬ 
tahuan. Dalam keberdosaan ma¬ 
nusia memang perlu pembersih¬ 
an terus-menerus, tapi bukan 
peniadaan, baik pada iman mau¬ 
pun pengetahuan. Dalam konteks 
Alkitab sendiri, Petrus berkata 
(2 Petrus 1: 5), "Hendaklah 
engkau menambahkan kepada 
imanmu kebajikan, dan kepada 
kebajikan pengetahuan". Yakobus 
mengatakan, "Iman tanpa 
perbuatan mati." Karena itu iman 
harus nyata dalam perbuatan 
bajik. Namun kebajikan tanpa 
pengetahuan, bisa tersesat, 


kehilangan arah. Karena itu umat 
harus menggali pengetahuan 
akan Firman, sehingga umat tahu 
mengapa baik, dan bagaimana 
baik. Di sini pengetahuan akan 
Firman menjadi terang bagi umat 
dalam bertindak bijak. Umat 
akan bertumbuh dalam relasi 
rohaninya dengan Tuhan dan 
sesama. Sementara 

pengetahuan 
umum, meno¬ 
long umat 
mampu me¬ 
ngelola alam 
semesta se¬ 
suai mandat 
yang diterima¬ 
nya. Bukan sa¬ 
ja soal alam 
semesta, tapi 
juga relasi de¬ 
ngan sesama 
sebagai makh¬ 
luk sosial. 

Dalam me¬ 
mahami diri 
dan perilaku, 
umat akan di¬ 
tolong oleh pe- 
ngetahuan, 
psikologi. Psi¬ 
kologi dan so¬ 
siologi sebagai 
sebuah fakta 
sudah ada se¬ 
jak manusia ada, namun sebagai 
ilmu dikembangkan kemudian. 
Dan kekayaan pengetahuan 
lainnya, menolong manusia 
melihat kekayaan karya Allah 
yang tak bertepi. Pada akhirnya, 
pengetahuan akan menolong 
manusia menyadari keterba¬ 
tasannya akan pengetahuan, 
karena setiap penemuan justru 
menyisakan pencarian. Setiap 
kemajuan teknologi tak pernah 
final, karena selalu ada dampak 
yang ditimbulkannya. Pencarian 
dilanjutkan tanpa mengenal 
henti, itulah manusia dalam ber¬ 
karya. Pasti semua akan indah 
jika manusia berpengetahuan 
dengan beriman benar, pada Al¬ 
lah sumber kebenaran, yang akan 
mengajarkan hidup benar, 
dengan pengetahuan yang benar 
(bukan saja secara teori tapi 
esensinya). 

Dan tentu saja tak kalah 
indahnya jika manusia beriman, 
juga terpanggil berilmu tinggi, 
dan jeli mengaplikasi imannya ke 
dalam kenyataan kehidupan yang 
berpengetahuan. Pertemuan 
iman dan ilmu adalah sebuah 
pernikahan akbar, yang indah, 
dan menyenangkan. Untuk itu, 
gereja, khususnya para peng¬ 
khotbah, digugat agar tak sekadar 
berkhotbah, asal bicara, tanpa 
argumentasi yang sehat. Tak 
bersembunyi di balik kata Tuhan, 
padahal tak jelas apakah betul 
Tuhan berkata seperti itu. Atau, 
ini hanyalah sebuah trik karena 


malas belajar memahami ke¬ 
hendak Allah secara utuh, se¬ 
hingga selalu hadir dalam kon¬ 
teks kekinian, dan mampu mem¬ 
beri jawab. "Firman Tuhan peli¬ 
ta bagi kakiku dan terang bagi 
jalanku", adalah gambaran jelas 
keunggulan Firman dalam kehi¬ 
dupan manusia. Namun, para 
pengkhotbah banyak yang gagal 
menghadirkannya, atau bahkan 
membuatnya makin gelap, dan 
disalahpahami jaman. 

Betapa cerdasnya kekristenan 
karena senantiasa mampu men¬ 
jawab jaman. Betapa hebat dan 
menyenangkannya beriman, ka¬ 
rena selalu mampu hadir di ke¬ 
nyataan. Betapa terhormatnya 
orang beriman, karena hadir 
menyumbangkan pikiran, mem¬ 
bantu membereskan persoalan 
jaman. Dan, itu berarti betapa 
penting kehadiran orang Kristen 
di kehidupan ini. Berilmu bukan 
dosa, bahkan harus. Beriman 
bukan berarti tak menginjak 
bumi, bahkan mesti. Beriman 
sekaligus berilmu, itulah Kristen 
yang sejati. Tentu Anda tak rela 
jika Yesus disebut bodoh bukan? 
Lihat saja bagaimana Yesus 
menjawab jebakan tentang 
apakah boleh membayar pajak 
atau tidak. Jawaban-Nya sangat 
jenius, dan Yesus mampu mele¬ 
paskan diri dari pertanyaan 
yang sangat politis itu. Me¬ 
ngapa? Karena Yesus tahu. 

Bagaimana mungkin para 
pengkhotbah menafikan ilmu? 
Mari hadir di pernikahan iman 
dan ilmu, dalam kehidupan 
dunia, di keseharian kita. Mari 
menghadirkan iman dalam 
keilmuan. Yusuf adalah orang 
beriman, yang berilmu tinggi. 
Imannya membuat dia selalu 
menjaga kesucian diri, semen¬ 
tara ilmu menolong dia mampu 
mengatur logistik hasil panen 7 
tahun, untuk mengantisipasi 
kelaparan 7 tahun kemudian. 
Musa juga orang beriman yang 
berilmu tinggi. Dia dipakai 
Tuhan memimpin bangsa Israel 
yang terbilang bebal. Begitu pula 
Daniel, di pembuangan, di Ba- 
bel, terpakai karena keilmuan¬ 
nya. Paulus menulis surat lebih 
banyak dari rasul lainnya, 
sekalipun dia rasul terakhir. 
Mengapa? Sederhana saja, 
karena dia yang paling berilmu, 
sarjana Perjanjian Lama (PL), 
yang berguru pada guru 
terkenal, Gamaliel. Ilmunya tak 
dinafikan, melainkan dikaryakan 
untuk puji hormat bagi nama 
Tuhan. Bukankah takut akan 
Tuhan adalah permulaan pe¬ 
ngetahuan? Bukankan semua 
ilmu bersumber dari Tuhan sang 
pencipta alam semesta berikut 
sistemnya? Selamat beriman 
teguh dan berilmu tinggi.□ 


IKUI1 JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM (Indovision CH.210) 
(SENIN MALAM. Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA UTARA RBK (Radio Berita K!asik)AM/MW828KHZ 
(RABU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

BANYUWANGI • PURWOHARJO, Radio Raka 88.9FM 
(MINGGU PAGI, Pkl. 05.00-06.00 WIB) 

KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00-10.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU SORE, Pkl. 17.00 -17.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdeka106 FM 
(JUMAT PAGI. 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00-20.00 WITA) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

TANA TORAJA, Radio SwaraTamborolangi, 

1116KHZ dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30 WITA) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 

Gn.SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 
TOBELO-HALMAHERA UTARA, Radio Syallom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 


SAMARINDA. One Way/Suara Kasih,95,20 FM 

(MING- - 

ENTEN/ 


_Wav/Suar_ 

.(MINGGU, Pkj 22.00-22.30 WITA) 


SOE S - 


TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM! Pkl 20.00-20.30 WITA) 
MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

PULAU ROTE-NTT, Radio Suara Malole 106.7 FM 
(SENIN.RABU & JUMAT SORE. Pkl. 17.30 WITA) 
MALANG JATIM. Radio Solagracia 97,2 FM 
■ SELASA PAGI Pkl. 06 00-7)630 WIB) 

DE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV1 
Setiap hari Senin ke-4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 

e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 

Website: www.yapama.com 
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Sefurufi Kasif keuntungan 
dipakai untuk, pekayanan 
<PJ4MJ4 <d. MI-KJi 

Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 
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■ Hanneman Samuel, Ph.D, Peneliti Sosial 

Mengenal Masyarakat 
Melalui Penelitian 


Suluh 


K epulan asap rokok 
hampir tidak pernah 
berhenti keluar dari bibir 
Hanneman Samuel. Peneliti dan 
dosen Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Indonesia 
(FISIP UI), Depok, Jawa Barat ini 
tampak cekatan menyelipkan 
rokok baru di bibirnya jika yang 
lama sudah menjadi puntung dan 
masuk asbak. Di sela kepulan asap, 
cerita pun terus bergulir dari 
mulutnya. 

Dengan gaya santai, pria yang 
gemar memakai kemaja putih ini 
meladeni belasan pertanyaan 
REFORMATA. Kenapa dia mengambil 
studi sosiologi, bagaimana pengalaman 
di lapangan penelitian, bahkan 
tentang keluarganya pun dia jelaskan 
dengan gamblang dan tuntas. 

Sebuah "kecelakaan". Kira-kira 
begitulah Hanneman menggam¬ 
barkan kenapa dirinya memutus¬ 
kan untuk mengambil jurusan ilmu 
sosiologi di FISIP UI. Pasalnya, 
sejak dulu dia menyukai ilmu 
psikologi. Setelah benar-benar 
"terdampar" di jurusan sosiologi, mau 
tidak mau dia pun berusaha mengakrabi 
ilmu tersebut. Dia pun sering 
berkonsultasi dengan salah seniornya. 
Di samping giat berkonsultasi, 
Hanneman juga rajin membaca buku- 
buku literaturtentang ilmu sosiologi. Ilmu 
itu memang rada asing baginya, 
mengingat waktu di SMA dia tidak 
pernah mendapat pelajaran ilmu 
kemasyarakatan ini. 

Di lain pihak, penjelasan sang 
senior yang bernama Robert 
Lawang mampu melecut motivasi 


Hanneman untuk serius menekuni 
ilmu sosiologi. Pria bertubuh subur ini 
malah melihat bahwa pada dasarnya 
tidak ada perbedaan antara ilmu 
psikologi dan ilmu sosiologi. Alasannya, 
kedua ilmu tersebut sama-sama 
meneliti manusia. Hanya saja, ilmu 
psikologi bertitik tolak pada sifat-sifat 
manusia, sedangkan sosiologi lebih 
menekankan pada manusia dalam 
komunitas, yaitu masyarakat. 

"Sekarang banyak orang yang belajar 
karena 'kecelakaan', tapi saya tidak 
merenungi nasib. Saya tetap menekuni 
sosiologi," ungkap Hanneman yang 
memilih FISIP UI sekalipun dulu ada 
banyak tawaran kuliah di beberapa 
penguruan tinggi dan program studi. 

Orang Betawi 

Semasih mahasiswa, Hanneman 
sudah getol melakukan penelitian 
menyangkut kehidupan masyarakat 
Indonesia. Penelitian pertama 
adalah untuk menunaikan tugas 
yang dipercayakan salah seorang 
dosen, Prof Mannase Malo. Sang 
dosen kala itu menugaskannya 
meneliti tentang kehidupan masya¬ 
rakat dan budaya Betawi. 

Hanneman melakukan penelitian 
atas masyarakat Betawi yang 
tinggal di wilayah Jagakarsa, Jakar¬ 
ta Selatan. Untuk itu dia harus 
tinggal di rumah keluarga Betawi 
selama beberapa waktu. Dengan 
tinggal bersama keluarga Betawi, 
Hanneman "merekam" semua 
aktivitas mereka, antara lain me¬ 
nyangkut cara hidup sehari-hari, 
dan tradisi yang berlaku sehari-hari, 
baik dalam bekerja maupun 


bermasyarakat. 

Kebetulan waktu dia melakukan 
penelitian itu bersamaan dengan 
bulan Ramadhan. Salah satu tradisi 
warga Betawi meyambut Hari Raya 
Idulfitri atau Lebaran adalah mem¬ 
buat dodol. Dodol itu, menjadi 
salah satu makanan yang dibawa 
ke rumah sanak saudara saat 
bersilaturrahmi. Salah satu ke¬ 
simpulan yang dia peroleh selama 
meneliti kehidupan masyarakat 
Betawi Jagakarsa adalah: orang 
Betawi pada umumnya gampang 
diajak bergaul, serta memiliki 
perhatian besar terhadap orang 
lain. Usai meneliti masyarakat dan 
budaya Betawi, dia masih diberi 
kesempatan melakukan penelitian 
terhadap masyarakat lain. Yang 
lebih membanggakan, dia men¬ 
dapat kesempatan melanjutkan 
studi di Universitas Kent, Canter- 
bury Inggris, dan menggondol 
gelar Master Of Philosophy in So- 
ciology. 

Suatu ketika dia berangkat ke 
Filipina untuk meneliti tentang 
perlindungan terhadap hak-hak 
Anak di negara itu. Selama meneliti 
di sana ia menemukan banyak 
perbedaan menyangkut penerap¬ 
an perlindungan hak-hak anak di 
Indonesia dan Filipina, walaupun 
kedua negara telah memberla¬ 
kukan Konvensi Perlindungan Hak- 
Hak Anak PBB. Menurutnya, 
perbedaan yang paling menonjol 
antara Filipina dan Indonesia 
terletak pada kerja sama yang 
sinergis antara kaum cendikiawan 
dengan lembaga-lembaga sosial 


masyarakat (LSM). Di Filipina 
kaum intelektual ini berkerjasama 
dengan LSM untuk melakukan 
perlindungan terhadap hak anak. 
Sementara di Indonesia mereka 
yang terdiri dari para pemerhati ini 
dan LSM terkesan berjalan sendiri- 
sendiri tanpa ada kerja sama yang 
sinergis. 

"Di Filipina saya melihat, baik LSM 
maupun kaum intelektual sangat 
konsern terhadap perlindungan 
hak anak. Kedua belah pihak 
bersama-sama membuat undang 
undang perlindungan anak. 
Sementara di Indonesia, kedua 
belah pihak bekerja sendiri- 
sendiri/ kata Hanneman serius. 

Dan tidak hanya dalam tataran 
perundangan-undangan, masya¬ 
rakat Filipina dalam kehidupan 
sehari hari selalu menerapkan asas 
perlindungan terhadap hak-hak 
anak. Dalam hal setiap orang tua 
sangat memerhatikan perkem¬ 
bangan anak-anaknya. Memang 
tidak bisa dipungkiri, 
sebagai negara 
berkembang 
Filipina erat 
dengan 
terdrai 


Dan banyak anak terjun ke jalan 
untuk men-cari makan, namun 
prosentasenya tergolong kecil. 

Hanneman mungkin sudah 
ditakdirkan sebagai peneliti andal. 
Apalagi sejak remaja, pria kelahiran 
Jakarta 3 Agustus 1959 ini sudah 
gemar memerhatikan sesuatu 
hingga detil. Tentang kecende¬ 
rungannya ini, Hanneman mengi¬ 
sahkan suatu hari dia bolos dari 
sekolah dan pergi Taman Mini In¬ 
donesia Indah (TMII) untuk 
melihat secara langsung wahana 
yang memuat tentang berbagai 
keragaman budaya Indonesia itu. 
Waktu itu dia bingung karena ba¬ 
nyak orang yang mencibir kebe- 
radan TMII yang katanya mubazir. 
"Untuk membuktikan hal itu, saya 
pun nekat bolos sekolah dan pergi 
ke TMII," kenangnya. "Setelah 
melihat langsung ke TMII, ternyata 
banyak pelajaran dan pengetahuan 
yang bisa saya dapat di sana," tutup 
doctor of philosophy in soci- 
o/ogy dari Swinburne 
University of 
Technology, 
Australia ini. 
& 

Dan/e/ 
Saham 





Jejak 


Clemens dari Aleksandria 


Menuju Kehenaran 
dengan Filsafat 


M embedakan hai-hai yang 
rohani dan duniawi, sering 
dilakukan orang-orang 
yang merasa memiliki tingkat 
spiritualitas lebih tinggi dibanding 
orang-orang umumnya. Hal-hal 
yang berhubungan dengan kitab 
suci, ritual keagamaan, dan 
bacaan-baacaan penunjang 
spiritualitas, atau yang seringkali 
dipandang sebagai hal bersifat 
rohani, harus digeluti. Sebaliknya, 
segala sesuatu yang berada di luar 
hal-hal yang rohani, dan dipan¬ 
dang bersifat duniawi, sekuler 
{profan), harus dijauhi agar tak 
terjerumus dan mendewakannya. 
Ilmu filsafat, adalah salah satu hal 
yang dianggap sebagai bagian dari 


kekafiran, sama seperti 
pandangan umum orang 
pada abad ke-2. 

Namun Titus Flavius 
Clemens, justru memper¬ 
lihatkan sikap beda. Pria berdarah 
Yunani yang lahir pada pertengah¬ 
an abad ke-2 ini, justru berusaha 
menunjukkan bahwa di dalam 
filsafat justru tersimpan pletikan 
"hik'iat Allah" yang menghan¬ 
tarkan orang kepada Yesus Kristus, 
KEBENARAN sejati itu. Bagaimana 
Clemens merumuskannya? 

Pada abad ke-2, di Mesir terdapat 
dua ajaran yang saling bertolak 
belakang yakni, ajaran Gnostik 
yang bersumber dari filsafat Yunani 
dan Kristen Ortodoks. Waktu itu 
penganut Kristen Ortodoks ber¬ 
usaha melawan ajaran Gnostik, 
yang memandang gnosis (penge¬ 
tahuan) sebagai hal yang utama 
dan jalan satu-satunya menuju 


kepada KEBENARAN itu. Mereka 
melawannya justru dengan hidup 
biasa-biasa, tak ingin terlalu dikenal 
dan cukup hidup beriman saja, 
sambil mencoba menjauh dari 
perdebatan-perdebatan filosofis 
yang dapat menyesatkan mereka. 

Pada masa itu, ada dua orang yang 
mencoba mencari jalan tengah agar 
orang Kristen tak dipandang hanya 
beriman buta saja—mengimani segala 
sesuatu tanpa mengerti apa yang dia 
imani itu. Kedua orang itu adalah Titus 
Flavius Clemens dan Pentaenus, 
gurunya yang ke-6. Dalam upayanya 
mencari kebenaran, Clemens 
memang berpindah dari satu guru ke 
guru lain, dan Pentaenus adalah 
gurunya yang terakhir. 

Clemens dan Pentaneus 
berusaha menyampaikan suatu 
corak ortodokasi baru, yang secara 
intelektual dapat terus bertahan. 
Mereka berikhtiar menunjukkan, 


bahwa orang dapat saja menye¬ 
lidiki hal-hal yang berhubungan 
dengan filsafat dan intelek tanpa 
harus menjadi murtad. Ada tiga 
karya penting Clemens yang 
sangat berpengaruh dalam kehi¬ 
dupan kekristenan waktu itu, 
yakni: 1) Nasihat kepada Orang 
Yunani, suatu apologia yang mirip 
dengan pola para apologet abad ke- 
2 seperti Justinus. 2) Pendidik, 
pelajaran bagi mereka yang baru 
masuk Kristen. Isinya antara lain 
anjuran untuk hidup bersahaja, suatu 
jalan tengah antara hidup mewah 
dan hidup asketik yang penuh 
dengan penyangkalan diri. 3) Serba- 
serbi (stromateis), berupa kumpulan 
ajaran tentang kerohanian. 

Dalam karya yang terakhir 
{Serba-serbi), Clemens mencoba 
memperkenalkan bentuk baru dari 
"evolusi" iman. Berbeda dengan 
Tertullianus yang menganggap 


iman adalah satu-satunya yang 
diperlukan, Bagi Clemens, iman 
merupakan fase awal dan dasar 
bagi pembangunan pengetahuan. 
Clemens memperkenalkan manusia 
Kristen "Gnostik" sebagai yang 
ideal, manusia rohani yang telah 
berkembang melampaui iman ke 
pengetahuan. Tidak hanya penge¬ 
tahuan akademis, tapi juga 
pengetahuan dalam bentuk 
persepsi spiritual yang memerlukan 
kemurnian etis yang bertujuan 
merenungkan Allah. 

Sama seperti Justinus, pria 
pengembara, yang doyan belajar 
dan berguru ini, juga melihat 
kebenaran dalam filsafat Yunani. 
Baginya, filsafat mempersiapkan or¬ 
ang Yunani bagi Yesus Kristus— 
seperti Perjanjian Lama mem¬ 
persiapkan orang Yahudi. 

Akhirnya, segala kebenaran 
adalah kebenaran Allah sendiri. 
Sebab segala hikmat dan kebe¬ 
naran bersumber dari Dia, Tuhan 
Allah kita. Dia-lah yang memberi 
manusia potensi untuk berpikir dan 
menganalisis sesuatu. Dia-lah yang 
memberikan akal pada manusia 
hingga mampu menalar segala 
sesuatu. Biarlah pengetahuan dan 
akal yang diberikan Allah kepada 
manusia dapat dipakai sebagaimana 
mestinya, melayani dan meng 
hantar manusia pada KEBENARAN 
yang sesungguhnya. 

*r S/amet Wiyono/dbs 
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Kaset 


2 Produksi Album Terbesar 2007 

Album Terbaik Dari Para Juara AFI Junior 


<»^AFI Junior VOLUME 1 


JUDUL : ^ V e r 


y b o cl y J-4 u r t 


samuel AFI Junior VOLUME 1 

JUDUL: THE P R AYER 


Vocal 

Damai AFI Junior 

Featuring 

Victor Hutabarat 

Musik 

Hans Kurniawan 
Henri Lamiri (Violin) 
Cucu Paulus R, (Saxopt 
Rea Christian (Guitar) 

Lagu-lagu : 

er i Wlillam Berry/Peter Buck/ 
■ H Mllls/MIchael Stlp< 


vocoi Samuel AFI Junior 

Featuring EkO Deli 

Musik Hans Kurniawan, Purwacaraka, 
Widya Kristanti, Willy Soemantri, 
Ricky Pangkerego 


7/c?o 


f(u 

rdlanto 

ili ho7«/o/i C/ (t /< 


5 . . y fmciMKto // 

clpt: Eddy Soesanto 


J H < Cf r, 

dpt: Welyar Kai 


i * 


1. You Raise Me Up 

Composer: Rolf Lovland 
Brendon Graham 

2. The Prayer 

Composer: Carole Bayer Sager 
Dovid Foster 

| 3. Hati Sebagai Hamba 

Ciptaan : Jonathan Prawira 


i. cMyafi 

dpt: Rinto Harahap 

8. <Jt4/ 

by : Reuben Morgan 

9. C^ftnaan 

dpt: l-ieny Priyonggo 

10. C~7u/ran 

dpt: Welyar Kauntu 


« m 4. Di Doa Ibuku 

Ciptaan : E.L. Pohon 

5. Kasih-Mu Tiada Duanya 

f • Ciptaan: Jonathan Prawira 

6. One Day At The Time 

Composer . Doyal Rulf 

7. Besar Setia-Mu 

Terjemahan : E.L.Pohan 

8. Dia Jamah 
9. Bapa Yang Kekal 

Ciptaan : J Jia Manik 

10. Indah Rencana-Mu 

Ciptaan : j.E. Awondatu 


Dengarkan dan milikilah KASET / CD / VCD yang sangat indah dan memukau ini 

Kaset,CD & VCD dapat diperoleh di toko-toko terdekat di ko ta anda 
Bagi toko-toko di seluruh Indonesia yang belum memilikinya silahkan menghubungi Fax. (021) 5820942 


HANDPHONE ANDA PERLU SUARA NYANYIAN YANG INDAH, MERDU DAN MEMUKAU 
DARI SANG JUARA-JUARA AH JUNIOR DAN PARA PEMUSIK HANDAL 

"Everybody Hurts" Damai AFI Yunior ^ B ,^ aflBE 9 8 "The Prayer" Samuel AFI Yunior 


Judul Lagu 


Seperti Yang Kau Ingini 

JanjiMu Seperti Fajar 

Tangan Tuhan 

Bila Percobaan Datang 


Telkomsel 

Flexi 


KODE NADA 

Indosat XL 


2361517 

2361518 

2361519 

2361520 


Fren 


180274899 

180274999 

180274799 

180278099 


10900804 

10900805 

10900806 

10900829 


426151799 

426151899 

426151999 

426152099 


Judul Lagu 


Hati Sebagai Hamba 

Di Doa Ibuku 
KasihMu Tiada Duanya 
Besar SetiaMu 
Bapa Yang Kekal 


Telkomsel 

Flexi 


KODE NADA 

Indosat XL 


Fren 


2361512 

2361513 

2361514 

2361515 

2361516 


180100799 

180095899 

180095999 

180096099 

180096199 


10900365 

10900366 

10900367 

10900368 

10900369 


426151299 

426151399 

426151499 

426151599 

426151699 


<7t> RJphaOKga Telkomsel & Flexi : Ketik RING SUB 2361512 kirim ke 1212 Indosat : ketik SET DASAR 180095799 kirim ke 808 _ pinhan™ 

Fren (Mobile-8) : ketik RINGGO SET 426151299 kirim ke 2525 XL : ketik KODE Nada kirim ke 1818 W J5J58 
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Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 
Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


ANTI STROM | GEDUNG DISEWAKAN 


Menggampangkan aman 100% 
produk impor w-heater, jg dgn, 
"Sun, P-Petir, hindari ! Anti Strom/ 
cek 55958626 0818960258 


BIRO JASA 


Fildy jasa membantu anda dlm 
mengurus SIM, STNK, KIR, Paspor, 
akte lahir/nikah, KTP, srt pindah, 
PD, CV, PT, dll. hub. Budy 021- 
68639749, 0815.889.3523 


Disewakan sarana u/ ibadah dgn 
kapasitas: ± 200 org+ mixer 24 
chanel, full band, 7 AC hub: 
081514499963, hr senin-jumat hrg 
Rp400rb/3 jam. 


BIRO JASA 


Anda punya masalah dgn pajak pribadi, 
pershn (PPH,PPN,SPT) hub. Simon 
021-99111435, 08151881791 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtonedll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


GIHON DESIGN. Mendesain & 
membuat INTERIOR/ FURNITURE 
rmh,kantor,kafe, showroom,apar¬ 
temen,dll. trima desain PRODUK 
(kemasan, botol,dll), GRAFIS (label, 
logo, kartu nama, dll). Jelambar 
Fajar-ph. 66698250, 92733114. 


KOMPUTER 


Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


GEDUNG DISEWAKAN 


Sewakan ruangan u/kantor/ibadah 
8xl0m, sound system, AC, key- 
board, ohp, kmr mandi dlm, kursi 
meja, Ruko Sunter Mali, 17 jt/ 
thn.Hub. 021-70463756 


KERJA SAMA 


Bridgeng Loan Bank/private, pnos cpt, 
bunga 1%, jmn srty rmh, ruko, aprt, gdng, 
take-over, kerjsm bgn town house/apart 
Hub: 0818927271, 71389977 Raulus 


AROMA TRADISIONAL 


SEECIALISI: 

- NASI BOGANA 

- NASI BALI 

- NASI LIWET 

- NASI UDANG 





BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

fl O 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 



^ 3 BULAN 
TURUN 28 KG 


Yuli: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


STOP/4 



Jangan jual mobil Anda \ \ l 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 

Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

(T)jl. K.H. Samanhudi 
— (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 

Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih laniut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nasaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk piano-orgen, ganti body 
dan cat melamik, perbaikan sound Sys¬ 
tem, amply dan alat musik lainnya, se- 
jabodetabek Telp 021-7532025. Hp 
081380251661. jin. Bumi Daya IV 
no.101 Cinere 


LOWONGAN 

PAKAIAN 

Urgently needed min 1 year exp 
english teacher for teaching 2 yo 
& above, english sunday school 
teachers are preferably, she must 
speak english fluently, Creative & live 
in Kelapa Gading, call for appoint- 
ment (021) 45869725/26 (Jepi) 

Citra Perkasa Garment trima psn 
kaos, kemeja, jaket u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah 
dll hub.0815.100.10898, 926.85102 
hrg & kualitas terjamin 

BUKU 


Mki buku krgn Pdt Bgman Sraft,yg berjudi 
Teropong Kehidupan & Gerejaku, gereja¬ 
mu, gereja kita. Hub. Vsra tdp 3924229 

LES PRIVAT 

SEWA MOBIL 

Yosua music ministry menerima 
privat keyboard, piano, gitar, 
pianika, matematika, hub team 
kami sgr! coba gratis hub. 
0813.1909.2376 esia 9261.3530 

EL SHADDAI TRANSPORT, menye¬ 
wakan mobil kijang kapsul thn 2002/ 
2003, Innova diesel u/ dalam & luar 
kota.HubBpk.Stanley 0816.1490.437 
- 68852949. 



SI 




2Z3 

Proven performancc 

SSolahart 


TEMPAT USAHA 


Dijual kios di mg2 square lokasi sgt 
strategis It bsm no.190 hoek. 
Cocok utk invest dan dagang jual 
cepat, bu. Hub. 081510007111 


kunjungi website REFORMATA: I 
www.reformata.com 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
Telp: 4515992. 45854080-81 


Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 
berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas, dll) 

DALAM NAMA + KUASANYA, Mari kami bantu 
atasi dengan NUTRISI SELULER dan perubahan 
pola hidup sesuai rencanaNYA utk anda 
hubungi p.Mul: (021) 987.647.37/ 

(021) 307.758.08 


m 


PELAYANAN KEDUKAAN PERMATA 

Jl. Rawa Buaya No. 46, Jakarta 11740 

Telp. (021) 5401155, 5455880 Fax. 5455880 


pengangkatan kerangka kremasi , 

^ N -"v 

i 24 ,tm 


sampai larung, iklan, bus, foreders, foto, video, dll. 

Dengan tenaga-tenaga 


■ 

(newiooT) 

Jl. Hasyim t 
Telp. 6324; 

Office & Home Fumicenter 

ww'w.gracia-fumittire.com 

\shari 87. roxy-Jakarta 
>36.632 4082.7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 

Guhdo 

The mattress of choice 

3 

, Airland 

Dunloppillo 

Resta 

Alga 

Enzel 

Romance 

; Bellucci 

Florence 

Serta 

1 Central 

Inno 

Sleep&dream 

Comforta 

King koil 

Slumberland 

i Dreamline 

Naturatex 

Winner 



CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KIRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


REFORMATA 






























































































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 


when 




Keunggulan “HIME SLIMMING CAPSULE” 

“HIME SLIMMING CAPSULE” merupakan suplemen 
kesehatan yang diformulasi dari 100 % bahan alami 
dalam bentuk kapsul higienis. Formulanya digali dari 
paduan ritual pengobatan kuno Amerika Selatan dan 
teknologi formulasi Jepang. 

“HIME SLIMMING CAPSULE” tidak saja efektif membakar 
lemak tetapi juga mampu mengontrol nafsu makan 
tanpa efek samping. HIME Slimming Capsule 
menjadikan tubuh lebih ramping secara bertahap dan 
membantu mempertahankan berat badan ideal Anda. 


LIMMING 


Unique Natural Formula 
capsule for Healthy Slim 


Mengapa harus “HIME SLIMMING CAPSULE” ? 

Mekanisme aksi dari bahan-bahan aktif dalam Hime Slimming Capsule bersinergi 
memberikan manfaat: 

* Membakar lemak dan melancarkan 
pencernaan 

Guazuma ulmifolia, Green tea, Paullina cupana dan Zingiber_ 

officinale 'v 

* Mengencangkan dan mempertahankan 
berat badan ideal 

Garcinia cambogia, Curcuma heyneane, Oak gali 

* Menghambat penyerapan lemak 
(mengontrol nafsu makan) dan 
menurunkan kadar lemak 

Garcinia cambogia, Green tea 

* Melindungi hati dan ginjal 

Phyllantus niruri 


V J * ■ 
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OtSTRIBUTJO WORIDWIDE BY 


PRIME & FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut hubungi R0 terdekat 
dimana anda berdomisili 


JAKARTA Radisson RED TOP Square Complex 
Blok B11 Jl. Pecenongan Raya 72, Jakarta 10120 
Telp. 62-21-3500136 Fax. 62-21-3520588 
Email: pfmall@pfnewvirorld.cofn 

SURABAYA Jl. BungTomo Kav. 8 Blok D-15 
Surabaya Jawa Timur 

Telp. 62-31-5025287 Fax. 62-31-5025365 
Email:pfsrby@pfnewwortd.com 


MEDAN Komplek Asia Mega Mas 
Blok I no 1 Medan Sumatera Utara 
Telp. 62-61-7322662 Fax. 62-61-7348972 
Email:pfmedar)@pfn ewwor1d.com 

BANDUNG Jl. Cihampetasno. 186 Kav 22-23 
Bandung Jawa Barat 

Telp. 62-22-2031610 Fax. 62-22-2031611 
Email: pfbandung@pfnewwor1d.com 


V/ / 


WWW.PFNEWWaRLD.COM 



OF Praise 

8 WORSHIP 3 




Jb J§ AND COMES WITH A BONUS DVD 


A ALLOF THE ABOVE 

wMm 4 » mm j & ime *»*. 

g „ * • gt , r 

THE HILLSONG UNITED 

— 'T .», . ,,apt m# r:- <■ wr , 

PRAISE AND WORSHIP TEAM 
PRESENT THE .ALBUM , 

OF*FhE < AB?>VE 

\ FRDM THE HEARTS OF YOL’NG 
PEOPLE TO UVE AND STAND 
FOR THE HOPE AND SALVATION 
FOUND IN JESUS CHRIST! 


\ ■ *** •** NSf 


utam mumw 


maramaIHa 


www.maranathaindonesia.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 

















